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MOTTO 

 

 مَالََ يدُْرَكُ كُلُّهُ لََ يُ ت ْرَكُ كُلُّهُ 

“Jika tidak mampu mengerjakan secara keseluruhan maka tidak boleh 

meninggalkan semuanya..” 

(Qaidah fiqh ke 33) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI1 

 

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa 

Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana 

ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang 

menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar 

pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 

dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional, 

nasional maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. 

Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu 

transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543. b/U/1987, 

sebagaimana tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

 

 

                                                             
1 Umi Sumbulah dan Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Fakultas Syaraih: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), 73 – 76. 
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B. Konsonan 

Tabel 1 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 ا

 

Tidak 

dilambangkan 

 dl ض

 ب

 

B ط th 

 ت

 

T ق q 

 ث

 

Ts ل l 

 ج

 

J م m 

 ح

 

H ن n 

 koma) ‘ ع Kh خ

menghadap ke 

atas) 

 د

 

D غ gh 

 ذ

 

Dz ف f 

 ر

 

R ك k 

 ز

 

Z و w 

 س

 

S ه h 

 ش

 

Sy ي y 

 ص

 

Sh   
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Hamzah ( ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma (‘) 

untuk pengganti lambang “ ع”. 

C. Vokal Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut: 

Diftong (aw)  = و misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay)  = ي misalnya خير menjadi khayrun 

D. Ta’ marbûthah(ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة 
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menjadi al risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فى رحمة الله menjadi fi rahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 

4. Billâh ‘azza wa jalla. 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut 

merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem 

transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“…Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin 

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan 

kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari 
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muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan 

salat di berbagai kantor pemerintahan, namun …” 

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” 

dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa 

Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut 

sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang 

Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “‘Abd 

al-Rahmân Wahîd,” “Amîn Raîs,” dan bukan ditulis dengan “shalât.” 
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ABSTRAK 

Wan Kamarulzaman, Wan Ahmad Syahir Bin, 14210144, 2019. Implementasi 

Pembayaran Fidyah Puasa Berlipat Ganda di Tabung Baitulmal 

Sarawak (Studi Kasus di Tabung Baitulmal Majlis Islam Kuching 

Sarawak). Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syahksiyyah. Fakultas Syariah. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. 

Sudirman M.A. 

Kata Kunci: Implementasi, Fidyah Puasa Berlipat Ganda,  

Pembayaran fidyah puasa berlipat ganda adalah suatu tuntutan hukum bagi 

mereka yang belum mengganti puasa Ramadhan hingga memasuki Ramadhan 

tahun berikutnya. Bagi mereka yang telah dikenakan dua kali lipat fidyah yang 

menyebabkan mereka tidak mampu membayar kadar tersebut lalu menimbulkan 

pertanyaan apakah hukum pembayaran fidyah puasa berlipat ganda yang 

diterapkan sesuai dengan hukum syara' atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan kepastian hukum dari permasalah tersebut. Penelitian ini akan 

ditinjau dari perspektif fiqh Syafi’iyyah, dan dasar dari penelitian yang penulis 

coba tekankan adalah pada implementasi pembayaran fidyah puasa yang 

dilakukan oleh Tabung Baitulmal Sarawak (TBS) untuk komunitas Muslim 

Sarawak. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah empiris dan pendekatan penelitian 

ini adalah kualitatif yaitu penelitian yang didasarkan pada obyek lapangan di 

daerah serta lokasi tertentu untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, 

kelompok, lembaga dan masyarakat.  Penulis memilih lokasi yang beralamat di 

Ibu Pejabat (Kantor Pusat) Lot 3293, Blok 217, Kuching North Land District, 

Jalan Batu Kawa, 93250 Kuching dan tidak melibatkan luar daerah,. Penelitian Ini 

hanya melibatkan praktik fidyah yang dilakukan oleh TBS. Selanjutnya metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. Seluruh 

hasil informasi tersebut dianalisa dengan menyimpulkan data-data yang telah 

diklasifikasi menggunakan teori dan dalil hingga diperoleh kesimpulannya.  

Hasil penelitian dari perspektif Syafi’iyyah mengatakan bahwa 

pembayaran fidyah puasa akan berlipat ganda bagi orang yang mentakhirkan 

qada’ puasanya sebagaimana menurut mayoritas fatwa mufti di Malaysia dan juga 

Brunei. Adapun hasil dari pelaksanaan pihak TBS, ada beberapa cara 

pengumpulan dan distribusi fidyah yang dilakukan oleh TBS berdasarkan dari 

hasil musyawarah bersama para ilmuan seperti mufti dan para pakar lainnya, hal 

tersebut bertujuan agar pelaksanaan itu sesuai menurut kehendak hukum. Selain 

itu Pihak TBS juga sangat berpegang teguh kepada mazhab Syafi’i, maka 

penetapan penggandaan fidyah yang ditetapkan oleh TBS telah sesuai dengan 

hukum yang berta’lik kepada mazhab Syafi’iyyah yaitu pembayaran fidyah puasa 

akan berlipat ganda sekiranya mereka belum menggantikan qada’ puasa 

Ramadhan hingga masuk ke Ramadhan tahun yang berikutnya. 
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ABSTRACT 

Wan Kamarulzaman, Wan Ahmad Syahir Bin, 14210144, 2019. The 

Implementation of Double Fidyah Fasting in Baitulmal Tube Sarawak (Case 

Study in the Islam Group of Kuching Sarawak, Baitulmal). Thesis. The 

Department of Al-Ahwal Al-Syahksiyyah. The Faculty of Sharia, State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. 

Sudirman M.A. 

Key Words: Implementation, Double Fidyah Fasting,  

The Payment of double fidyah fasting is a law enforcement to those 

replacing their Ramadhan fasting to the entrance of the next Ramadhan. To those 

who got twice of fidyah that makes them not able to pay for double fidyah fasting 

then appear question what is the requirement of paying double fidyah fasting 

which is applied by the rules or not. This research is aimed at getting the law from 

the purposed issue. This research is seen from the perspective of fiqh Syafii’yah 

and the research is on pressure on the implementation on the payment of fidyah 

fasting which is done in Baitulmal Sarawak Tube (TBS) for Islamic Communities 

in Serawak. 

This is the kind of empirical research and the approach is qualitative which 

is based on the field object area and some location to learn intensively about the 

current background and the environment interaction to social unit, individual, 

group, institution and people. The researcher choose the location located in the 

city state of Lot 3293, Block 217, Kuching North Land District, Batu Kawa Street 

93250 Kuching and not involving outside area. This research only involves the 

fidyah practice done by TBS. Then the research collection method is using 

documentation and interview. All the information is analyzed with the clarified 

data using theory and sayings so that the conclusion is gotten. 

The result of this research is from Syafi’iyah perspective saying that the 

payment of fidyah fasting will be doubled for people who use qada’ and the 

fasting is according to the majority of mufti fatwa in Malaysia as well as Brunei. 

The result of the implementation from TBS, there are some collection and 

distribution of fidyah done by the TBS based on the discussion with the scientist 

like mufti and other scholars this can be the purpose of implementation according 

to the law will. Besides the TBS is using Syafi’i thi the decree of double fidyah is 

decided by TBS and already based on the taklik to Syafi’iyah which is the 

payment of fidyah fasting should be doubled thus they change qada’ of Ramadhan 

fasting thus included in the next Ramadhan. 
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 البحث مستخلص

 تابونج في المتعددة فدية صيام دفعات تنفيذ. 2019 ، 14210144 ، بن شاهر أحد وان الزمان، قمر وان
. الليسانس رسالة( ساراواك كوتشينغ  في الإسلامي مجلس في المال بيت تابونج في حالة دراسة) ساراواك المال بيت
. د: المشرف. مالَنج الحكومية الإسلامية إبراهيم مالك مولَنا جامعة. الشريعة كلية.  الشخصية الأحوال قسم

  الماجستير سودرمان،

 

 .المتعددة فدية صيام التنفيذ،: المفتاحية الكلمات

 العام في رمضان دخول حتى رمضان صيام يبدلو لم الذين لأولئك قانونية مطالبة هو المتعددة ةالفدي صيام دفع
 دفع على القدرة عدم لهم تسبب التي المضاعفة فدية صيام دفع إليهم وجهت الذين لأولئك بالنسبة. التالي

 تهدف. لَ أم سيارا لقوانين وفقا المضاعفة فدية صيام دفع قانون تطبيق يتم كان  إذا عما السؤال يطرح ثم المستوى،
 نظر وجهة من البحث هذا مراجعة سيتم. المشكلة هذه من القانوني الوضوح على الحصول إلى البحث هذا

 قدمتها التي فدية صيام مدفوعات تنفيذ هو عليه التأكيد المؤلف يحاول الذي البحث وأساس الشافعية، الفقهية
 .ساراواك المسلم تمعللمج TBS ساراواك المال بيت تابونج

 ومواقع مناطق في حقلية كائنات  على يعتمد الذي البحث وهو نوعي، هو البحث ونهج عملي، هو البحث نوع
 والجماعات والأفراد الَجتماعية الوحدات بيئة وتفاعل الحالي، الوضع خلفية حول المكثفة للدراسة معينة

  ،217 كتل  ،3293 لط الرئيسي المكتب في موجودًا كان  الذي الموقع الباحث اختار. والمجتمعات والمؤسسات
 هذا يتضمن. المنطقة خارج فيها يشارك ولم.  كوتشينغ  ،93250 كاوا  باتو شارع ديستريج، ليند شمالي كوتشينغ
 يتم. والمقابلات الوثائق هي المستخدمة البيانات جمع طريقة ثم. TBS بها تقوم التي الفدية تنفيذ فقط البحث
 على للحصول نظرية باستخدام تصنيفها تم التي البيانات من الَنتهاء طريق عن المعلومات نتائج يعجم تحليل

 .الَستنتاجات

 ينهون الذين لأولئك بالنسبة يتضاعف سوف الصيام فدية دفع أن الشافعي منظور من البحث نتائج تقول
 طرق عدة هناك ، TBS تنفيذ لنتائج بالنسبة. وبروناي ماليزيا في المفتي فتاوى لغالبية وفقًا الصلاة في صيامهم
 الخبراء، من وغيرهم المفتيين مثل علماء مع المداولَت نتائج على بناءً  TBS بها يقوم التي الفديات وتوزيع لجمع
 تحديد فإن لذا الشافعية، بالمدرسة بشدة أيضًا TBS يلتزم  ذلك إلى بالإضافة. للقانون وفقًا التنفيذ يكون بحيث
 إذا الفدية صيام دفع أي الشافعية، مدرسة في به المعمول للقانون وفقًا يتم TBS في عليه المنصوص الفدية ضرب

 .التالي العام في رمضان دخول حتى. رمضان قضاء صيام محل يحل لم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tabung Baitulmal Sarawak (selanjutnya akan disingkat TBS) 

didirikan pada tahun 1985 sebagai wakil Majlis Islam Sarawak yang 

bertanggungjawab dalam pengurusan Zakat, Sadaqatul Jariah dan Wakaf.  

Dalam hal ini, TBS berperan menyediakan layanan pengumpulan, 

pendistribusian dan pengurusan dana-dana tersebut di samping memberi 

pemahaman masyarakat Islam tentang kewajiban berzakat. Sebagai upaya 

menyongsong abad ke 21 yang akan datang, pengurusan baru Tabung 

Baitulmal Sarawak telah disetujui pada tanggal 15 Disember 1998, Ketua 

umum adalah yang bertanggungjawab dalam pengurusannya. Sidang Dewan 

Undangan Negeri Sarawak pada bulan November 2001 turut mengesahkan 
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Ordinan2 Majlis Islam Sarawak 2001 secara langsung meningkatkan peran 

Tabung Baitulmal Sarawak sebagai sebuah institusi zakat. Sejak penyusunan 

itu, TBS telah mencapai kesuksesan luar biasa dalam mengimplementasikan 

kebijakan dan programnya.3 

Selain dari pelaksanaan Zakat dan wakaf, Pelaksanan fidyah juga bisa 

dilaksanakan di Tabung Baitulmal Sarawak. Untuk besaran fidyah akan 

berubah mengikuti harga yang ditetapkan oleh pemerintah di daerah tersebut. 

Perhitungan kadar fidyah berdasarkan kadar harga beras (makanan pokok 

penduduk). Beras fidyah tersebut harus diserahkan kepada fakir atau miskin.  
Terkait mengenai hukum membayar fidyah puasa telah disepakati oleh 

seluruh Mufti di 14 (empat belas) buah negeri di Malaysia dan telah sepakat 

menyatakan kewajiban untuk membayar fidyah sebagaimana yang dinyatakan 

pada kitab-kitab fiqh dari berbagai mazhab yang berdasarkan ayat quran: 

مِسْكِينن  طَعَامُ  فِدْيةَ   يطُِيقُونهَُ  الهذِينَ  وَعَلَى  

Artinya: “Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar 

fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin” (QS Al-Baqarah (2):184).4  

Namun dari pelaksanaannya, perlu penggadaan pembayaran fidyah tergantung 

pada fatwa mufti atau perundangan setiap negeri di Malaysia.  

                                                             
2Ordinan adalah undang-undang yang digubal, dipinda, dan dibahas yang dibuat oleh Dewan 

Undangan Negeri (DUN) Sarawak, serta Sabah pada sebelum kemerdekaan. 
3 https://www.tbs.org.my/www/?page=5, Diakses pada tanggal 2 Juli.2018. 
4 H. Andi Subarkah,Lc. Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata. (Bandung: Syaamil Al 

Quran,2007). 28. 

https://www.tbs.org.my/www/?page=5
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Khususnya di Negeri Sarawak, pihak yang berwenang dalam 

mengatur dan melaksanakan terkait hal fidyah ini adalah Tabung Baitulmal 

Sarawak, dan akan dikendalikan dibawah Majlis Agama Islam Negeri 

Sarawak. Dari segi perundangan negara Malaysia telah diberi wewenang di 

tiap-tiap negeri, karena tiap-tiap negeri mempunyai perundangan tertentu 

seperti Ordinan, Enakman, dan Akta. Hal ini juga terkait dengan Hal Ehwal 

Islam (urusan Islam) yang akan dikelola oleh Majlis Islam (Dewan Agama 

Islam) di masing-masing negeri.5 

Selanjutnya berkenaan dengan kadar ukuran fidyah, biasaannya akan 

ada perubahan mengikut kadar harga yang ditetapkan oleh pemerintah yang 

diwakili oleh mufti. Hal ini  disebabkan kadar harga tersebut ditentukan 

berdasarkan harga makanan pokok penduduk di suatu tempat. Berdasarkan 

besaran fidyah yang ditetapkan oleh Tabung Baitulmal Sarawak yaitu 

(567,5gram) bersamaan RM1.75 (satu ringgit tujuh puluh lima sen). Akan 

tetapi itu bukanlah merupakan permasalahan yang penulis angkat dalam 

penelitian ini.6 Sebaliknya yang menjadi permasalahan adalah yaitu lebih 

kepada penetapan penggandaan fidyah yang dikenakan pada kelompok yang 

                                                             
5Enakmen adalah undang-undang yang digubal, dipinda dan dibahas didalam Dewan Undangan 

Negeri (DUN) pada  negeri-negeri semenanjung serta sabah selepas kemerdekaan yang dibuat oleh 

masing-masing. Akta bermaksud undang-undang yang digubal, dipinda, dibahas dan diwartakan 

sebagai undang-undang yang diguna pakai di Negara Malaysia yang dibuat oleh Dewan Rakyat 

(parlimen). 
6 Wilayah Persekutuan adalah wilayah yang diatur oleh kerajaan Persekutuan Malaysia dan ditatur 

di bawah perundangan Kementerian Wilayah Persekutuan. Tidak seperti negeri yang lain bagi 
Malaysia, Wilayah Persekutuan tidak diperintah oleh kerajaan negeri, sebaliknya terletak di bawah 

pentadbiran Persekutuan dan diperintah oleh Yang di-Pertuan Agong. Terdapat tiga bahagian 

dalam Wilayah Persekutuan, iaitu Kuala Lumpur, Labuan dan Putrajaya. Daripada ketiga bagian 

ini, Kuala Lumpur merupakan ibu negara rasmi Malaysia, Labuan merupakan Pusat Perniagaan 

dan Kewangan Antarabangsa (IBFC) manakala Putrajaya merupakan pusat pentadbiran 

Persekutuan dan ibu negara pentadbiran Malaysia. 
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bersangkutan, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh TBS yaitu: (kadar 

fidyah X hari yang ditinggalkan X tahun yang dilewati). Selanjutnya 

penulis akan menjelaskan sebuah kasus yang berlaku pada seorang nenek 

yang bernama Kintumbuhan, beliau telah meninggalkan puasa bermula dari 

tahun 1987 hingga tahun 1990 karena hamil, dan beliau belum melunaskan 

pembayaran fidyah puasanya hingga ke tahun 2018.7  

Permasalahan di atas terjadi karena kurangnya pemahaman mengenai 

pembayaran fidyah yang dilipat gandakan jika fidyah tersebut tidak segera 

dibayar. Hal ini juga akan mengakibatkan sesorang tersebut  terlalu berat 

untuk membayar fidyah yang telah berlipat ganda setelah dihitung oleh pihak 

TBS. Selain itu, tidak kurang dari dua puluh orang yang datang ke Tabung 

Baitulmal Sarawak untuk membayar fidyah dalam satu hari. 

Dari permasalahan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

tentang latarbelakang terjadinya fidyah berganda di Tabung Baitulmal Majlis 

Islam Sarawak, dan penulis memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian 

karena lokasi tersebut merupakan Ibu Pejabat (Pusat kantor) Tabung 

Baitulmal Majlis Islam di dalam negeri Sarawak. Selain itu, Tabung 

Baitulmal Majlis Islam Sarawak merupakan salah satu diantara negeri yang 

paling banyak memperoleh uang zakat, dan merupakan negeri yang 

menggabungkan Institusi zakat dan Institusi Tabung Baitulmal.8 Negeri 

                                                             
7 Ini merupakan gambaran awal untuk kasus yang penulis angkat bagi pelaku pembayaran fidyah 

puasa berlipat ganda di TBS, untuk kronologi kasus tersebut akan penulis lampirkan di lampiran 7. 
8  Sidang Dewan Undangan Negeri Sarawak pada bulan November 2001 telah mengesahkan 

Ordinan Majlis Islam Sarawak 2001 secara langsung meningkatkan peran Tabung Baitulmal 

Sarawak sebagai sebuah institusi zakat. 
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Sarawak merupakan negeri yang terbesar di Malaysia, serta negeri yang 

mempunyai banyak cabang Tabung Baitulmal di Malaysia. 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah yang relevan untuk diangkat dan dihuraikan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pembayaran fidyah puasa berlipat ganda perspektif fiqh 

Syafi’iyyah? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembayaran fidyah puasa berlipat ganda oleh 

Tabung Baitulmal Majlis Islam Sarawak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendiskripsikan pembayaran fidyah puasa berlipat ganda perspektif fiqh 

Syafi’iyyah. 

2. Menjelaskan pelaksanaan pembayaran fidyah puasa berlipat ganda oleh 

Tabung Baitulmal Majlis Islam Sarawak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini nanti diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan menghasilkan kesimpulan hukum yang ringkas, 

bijaksana dan otentik berdasarkan sumber-sumber yang asli, khususnya 

tentang perlaksanaan fidyah puasa oleh Tabung Baitulmal Sarawak. Serta 

menjadi bahan informasi terhadap kajian akademis sebagai bahan untuk 
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melakukan penelitian dan dapat dijadikan refrensi bagi penelitian 

selanjutnya, 

2. Manfaat Praktis 

Dari aspek praktis diharapkan agar menjadi pedoman dalam 

pengembangan dan perbaikan di institusi pemerintah khususnya di Tabung 

Baitulmal Sarawak. Selain itu dapat dijadikan sebagai sumber wawasan 

dalam perbaikan di Lembaga Jabatan Fatwa Negeri Sarawak khususnya 

mengenai fatwa pembayaran fidyah puasa berlipat ganda. Hasil penelitian 

juga diharapkan dapat memberi pedoman kepada masyarakat Islam 

khususnya masyarakat Islam di negeri Sarawak yang menanggung beban 

fidyah, maka penelitian ini diharapkan bisa menjadi informasi agar 

masyarakat tersebut dapat mengetahui cara pembayaran fidyah puasa yang 

benar. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian judul, maka peneliti 

akan menegaskan kembali judul skripsi ini yaitu “Implementasi Pembayaran 

Fidyah Puasa Berlipat ganda Di Kuching Sarawak Malaysia (Studi Kasus Di 

Tabung Baitulmal Majlis Islam Sarawak)”. 

1. Implementasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktivitas yang 

terencana. Kegiatan tersebut dilakukan secara sungguh-sungguh 

berdasarkan acuan tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

2. Fidyah Puasa Berlipat ganda adalah denda yang dikenakan kepada orang 

yang tidak dapat menyelesaikan ibadah puasa atas sebab-sebab tertentu 



7 
 

 

 

atau tidak menyelesaikan puasa qada’ hingga bertemu bulan Ramadhan 

pada tahun berikutnya. Dikatakan berlipat ganda apabila denda yang 

dikenakan bertambah karena ibadah puasa yang ditinggalkan berturut-turut 

hingga puasa yang sebelumnya belum diganti atau dibayar dendanya. 

3. Tabung Baitulmal adalah institusi harta dan kewangan induk dalam 

sesebuah negara Islam.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang arah dan tujuan 

penulisan skripsi ini, maka secara garis besar dapat di gunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab I menjelaskan tentang pendahuluan. Dalam pembahasan bab I ini 

penulis memaparkan latar belakang masalah penelitian, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan guna mengarahkan kepada pembaca untuk bisa 

memahami substansi dari penelitian ini. 

Bab II berisi Kerangka Teoritik yang meliputi Tinjauan Pustaka 

tentang pengertian fidyah puasa, hukum fidyah puasa, kadar dan jenis fidyah 

puasa, ukuran fidyah puasa, dan siapa yang perlu membayar fidyah puasa. 

Bab III menjelaskan mengenai metode penelitian diantaranya jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

pengolahan data. 

Bab IV berisi tentang pembahasan yang terdapat pada rumusan 

masalah. Yaitu bagaimana pembayaran fidyah puasa berlipat ganda perspektif 
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fiqh Syafi’iyyah dan tentang implementasi pembayaran fidyah puasa berlipat 

ganda di Tabung Baitulmal Sarawak Malaysia. 

Bab V ini berisi tentang Penutup yang di dalamnya terdapat dua poin, 

yaitu: Kesimpulan dari penelitian ini dan Saran. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, penulis telah meneliti hasil dari beberapa 

penelitian terdahulu yang terdapat kesamaan mengenai hal fidyah puasa 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Pelaksanaan Fidyah Puasa Oleh Ahli Waris Untuk Keluarga 

Yang Meninggal Dunia Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Di 

Kepenghuluan Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten 

Rokan Hilir).9 

                                                             
9 Irham, “Pelaksanaan Fidyah Puasa Oleh Ahli Waris Untuk Keluarga Yang Meninggal Dunia 

Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Di Kepenghuluan Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir),” Skripsi S.HI, (Riau: Fakultas Syari’ah UIN Sultan Syarif Kasim, 2011). 
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Hasil penelitian yang ditulis oleh Irham dari Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim ini menunjukkan bahwa telah ditemukan 

sebuah keyakinan pada masyarakat Kepenghuluan Bagan Punak dalam 

pelaksanaan fidyah puasa yang dilaksanakan oleh ahli waris untuk 

keluarganya yang meninggal dunia. Pelaksanaan fidyah tersebut diyakini 

sebagai sesuatu yang diwajibkan dan kewajiban ini dibebankan kepada 

ahli waris yang ditinggalkan oleh si mayat. Sebagian besar masyarakat di 

daerah tersebut yang melakukan fidyah puasa ini mengadopsi 

pemahaman thareqat. 

Skripsi ini menggunakan penelitian lapangan karena untuk 

melihat semangat masyarakat yang kuat dalam melaksanakan fidyah 

puasa ketika keluarganya meninggal dunia. Subjek dalam penelitian ini 

adalah ahli waris yaitu mereka yang melaksanakan fidyah puasa untuk 

keluarganya yang telah meninggal dunia. Sementara objeknya adalah 

pelaksanaan fidyah puasa oleh ahli waris di Kepenghuluan Bagan Punak. 

2. Skripsi Hukum Qada’ Puasa Oleh Ahli Waris Bagi Orang Yang Telah 

Meninggal Dunia (Analisis Pendapat Mazhab Malik dan Mazhab 

Syafi’i).10 

Skripsi ini ditulis oleh Muhammad Faizal Bin Mohd Noor dari 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Bandar Aceh. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai perbandingan atau perbedaan 

pendapat Imam mazhab yaitu Mazhab Malik dan Mazhab Syafi’i tentang 

                                                             
10 Muhammad Faizal Bin Mohd Noor, “Hukum Qada’ Puasa Oleh Ahli Waris Bagi Orang Yang 

Telah Meninggal Dunia (Analisis  Pendapat Mazhab Malik Dan Mazhab Syafi’i),” Skripsi S.HI, 

(Aceh: Fakultas Syari’ah UIN Ar-Raniry Darussalam, 2017). 
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hukum qada’ puasa oleh ahli waris bagi orang yang telah meninggal 

dunia.  

Di dalam puasa wajib, apabila puasa itu batal maka puasa itu 

harus diganti dihari yang lain. Seseorang memiliki hutang puasa baik 

disebabkan karena uzur syar’i maupun bukan, kemudian dia miliki waktu 

untuk mengadha puasa tersebut, tetapi dia tidak manfaatkan waktu itu. 

Sampai suatu masa dia meninggal sebelum membayar hutang puasanya. 

Dalam kondisi ini maka fuqaha’ berselisih pendapat tentang hal itu. 

Mazhab Malik berpendapat, pihak keluarga dan ahli waris tidak 

ada kewajiban untuk menggantikannya, baik itu mengqadha’ ataupun 

membayar fidyah, kecuali jika orang yang meninggal tersebut telah 

berwasiat, maka harus ditunaikan wasiat tersebut. Namun dalam bentuk 

penunaian wasiatnya adalah dengan membayar fidyah, bukan dengan 

mengadha’ puasanya.  

Mazhab Syafi’i pula berpendapat bahwa pihak ahli waris wajib 

menggantikannya karena memenuhi kewajiban membayar hutang adalah 

sesuatu yang mutlak. Baik yang berhubungan dengan manusia, apalagi 

yang berhubungan dengan Allah SWT. Sehingga orang yang meninggal 

dunia sebelum memenuhi kewajiban qadha’ atau mengganti puasa 

Ramadhannya, sama diartikannya dengan mempunyai hutang kepada 

Allah SWT. Adapun dalam pelaksanaan qadha puasa Ramadhan bagi ahli 

waris yang telah meninggal dunia tersebut dengan cara membayar fidyah 

puasa. 
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Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

deskriptif komparatif yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh 

dan mengkaji sebab akibat perbedaan pendapat Mazhab Malik dan 

Mazhab Syafi’i. Jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan. 

3. Norsazali Abdullah pada tahun 1993 dengan latihan ilmiah bertajuk,  

“Amalan Fidyah : Cara dan Pelaksanaannya Di Dalam Masyarakat 

Islam Kini. Tumpuan kajian di Daerah Sabak Bernam, Selangor Darul 

Ehsan.  

Dalam kajian ini beliau telah membahas topik fidyah secara 

umum mulai dari konsep ibadah dalam Islam, definisi fidyah dan 

dalālahnya, jenis-jenis dan sebab fidyah, perbedaan antara fidyah dan 

kafarat, hikmah pelaksanaannya, pelaksanaannya pada zaman Rasulallah 

SAW, serta penggunaan harta tārikah mayit. Kemudian beliau 

menjelaskan secara khusus tentang pelaksanaan fidyah di Daerah Sabak 

Bernam, Selangor Darul Ehsan. Secara umum, beliau menyimpulkan 

bahawa pengetahuan tentang amalan fidyah tidak menyeluruh di samping 

beberapa praktik fidyah yang menurut pandangan beliau tidak menepati 

kehendak syarak yang sebenarnya. 

4. Hissamuddin Iberahim (2002), “Pengamalan Fidyah Solat : Satu Kajian 

Hukum di Negeri Kedah” (Kertas Projek, Jabatan Fiqh dan Usul, 

Bahagian Pengajian Syariah, Akademi Pengajian Islam, Universiti 

Malaya). 
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Beliau mengambil negeri Kedah sebagai lokasi utama kajiannya 

tentang fidyah shalat yakni amalan tersebut banyak dilakukan di sana. 

Beliau telah memulai kajiannya dengan mengulas mengenai fidyah dan 

perbedaannya dengan kafarat, menjelaskan persoalan fidyah sembahyang 

dengan menurut pandangan pihak-pihak yang menyetujuinya dengan 

amalan fidyah sembahyang dan yang menentangnya. Beliau juga 

menjelaskan tentang pelaksanaan fidyah sembahyang dari segi waktu 

pembayaran, jumlah, cara perhitungan menurut mazhab Hanafi dan 

mazhab Shafi‘i dan tatacaranya menurut kedua mazhab tersebut. Beliau 

juga menjelaskan tentang pemilihan mazhab dalam melaksanakan amalan 

ini serta hukum menggunakan emas, beras dan harga sebagai nilai 

bayaran fidyah sembahyang selain menyatakan golongan yang berhak 

menerima fidyah. 

5. Rumaizi Bin Ahmad (2010) “Amalan Fidyah Dalam Masyarakat Islam di 

Kanchong Darat, Banting, Selangor” 

Beliau Menganalisa tentang pembahasan fiqih fidyah shalat dan 

mengenal pasti  kaifiah atau cara sebenar amalan fidyah menurut hukum 

Islam dari dalālah al-Quran dan al-Sunnah serta menurut pendapat 

ulama. Dan bertujuan untuk mengetahui  amalan membayar fidyah yang 

dipraktek oleh  penduduk Kanchong Darat serta membuat analisis hukum 

sama ada menepati kehendak syarak atau tidak, dan beliau menjelaskan 

hukum dan cara membayar fidyah shalat menurut yang ditetapkan oleh 

hukum syarak. 
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Tabel 2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Identitas Substansi Perbedaan 

1 Irham (2011), 

Pelaksanaan Fidyah 

Puasa Oleh Ahli 

Waris Untuk 

Keluarga Yang 

Meninggal Dunia 

Ditinjau Menurut 

Hukum Islam (Studi 

Di Kepenghuluan 

Bagan Punak Pesisir 

Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan 

Hilir) 

Mendeskripsikan 

bagaimana 

masyarakat di 

Kepenghuluan Bagan 

Punak Pesisir 

Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan 

Hilir yang begitu 

menyakini kewajiban 

membayar fidyah 

dalam melaksanakan 

fidyah puasa untuk 

ahli waris yang telah 

meninggal dunia 

dengan melihat dari 

sudut pandangnya 

Hukum Islam. 

Perbedaan penelitian 

ini terletak pada subjek 

penelitian yaitu ahli 

waris yaitu mereka 

yang melaksanakan 

fidyah puasa untuk 

keluarganya yang telah 

meninggal dunia. 

Sedangkan subjek 

penelitian pada skripsi 

ini adalah Tabung 

Baitulmal Majlis Islam 

Sarawak Malaysia. 

2 Muhammad Faizal 

Bin Mohd Noor 

(2017), 

Hukum Qada’ Puasa 

Oleh Ahli Waris 

Bagi Orang Yang 

Telah Meninggal 

Dunia (Analisis  

Pendapat Mazhab 

Malik Dan Mazhab 

Syafi’i) 

Menjelaskan 

pendapat Mazhab 

yaitu Mazhab Malik 

dan Mazhab Syafi’i 

dalam kedudukan 

hukum qada’ puasa 

bagi orang yang telah 

meninggal dunia oleh 

ahli warisnya yang 

masih hidup. 

Penelitian ini adalah 

untuk melihat 

perbandigan dan 

tanggapan masing-

masing yaitu antara 

Mazhab Malik dan 

Mazhab Syafi’i 

mengenai hukum 

qada’ puasa bagi 

orang yang telah 

meninggal dunia. 

Perbedaannya adalah 

pada metode diskriptif 

komparatif yaitu 

membuat perbandingan 

atau membandingkan 

pendapat Mazhab 

Malik dan Mazhab 

Syafi’i mengenai 

hukum qada’ puasa 

bagi orang yang telah 

meninggal dunia. 

Sedangkan pada skripsi 

ini menggunakan 

metode kualitatif yang 

mana data-datanya 

diambil dari hasil 

wawancara dan 

dokumentasi. 

3 Norsazali Abdullah 

(1993), “ Amalan 

Fidyah : Cara dan 

Pelaksanaannya Di 

Mendiskripsikan 

konsep ibadah dalam 

Islam, definisi fidyah 

dan dalālahnya, 

Perbedaannya adalah 

pelaksanaan fidyah di 

negeri yang berbeda 

dan hukum tentang 
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Dalam Masyarakat 

Islam Kini. Tumpuan 

kajian di Daerah 

Sabak Bernam, 

Selangor Darul 

Ehsan.”  

jenis-jenis dan sebab 

fidyah, perbezaan 

antara fidyah dan 

kafarah, hikmah 

pelaksanaannya, 

pelaksanaannya pada 

zaman Rasulallah 

SAW, dan neneliti 

secara khusus tentang 

bagaimana 

pelaksanaan fidyah di 

Daerah Sabak 

Bernam, Selangor 

Darul Ehsan. 

fidyahnya juga berbeda 

karena di negeri 

Selangor telah jelas 

tidak menggandakan 

fidyah puasa, dan saya 

tidak meneliti atau 

menjelaskan menurut 

masyarakat desa, akan 

tetapi berfokus kepada 

Tabung Baitulmal, 

4 Hissamuddin 

Iberahim (2002), 

“Pengamalan Fidyah 

Solat : Satu Kajian 

Hukum di Negeri 

Kedah”  

Menjelaskan 

persoalan fidyah 

sembahyang (shalat) 

dengan membawa 

pandangan orang-

orang yang bersetuju 

dengan amalan 

fidyah sembahyang 

(shalat) dan yang 

menentangnya. Dan 
mendiskusikan 

pelaksanaan shalat 

fidyah dalam hal 

waktu pembayaran, 

kuantitas, cara 

perhitungan menurut 

sekte Hanafi dan 

sekte Syafi'i dan 

kehati-hatiannya 

sesuai dengan 

denominasi 

Perbedaanya sangat 

jauh sekali, yaitu 

penulis meneliti 

tentang fidyah Puasa 

sedangkan beliau 

meneliti tentang fidyah 

shalat. 

5 Rumaizi Bin 

Ahmad (2010) 

“Amalan Fidyah 

Dalam Masyarakat 

Islam di Kanchong 

Darat, Banting, 

Selangor” 

 

Membahaskan secara 

umum jenis fidyah, 

peneliti seraca khusus 

amalan fidyah shalat 

di dalam masyarakat 

Islam di Kanchong 

Darat, Banting, 

Selangor” 

 

Perbedaannya adalah 

penulis tidak 

menjelaskan fidyah 

secara umum seperti 

yang beliau jelaskan 

tentang fidyah yang 

umum yaitu fidyah 

puasa, fidyah haji dan 

fidyah shalat, tetapi 

beliau berfokus kepada 

fidyah shalat.    
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Dapat disimpulkan dari seluruh penelitian yang terkait di atas bahwa 

masing-masing penelitian mempunyai karakteristik tersendiri yang 

membedakan penelitian satu dengan yang lain. Perbedaan antara semua 

penelitian tersebut dengan skripsi yang ditulis oleh penulis adalah penulis 

meneliti terkait Implementasi TBS dan berfokus pada pembayaran fidyah 

puasa berlipat ganda, sedangkan penelitian di atas lebih berfokus terkait 

fidyah menurut perspektif adat. 

B. Kerangka Teori 

1. Pengertian Fidyah Puasa 

Fidyah Kata (الفِديَْة)  maknanya adalah balasan, berasal dari 

perkataan: ( -artinya: aku balas dengan ini. Adapun firman ( بِهَذاَ هَذاَ فَديَْت  

Nya: (  مِسْكِيْن   طَعاَم   فِديَْة)  para qurra’ berselisih pendapat tentang bacaannya. 

Sebagian mereka membacanya dengan idhafah (الفِديَْة)  kepada (الطَّعاَم)  dan 

ini adalah qiraat mayoritas penduduk Madinah, dan maknanya: dan 

kepada orang-orang yang tidak mampu berpuasa hendaknya membayar 

fidyah sebagai makanan orang miskin. Dan sebagian yang lain 

membacanya seperti yang tertulis dalam mushaf, dimana maknanya 

menjelaskan makanan sebagai fidyah wajib bagi orang yang tidak 

berpuasa wajib, dan ini adalah qiraat mayoritas penduduk Iraq.11  Puasa 

Berarti menahan diri dari makan, minum, dan bersetubuh, dengan niat 

yang tulus kerana Allah, kerana puasa mengandung penyucian, 

                                                             
11 Abu Ja’far Muhammad bin Jariri Ath-Thabari. Tafsir Ath-Thabari. Jilid 3. Al-Baqarah ayat 184. 

(Jakarta: Pustaka Azzam.2008). 100. 
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pembersihan, dan penjernihan diri dari kebiasaan-kebiasaan yang jelek 

dan akhlak tercela.12  

Fidyah Puasa adalah denda atas seorang muslim yang telah baligh 

kerana meninggalkan puasa wajib atas sebab-sebab tertentu atau pun 

sengaja melewatkan puasa ganti (qada’) bulan Ramadhan. 

Fidyah adalah kata dalam bahasa Arab yang berasal dari kata 

“fada” yang berarti menebus. Dari segi istilah syarak, fidyah adalah 

sesuatu yang digunakan untuk menebus diri, baik merupakan harta atau 

lainnya yang dilakukan karena kekurangan dalam salah satu amal 

ibadah.13 

Fidyah adalah peluang yang diberi oleh syarak untuk seseorang 

muslim untuk menyempurnakan ibadah. Meninggalkannya akan 

menyebabkan ibadah seseorang rusak dan menyebabkannya berdosa 

sampai dia menunaikannya.14 

2. Hukum Fidyah Puasa15 

Hukum membayar fidyah adalah wajib. Membayarnya wajib 

disempurnakan mengikuti jumlah hari yang ditinggalkan. Fidyah juga 

menjadi suatu tanggungan (hutang) kepada Allah SWT apabila tidak 

dilaksanakan. 

                                                             
12 Dr. ‘Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh. Tafsir Ibnu Katsir. Jilid 1. Al-Baqarah ayat 183-

184: Kewajiban puasa. (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’I,2008). 433 
13 http://intranet.jawhar.gov.my/penerbitan/p_admin/file_upload/Kompilas. Diakses Tanggal 10 

Jun 2018. 
14 Jawatankuasa Syariah Negeri Perlis. Kompilasi Hukum Dan Fatwa Berkaitan Wakaf,Zakat,Haji 

& Sumber Am.2012.136. 
15 http://www.zakat.com.my/info-zakat/fidyah/ , Diakses Tanggal 10 Jun 2018 
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Kewajiban ini jelas dinyatakan dalam firman Allah SWT surat 

(Al-Baqarah (2): 184): 

مِسْكِينن  طَعَامُ  فِدْيةَ   يطُِيقُونهَُ  الهذِينَ  وَعَلَى  

“Dan wajib bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 

membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin.” (al-Baqaarah 

(2): 184). 

 

Menurut madzhab Hanafi, fidyah adalah berupa setengah sha’ 

gandum, yaitu uang seharga itu, dengan syarat berlanjutnya 

ketidakmampuan orang yang tua renta itu sampai kematiannya. 

Sedangkan menurut jumhur, fidyah itu berupa satu mud makanan pokok 

untuk tiap hari puasa yang ditinggalkannya. Alokasi distribusi fidyah, 

nadzar yang mutlak, kafarat, dan sedekah yang wajib adalah sama 

dengan alokasi distribusi zakat. Diantara sebab-sebab fidyah dan antara 

lainnya adalah seperti berikut:16  

a. Tidak mampu berpuasa. Semua fuqaha sepakat bahawa fidyah 

wajib atas orang yang sama sekali tidak mampu menjalani puasa, 

yaitu lelaki atau wanita yang tua renta. Apabila mereka sukar 

sekali menunaikan puasa, mereka boleh tidak berpuasa, 

melainkan harus memberi makan seorang miskin untuk tiap hari 

puasanya, sesuai dengan ayat: “..Dan wajib bagi orang yang 

berat menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi 

                                                             
16 Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 3.130-132. 
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makan seorang miskin.” (al-Baqaarah (2): 184). Ibnu Abbas 

berkata, Ayat ini turun sebagai rukhshah bagi orang tua renta. 

Alasan lainnya adalah kerana adaa’ adalah puasa yang wajib, 

maka ia boleh gugur dan digantikan dengan kafarat, sama seperti 

qada’. Orang tua renta punya dzimmah (jaminan, tanggungan) 

yang utuh; maka kalau dia juga tidak mampu memberi makan, dia 

tidak menanggung apa-apa. Allah berfirman: 

وُسْعَهَا إِلَه  نَ فْسًا اللَّهُ  يكَُلِ فُ  لََ   

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” (al-Baqarah (2): 286). 

Menurut madzhab Hanafi, hendaknya dia beristighfar 

kepada Allah dan memohon ampunan kepada-Nya atas 

kelalaiannya dalam menjalankan kewajibannya. Adapun orang 

sakit yang terlebih dahulu meninggal dunia, maka tidak wajib 

dibayarkan makanan atas namanya. Karena hal itu berakibat 

wajibnya pemberian makanan atas si mayit sejak awal, berbeda 

dengan kasus orang sakit yang dapat berpuasa tapi tidak 

dilakukannya sampai ia meninggal dunia, karena wajibnya 

pemberian makanan itu bersandar pada kondisi hidup. 

b. Semua fuqaha sepakat bahawa fidyah juga wajib atas orang sakit 

yang tidak punya harapan untuk sembuh. Sebab, puasa tidak 

wajib atasnya, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dengan 

dalil firman Allah: 
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ينِ  في  عَلَيْكُمْ  جَعَلَ  وَمَا  حَرجَن  مِنْ  الدِ   

“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam 

agama” (al-Hajj (22): 78).  

Begitu juga dengan orang yang takut akan jatuh sakit bila 

berpuasa, hukumnya sebagaimana orang sakit yang khawatir 

penyakitnya akan bertambah parah jika berpuasa, yaitu 

dibolehkan tidak berpuasa. Itu karena orang yang sakit 

diperbolehkan tidak berpuasa jika dikhawatirkan penyakitnya 

akan bertambah parah dan memperlama proses penyembuhan.17 

c. Fidyah juga wajib, menurut jumhur (selain madzhab Hanafi), di 

samping mengqadakan atas wanita yang hamil dan yang 

menyusui apabila mereka khawatir atas anak mereka. Adapun jika 

mereka khawatir atas diri mereka sendiri, mereka boleh tidak 

berpuasa, tetapi hanya wajib mengqada’ saja: dan hal ini 

disepakati semua fuqaha. Kedua wanita tersebut tergolong dalam 

cakupan ayat: “Dan bagi orang yang berat menjalankannya, 

wajib membayar fidyah.” (al-Baqaarah (2): 184). Kata Ibnu 

Abbas, “Rukhsah lelaki dan wanita tua renta, yang berat sekali 

untuk menjalani puasa adalah mereka boleh tak berpuasa, tetapi 

mereka harus memberi makan seorang miskin untuk setiap 

harinya. Demikian pula wanita yang hamil dan menyusui, apabila 

                                                             
17 Ibnu Qudammah. Al-Mughni. Jilid 4. Kitab Puasa (Jakarta: Pustaka Azzam,2008). 232. 
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mereka khawatir atas anak mereka, boleh tidak berpuasa dan 

harus memberi makan orang miskin”:  

لَى أثُبِْتَتْ : قاَلَ  عَبهاسن  ابْنَ  أنَه  عِكْرمَِةَ، عَنْ  وَالْمُرْضِع للِْحُب ْ  

Dari Ikrimah, Bahwasannya Ibnu Abbas berkata, “ini 

ditetapkan bagi para wanita hamil dan yang menyusui.” (HR. 

Abu Daud). 

Hadith ini menunjukan bahawa musafir dibolehkan tidak 

berpuasa, dan ia pun mengqasarkan shalat. Juga bagi para wanita 

hamil dan wanita menyusui dibolehkan berbuka. Al Utrah dan 

para ahli fikih berpendapat demikian, yaitu bila wanita menyusui 

itu menghawatirkan keselamatan bayinya dan bila wanita yang 

hamil itu menghawatirkan keselamatan janinnya.18 

Alasan lainnya adalah kerana tidak berpuasanya mereka 

disebabkan oleh faktor diri mereka yang secara fisik memang 

tidak mampu berpuasa, maka hal itu mewajibkan kafarat, sama 

seperti orang tua renta. Adapun menurut madzhab Hanafi, wanita 

yang hamil dan menyusui tidak wajib membayar fidyah, apa pun 

alasan tidak berpuasanya mereka. Namun pendapat jumhur lebih 

kuat dan lebih shahih, karena dalil yang mereka pakai adalah nas 

yang khusus membicarakan masalah ini, sedangkan madzhab 

Hanafi bersifat mutlak, tidak menyinggung kafarat. 

                                                             
18 Al Imam Asy-Syaukani, Nailul Authar, Jilid2, Bab hal-hal yang membatalkan puasa dan hukum-

hukum qadha puasa, (Jakarta: Pustaka Azzam,2006), 384. 
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d. Fidyah juga wajib disamping mengqada (menurut jumhur, selain 

madzhab Hanafi) atas orang yang lalai dalam qada’ puasa 

Ramadhan yakni dia menunda-nunda sampai datangnya bulan 

Ramadhan yang berikutnya. Besarnya fidyah sesuai dengan 

jumlah hari yang ditinggalkan. Hal ini diqiaskan kepada orang 

yang sengaja membatalkan puasanya, karena kedua-duanya 

menyepelekan kesucian puasa. Fidyah tidak wajib atas orang 

yang uzurnya berlangsung terus, entah uzur itu adalah sakit, 

perjalanan, gila, haid, atau nifas. 

Menurut madzhab Maliki dan Hambali, fidyah tidak 

terulang seiring pergantian tahun, melainkan saling tumpang 

tindih, sama seperti hukuman hudud. Sedangkan menurut 

pendapat yang paling shahih dalam madzhab Syafi’i, fidyah itu 

terulang seiring pergantian tahun, karena hak-hak yang berkaitan 

dengan harta tidak bisa saling tumpeng tindih. Pendapat ini 

didukung dengan sebuah riwayat dengan sanad yang lemah, Dari 

Abu Hurairah dari Nabi saw. Tentang seorang laki-laki yang sakit 

pada bulan Ramadhan sehingga dia tak berpuasa, kemudian dia 

sihat, tapi dia tak berpuasa sampai datang Ramadhan tahun 

berikutnya. Beliau (Nabi saw.) bersabda, “hendaknya dia 

menjalani puasa bulan sekarang, kemudian mengqada’ puasa 
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bulan yang dulu, dan dia harus memberi makan seorang miskin 

untuk setiap harinya (Yang ia Tinggalkan)”19 

Menurut madzhab Hanafi, tidak ada fidyah yang 

diakibatkan karena menunda sampai datangnya Ramadhan tahun 

berikutnya, dengan dalil nash Al-Quran yang bersifat mutlak 

(tanpa perincian): “Maka barangsiapa diantara kamu sakit atau 

dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) 

sebanyak hari-hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari 

yang lain” (Al-Baqarah (2): 184,185). Alasan lainnya, qada’ itu 

wajib hukumnya tapi boleh ditunda pelaksanaannya, bahkan 

masih boleh menunaikan puasa sunnah (sebelum melaksanakan 

qada’). Jadi dia tidak berkewajiban atas apapun yang diakibatkan 

karena menundanya. Alasan lainnya adalah karena ini sejalan 

dengan qiyas dalam masalah kafarat. Hanya saja dia 

meninggalkan perbuatan yang utama: bersegera melaksanakan 

qada. Waktu fidyah, Kafarat, nazar adalah seumur hidup. Lebih 

utama untuk menyegerakan jika memang mampu, dan lebih 

utama fidyah dibayarkan dalam bulan Ramadhan sebab pahala 

dalam bulan itu lebih besar. 

Berikut adalah hukum yang telah ditetapkan untuk mengatur 

permasalahan zakat di Malaysia. Undang-undang di Malaysia terbagi 

                                                             
19  Asy-Syaukani. Nailul Authar. Jilid2. 386. 
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menjadi dua bentuk yaitu Akta20/Enakmen21 yang digunakan oleh negeri-

negeri di semenanjung Malaysia dan Negri Sabah. Manakala Ordinan22 

adalah digunakan di Negeri Sarawak: 

Tabel 3 

Perundangan Zakat dan Fitrah di Malaysia. 

 

No Akta/Enakmen Ordinan 

1. ENAKMEN 11 Tahun 

1965.Undang-Undang 

Pentadbiran Ugama Islam 

1965.Bahagian Ix – 

Kesalahan-kesalahan. 

SEKSYEN 174. TIDAK 

MEMBAYAR ZAKAT 

ATAU FITRAH: 

Barangsiapa yang wajib 

membayar Zakat atau Fitrah 

dan tidak mengikuti fasal 107 

dalam Undang-undang ini 

pembatalan atau pengubahan 

kewajiban yang demikian itu, 

tidak mau atau dengan 

sengaja enggan membayar 

Zakat atau Fitrah, apabila 

diketahui kesalahannya 

didalam Mahkamah 

(Pengadilan), akan dihukum 

dengan penjara selama tidak 

lebih dari tujuh hari atau 

denda yang tidak lebih 

daripada seratus ringgit. 

 

 

Swk. L.N. 94/1966. UNDANG-

UNDANG ZAKAT DAN 

FITRAH 1966:23 

Peraturan 17. Hukuman karena 

gagal membayar Zakat dan 

Fitrah. 

Setiap orang yang, tanpa 

pembenaran yang sah, gagal 

membayar Zakat dan Fitrah 

akan bersalah karena 

pelanggaran. 

dendanya: 

(a) dalam hal tidak membayar 

Zakat, tidak melebihi dua ratus            

dollar. 

(b) dalam hal tidak membayar 

Fitrah, tidak melebihi dua puluh 

lima dollar. 

 

                                                             
20 Di Malaysia, akta bermaksud undang-undang yang digubal, dipinda, dibahas dan diwartakan 

sebagai undang-undang yang diguna pakai di Negara Malaysia yang dibuat oleh Dewan Rakyat 

(parlimen). 
21 Enakmen bermaksud sebarang undang-undang yang digubal, dipinda dan dibahas 

didalam Dewan Undangan Negeri (DUN) pada  negeri-negeri semenanjung serta sabah selepas 

kemerdekaan yang dibuat oleh masing-masing. 
22 Ordinan bermaksud sebarang undang-undang yang digubal, dipinda, dan dibahas yang dibuat 

oleh Dewan Undangan Negeri (DUN) Sarawak, serta Sabah pada sebelum kemerdekaan. 
23http://www2.esyariah.gov.my/esyariah/mal/portalv1/enakmen2011/Eng_pu_Sarawak_Ori.nsf/53

dd72d2ba1a837348256b44002a7dd3/bd2dd456dc9de8f348257554003166ec?OpenDocument. 

Diakses tangal 10 Jun 2018. 

http://www2.esyariah.gov.my/esyariah/mal/portalv1/enakmen2011/Eng_pu_Sarawak_Ori.nsf/53dd72d2ba1a837348256b44002a7dd3/bd2dd456dc9de8f348257554003166ec?OpenDocument
http://www2.esyariah.gov.my/esyariah/mal/portalv1/enakmen2011/Eng_pu_Sarawak_Ori.nsf/53dd72d2ba1a837348256b44002a7dd3/bd2dd456dc9de8f348257554003166ec?OpenDocument
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2. Zakat atau Fitrah yang wajib 

dibayar oleh seseorang boleh 

dengan padi, beras, binatang 

ternakan atau barang lain 

yang bernilai sama seperti 

padi, beras, binatang 

ternakan atau lain-lain 

barang yang tersebut telah 

diperintah dengan sah oleh 

Mahkamah untuk diserahkan. 

 

Swk. L.N. 94/1966. UNDANG-

UNDANG ZAKAT DAN 

FITRAH 1966. 

Peraturan 18. Hukuman untuk 

Penghalang. 

Setiap orang yang dengan 

sengaja menghalangi atau 

menghasut orang lain untuk 

menghalangi pengumpulan atau 

pembayaran Zakat atau Fitrah 

akan bersalah karena 

pelanggaran. didenda: tidak 

melebihi seratus dolar. 

 

 

3. Kadar dan Jenis Fidyah 

Tidak disebutkan di dalam nash Al-Qur‘an atau As-Sunnah 

tentang kadar dan jenis fidyah yang harus dikeluarkan. Para Ulama yang  

mewajibkan pembayaran fidyah berbeda pendapat dalam ukuran 

takarannya. Imam Malik berpendapat: Setiap satu hari pembatalan 

puasanya ia harus memberikan satu mud yang disesuaikan dengan mud 

Nabi SAW. Pendapat ini disampaikan oleh Asy-Syafi’i, sedangkan Imam 

Abu Hanifah berpendapat: Kaffarah setiap hari pembatalan adalah satu 

sha’ kurma kering, atau setengah sha’ kacang-kacang.24 Memberi makan 

seorang miskin itu diperkirakan satu mud gandum dan setengah sha’ dari 

selain gandum. Ukuran sha’ Nabi adalah empat mud, setiap mud 625 

gram berarti sha’ Nabi adalah (3kg) ini adalah bagi orang tua yang lemah 

dan berakan. Adapun orang yang ditimpa ketakutan dan kebingungan 

                                                             
24 Syaikh Imam Al-Qurthubi. Tafsir Al-Qurthubi. Jillid 2. Al-Baqarah ayat 183-186. (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007). 663. 
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maka ia tidak wajib puasa dan tidak wajib membayar tebusan, kerana 

termasuk orang yang tidak terkena beban hukum.25  

Sesuatu yang tidak ditentukan oleh nash maka kita kembalikan 

kepada ‘urf (kebiasaan yang lazim). Oleh karena itu, dikatakan sah dalam 

pembayaran fidyah, apabila kita sudah memberikan makan kepada 

seorang miskin, baik berupa makan siang atau makan malam, ataupun 

memberikan kepada mereka bahan makanan sehingga mereka 

memilikinya. 

Di Malaysia kadar bayaran fidyah berubah mengikuti harga yang 

ditetapkan oleh pemerintah pada suatu tempat. Perkiraan kadar fidyah 

berdasarkan kadar harga beras (makanan pokok penduduk). 

Berdasarkan Keputusan Musyawarah Jawatankuasa Perundingan 

Hukum Syarak Wilayah Persekutuan Kali Ke-102 Pada 30 Mei 2017 

yang telah dimusyawarahkan tentang perbaikan pelaksanaan fidyah dan 

kaffarah di baitulmal Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan:26 

a. Kadar Bayaran untuk 1 (satu) cupak Fidyah adalah sebanyak 

RM1.80 (satu ringgit lapan puluh sen) akan tetapi di negeri 

Sarawak RM1.75 (satu ringgit tujuh puluh lima sen).27 

b. Konsep Penggandaan Untuk Menentukakn Jumlah Fidyah. 

                                                             
25 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam. Syarah Buulughul Maram. Jilid 3. Pembahasan Tentang 

Puasa.(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006). 554. 
26 http://www.zakat.com.my/info-zakat/fidyah/, Diakses Tanggal 2 Juli 2018.  
27 Cupak adalah alat ukur tradisional yang diperbuat dari tempurung kelapa. Ukuran tradisinya 

adalah empat cupak bersamaan dengan satu gantang. Pada bagian bawah cupak terdapat satu 

lupang kecil untuk mengawal ukuran dengan menutup atau membuka anak jari bagi mendapatkan 

ukuran yang tepat. Untuk melihat foto cupak sila lihat gambar 10 di bagian lampiran. 

http://www.zakat.com.my/info-zakat/fidyah/
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Apabila seseorang yang meninggalkan puasa dan tidak 

menggantikan puasa tersebut, maka tidak perlu menggandakan fidyah 

tersebut kecuali bagi mereka yang berkemampuan. Berikut merupakan 

fatwa oleh Jabatan fatwa dan pandangan Mufti di Malaysia mengenai 

pembayaran fidyah puasa:    

Tabel 4 

Perbedaan Fatwa atau Pandangan Mufti Di Malaysia 

 

No Menggandakan Fidyah28 Tidak menggandakan 

1 Jawatankuasa Fatwa Negeri 

Sembilan Darul Khusus, 

dengan ini membuat dan 

mengeluarkan keputusan 

berikut:29 

“Pengiraan fidyah puasa 

mengikut Mazhab Syafi‘i, yaitu 

satu cupak beras atau nilai ¼ 

daripada zakat fitrah semasa 

bagi satu hari puasa yang 

ditinggalkan, dan fidyah puasa 

ini digandakan sekiranya 

puasa yang tertinggal tidak 

diqadha’ sampai masuk bulan 

Ramadhan yang berikut.” 

 

Jawatankuasa Perunding 

Hukum Syara' (Fatwa) Negeri 

Selangor telah sebulat suara 

membuat keputusan bahawa:30 

“Pembayaran fidyah dan 

kifarat yang tertunda adalah 

tidak digandakan (harus). Ini 

menurut sebagian pandangan 

mazhab Syafie.” 

 

 

2 Dr Zulkifli Mohamad Al-Bakri 

(Mufti Wilayah Persekutuan):31 

Mengenai fidyah berganda 

terdapat dua pendapat, ada 

yang mengatakan tidak dan ada 

Dr. Asri Zainul Abidin (Mufti 

Negri Perlis):32 

“Jika sekiranya seseorang 

langkau tahun (bertemu tahun 

berikutnya) sebagian ulama 

                                                             
28 Negeri-negeri yang tidak disebutkan didalam table diatas adalah menggandakan pembayaran 

fidyah, walaupun mufti-mufti yang lainnya tidak mengeluarkan atau mawartakan fatwa, peneliti 

telah mengetahuinya berdasarkan dari laman web rasmi Baitulmal di setiap negeri di Malaysia.  
29 Mesyuarat Jawatankuasa Fatwa 3/1430.Pada 14 Sya‘ban 1430H. bersamaan 5hb Ogos 2009 
30 Mesyuarat Jawatankuasa Perunding Hukum Syara' (Fatwa) Negeri Selangor. Hukum Gandaan 

Fidyah Dan Kifarah Ibadah. 16 Januari 2001. 
31 Ppztv. Bagaimana cara kira FIDYAH ?, https://www.youtube.com/watch?v=eaasv0zG298. 

Sahihbus Samahah. Dr. Zulkifli Mohamad Al Bakri. Diterbitkan pada 7 Jun 2016. 
32 Worldkuliah. Adakah Fidyah Berganda Langkaui Tahun. 

https://www.youtube.com/watch?v=GkDUNxP1_4g.Sahihbus Samahah Dr. Asri Zainul Abidin. 
Diterbitkan pada 30 Jun 2016. 
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yang mengatakan digandakan 

fidyah, kami berpendapat: 

“Jika seseorang itu 

berkemampuan (keuangan 

yang baik) berdasarkan 

gandaan jauh lebih baik, 

karena disitu tidak ada lagi 

khilaf dikalangan ulama’, 

tetapi jika dia tidak 

berkemampuan maka tidak 

perlu digandakan bahkan 

hanya sehari dianggap sekali 

walaupun beberapa tahun 

telah dilalui, membayar fidyah 

adalah amat penting, baik 

berganda ataupun tidak, 

merujuklah kepada Mufti di 

negeri masing-masing karena 

disitu ada keputusan 

tersendiri.” 

berpendapat : dia harus qada’ 

dan bayar fidyah. Sebagian 

yang lain mengatakan hanya 

memadai dengan ganti (qada’), 

apa pun yang paling penting 

adalah mengganti dahulu 

(diusahakan). 

Tidak digandakan fidyah, dan 

wanita yang hamil dan 

menyusui anak tidak perlu 

qada’ puasanya,(bagi yang 

menjangkau tahun) hanya 

bayar fidyah, ini karena 

memberi jalan mudah, selagi 

ada dalil dan nash, jika tidak 

jelas bagi dalil yang 

diperuntukannya maka kita 

menjadikan dalil “Agama itu 

memudahkan”33 

 

4. Siapa Yang Perlu Membayar Fidyah34 berserta contohnya35: 

a. Orang yang uzur dalam menunaikan puasa wajib. 

Orang yang tidak wajib berpuasa dan mengqada’, akan tetapi 

wajib membayar fidyah sebagai ganti puasa, mereka adalah lelaki dan 

wanita yang sudah tua yang merasa berat untuk berpuasa. Di dalam Ash-

Shahihani, hadits Salamah bin Al- Akwa’ berkata, “Ketika turun ayat Al-

Quran, ‘Dan wajib bagi orang-orang yang berat melakukannya (jika 

mereka tidak berpuasa) membayar fidyah yaitu memberi makan seorang 

miskin.’ Ia ingin berbuka dan membayar fidyah hingga turun ayat 

setelahnya lalu menasakhnya.” Adapun Ibnu Abbas tidak melihat adanya 

                                                             
33 Servitude. Puasa & Fidyah ; Wanita Hamil & Menyusu, 

https://www.youtube.com/watch?v=7tGSKUlcVAw. Sahihbus Samahah Dr. Asri Zainul Abidin. 

Diterbitkan pada pada 21 Jul 2015. 
34 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam. Syarah Buulughul Maram. 555-556. 
35 http://www.zakat.com.my/info-zakat/fidyah/, Diakses Tanggal 2 Juli 2018. 
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nasakh, akan tetapi datang dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud: 

“Rukhsah bagi lelaki dan wanita yang sudah tua untuk berbuka, 

memberi makan seorang miskin dari setiap harinya, Wanita yang 

menyusui dan hamil jika mereka menghawatirkan anaknya maka mereka 

boleh berbuka dan memberi makan.”  Orang yang sakit dan tidak bisa 

diharapkan kesembuhannya hukumnya adalah hukum orang yang sudah 

tua, dia boleh berbuka dan memberi makan.  Fidyah dikenakan pada 

tahun Ramadan yang sama. 

b. Wanita hamil yang khawatir akan keselamatan bayi dalam 

kandungan. 

Wanita yang sedang hamil jika mengkhawatirkan janinnya dan 

wanita menyusui jika mengkhawatirkan anak yang disusuinya, sebagian 

dari para ulama mewajibkan qada’ dan memberi makan. Golongan ini 

dikenakan membayar fidyah setelah habis Ramadan pada tahun yang 

sama dan juga menggantikan (qada’) puasa yang ditinggalkan. Jika telah 

tiba Ramadan tahun berikutnya, wanita ini dikenakan fidyah lagi karena 

telah lewat menggantikan puasa. 

c. Wanita hamil yang khawatir akan kesehatan dirinya. 

Hendaklah menggantikan puasa. Jika masih tidak diganti sampai 

tiba Ramadan berikutnya barulah fidyah dikenakan karena lewat 

menggantikan puasa.  
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d. Ibu yang menyusukan anak. 

Ibu yang menyusukan anak tidak berpuasa karena merasa 

bimbang akan membahayakan kesehatan bayi yang disusuinya, misalnya 

si bayi akan kekurangan air susu. Golongan ini dikenakan membayar 

fidyah setelah habis Ramadan pada tahun yang sama dan juga 

menggantikan (qada’) puasa yang ditinggalkan. Jika telah tiba Ramadan 

tahun berikutnya, wanita ini dikenakan fidyah karena lewat 

menggantikan puasa. 

e. Orang yang telah meninggal dunia. 

Fidyah meninggalkan puasa bagi orang yang telah meninggal 

boleh dilaksanakan oleh para ahli warisnya jika jumlah hari tidak 

berpuasa tersebut diketahui sebelum pembagian warisan dilakukan. 

f. Melambatkan puasa ganti (qada’). 

Mereka yang telat mengganti puasanya hingga telah melewati 

bulan Ramadhan yang berikutnya, maka dikenakan denda membayar 

fidyah dan juga wajib menggantikan (qada’) puasa yang ditinggalkan. 

Bayaran fidyah akan berlipat ganda mengikuti jumlah tahun-tahun yang 

ditinggalkan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan rumusan cara-cara tertentu agar 

sistematis untuk menanggapi sesuatu, dimaksudkan agar suatu hasil karya 

ilmiah (penelitian) tersebut dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat 

dan terarah, dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Metode penelitian 

pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapat data dengan tujuan 

tertentu.36 Adapun dalam menyelesaikan skripsi ini penulis akan menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut: 

 

 

                                                             
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Al Fabeta, 2011), 2. 
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A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang didasarkan pada obyek lapangan di daerah 

atau lokasi tertentu untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Dalam hal ini penulis 

mengadakan penelitian lapangan terkait dengan Implementasi Pembayaran 

Fidyah Puasa Berlipat ganda dan peneliti mengambil lokasi di Tabung 

Baitulmal Majlis Islam Sarawak, Malaysia. Penelitian ini hanya dijalankan 

di Tabung Baitulmal Majlis Islam di Ibu Pejabat (Kantor Pusat) Lot 3293, 

Blok 217, Kuching North Land District, Jalan Batu Kawa, 93250 Kuching 

dan tidak melibatkan luar daerah, Ini hanya melibatkan praktek fidyah 

yang dilakukan oleh Tabung Baitulmal Majlis Islam Sarawak. 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif menurut Debzin dan Licoln (2009), 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas 

yang terbangun secara sosial, hubungan era antara peneliti dan subjek yang 

diteliti.37 

                                                             
37Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah”, (Jakarta: 

Kencana, 2011), 33 - 34 
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Data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta 

menggunakan cara yang sistematik dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Data-data tersebut diambil dari hasil wawancara dan 

dokumentasi yang dilakukan di Ibu Pejabat (Kantor Pusat) Tabung 

Baitulmal Majlis Islam Sarawak Malaysia. 

C. Sumber Data 

Adapun sumber penelitian ini ada dua, yaitu sumber primer dan 

sekunder. Sumber data primer, merupakan data pertama di mana sebuah 

data dihasilkan38  Sumber data primer yang diambil adalah yaitu: 

1. Pihak Tabung Baitulmal Majlis Islam Sarawak 

2. Mufti Negeri Sarawak. 

3. Pelaku Fidyah Puasa. 

Sumber data sekunder atau sumber data kedua merupakan data 

yang diperoleh dari buku-buku sebagai berikut: 

Tabel 5 

Buku-buku Rujukan 

 

 

No 

 

Kitab tafsir 

klasik 

 

Kitab Fiqih 

Klasik: 

 

Kitab Melayu 

Klasik 

 

 

Kitab Fiqih 

Kontemporer 

1 Tafsir At-

thabari. (Abu 

Ja’far 

Muhammad 

bin Jarir Ath-

Thabari) 

Al-Mughni. 

(Ibnu 

Qudamah) 

Sabil al-

Muhtadin.(Sya

ikh 

Muhammad 

Arsyad Al-

Banjari) 

Fiqih Islam 

Wa Adillatuhu. 

(Prof. Dr. 

Wahbah Az-

Zuhaili) 

2 Tasfsir Al-

Qurtubi. 

Al-Umm. 

(Imam 

Matla’ Al-

Badrain. 

Fatwa Mufti 

Kerajaan 

                                                             
38 H. M. Burhan Bungis, “Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi”, (Jakarta: Kencana, 

2013),129. 
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(Syaikh Imam 

Al-Qurthubi) 

Syafi’ie) (Abdul faqir 

Al-Fatani 

Muhammad 

bin Ismail 

Daut Fatani) 

1997. (Pehin 

Datu Seeri 

Maharaja Dato 

Paduka Seri 

Setia Ustaz 

Haji Awang 

Abdul Aziz bin 

Juned Mufti 

kerajaan, 

Negara Brunie 

Darussalam) 

3 Tasfir Ibnu 

Katsir. (Dr. 

Abdullah bin 

Muhammad 

Bin 

Abdurrahman 

bin Ishaq Alu 

Syaikh) 

Al-Muhazzab. 

(Abu Ishaq 

Ibrahim Bin 

Ali Bin Yusuf 

Al-

Fairuzabadi) 

Fatḥ al-Mu’in. 

(Syaikh 

Zainuddin bin 

Abdul Aziz 

Al-malbariy) 

Fatwa-fatwa 

Mufti 

Kerajaan Dan 

Fiqh Puasa 

kupasan 

menurut 

Mazhab 

Syafi’ie 

(ss.Dato’ Haji 

Hassan Bin 

Haji Ahmad) 

 

Selanjutnya penulis juga memperoleh dari hasil pembacaan 

terhadap literatur-literatur tentang Undang-undang seperti ENAKMEN 11 

Tahun 1965.Undang-Undang Pentadbiran Ugama Islam 1965.Bahagian 

Ix–Kesalahan-kesalahan. SEKSYEN 174. TIDAK MEMBAYAR ZAKAT 

ATAU FITRAH. Dan yang Khusus untuk negeri Sarawak adalah Ordinan 

Swk. L.N. 94/1966. UNDANG-UNDANG ZAKAT DAN FITRAH dan 

Swk. L.N. 94/1966. UNDANG-UNDANG ZAKAT DAN FITRAH 1966. 

Selain itu penulis juga memuatkan Fatwa-fatwa seperti Fatwa JAKIM 

yaitu: Keputusan Mesyuarat Jawatankuasa Perundingan Hukum Syarak 

Wilayah Persekutuan Kali Ke-102 Pada 30 Mei 2017 yang telah 

membincangkan tentang penambahbaikan pelaksanaan fidyah dan kaffarah 
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di Bahagian baitulmal Majlis Agama Islam Wilayah Persekutuan 

(MAIWP). Manakala penulis akan membandingkan juga dengan Fatwa 

bagi Negeri-negeri lain seperti, Fatwa Jawatankuasa Perunding Hukum 

Syara' (Fatwa) Negeri Selangor yang bersidang pada 16 Januari 2001.  

Untuk memperbanyakan sumber referensi, penulis menjelajahi 

Jurnal dan membaginya kepada dua yaitu Jurnal terkait Manajemen 

seperti: Jurnal Pengurusan JAWHAR (Juraish b. Kamaruddin), Jurnal 

Pengurusan Sistem Pengurusan Zakat di Malaysia: Analisis Strategi 

Penyebaran Maklumat Menerusi Laman Sesawang. (Mohd Faisol Ibrahim) 

dan seterusnya Jurnal yang kedua adalah terkait hal Fiqih seperti, Journal 

of Fatwa Management and Research. (Syed Salim Syed Shamsuddin, 

Abdul Manan Ismail) dan Irsyad Fatwa. (Ss.Dato’ Zulkifli bin Bakri). 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan data akan dilakukan melalui dua prosedur, 

yaitu, dokumentasi dan wawancara:  

1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode langsung untuk memperoleh 

informasi dalam pandangan dua arah responden.Teknik yang 

digunakan untuk mengadakan wawancara ini adalah teknik 

persampelan bertujuan (purposive sampling) yang mana teknik ini 

termasuk dalam kategori Persampelan Bukan Kebarangkalian. Teknik 

ini mengacu pada prosedur pengambilan sampel di mana sekelompok 

subjek dengan karakteristik tertentu dipilih sebagai responden 
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penelitian. Oleh karena itu, responden yang dipilih dibagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu; 

a) Pihak yang bertanggungjawab dalam mengurus terkait 

permasalahan Fidyah Puasa di Tabung Baitulmal Sarawak 

yaitu, Ustaz Haji. Fadlullah Bin Abdullah dan Ustaz Muamar 

Gadaffi Bin Abdul Hadi yang berperan sebagai pendakwah 

atau dai’ TBS kepada masyarakat di Sarawak. Seterusnya 

Ustaz Haji. Muhammad Yusree bin Haji. Mohd Zain bagi 

mendapatkan keterangan Adminsitrasi dan implementasi 

fidyah yang diatur oleh Tabung Baitulmal. Manakala untuk 

mendapatkan informasi terkait pengangihan Fidyah maka akan 

ditanyakan kepada En. Mohamat Shukri Bin Samor yang 

bertugas sebagai ketua di Bagian Agihan TBS. 

b) Pihak yang dipercayai dalam hal Ehwal Agama (Urusan 

Agama) yaitu Mufti Negeri Sarawak Sahibus Samahah Datu 

Haji Kipli bin Haji Yassin bagi memberikan pendapat beliau 

mengenai hukum Pembayaran fidyah Puasa yang berlipat 

ganda. 

c) Pelaku kasus pembayaran fidyah Puasa yang telah dikenakan 

pembayaran berlipat ganda yaitu, seorang nenek yang bernama 

Kintumbuhan. 

Untuk memastikan keabsahan dan keakuratan data yang 

diperoleh dan untuk mencapai tujuan penelitian, hasil wawancara akan 
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didokumentasikan dalam bentuk catatan dan rekaman elektronik. 

Semua wawancara dilakukan secara individual melalui wawancara 

terstruktur yaitu satu topik pertanyaan wawancara yang saling 

berkesinambungan yang kemudian dikembangkan untuk setiap 

kelompok. Namun, beberapa pertanyaan spontan juga dikemukakan 

berdasarkan kebutuhan wawancara. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi atau dokumenter adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian 

sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang 

digunakan untuk menyelusuri data historis.39  Adapun maksud metode 

ini guna mendapatkan data tentang dokumen-dokumen yang ada, 

dengan melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan kajian yang 

dibahas yaitu terkait pembayaran fidyah puasa berlipat ganda.  

Dokumentasi dilakukan dengan membaca dan merujuk dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, majalah, situs web dan semua 

dokumen yang terkait dengan penelitian. Untuk mendapatkan bahan 

referensi, penulis menggunakan fasilitas di Perpustakaan Utama 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibraham Malang untuk 

mencari rujukan seperti kitab-kitab Induk Arab yang telah 

diterjemahkan ke bahasa Indonesia, selanjutnya penulis berkunjung ke 

                                                             
39 H. M. Burhan Bugis, “Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi”, (Jakarta: Kencana, 2013), 

153-154. 
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Perpustakaan Nasional Kebangsaan Malaysia untuk mendapatkan 

rujukan kitab-kitab fikih Klasik dan buku-buku Fatwa. Tidak cukup 

dengan itu, penulis juga mengunjungi ke Perpustakaan Umum 

Kuching Sarawak untuk mencari terkait tentang perundangan Ordinan 

dan juga mencari rujukan Manajemen  Tabung Baitulmal Sarawak. 

Manakala untuk menemukan bentuk Cupak yang digunakan untuk 

mengukur kadar beras, maka penulis akan ke Muzium Negara 

Malaysia bagi melihat secara langsung. Selain itu, penulis 

menggunakan compact disk (cd-rom) al-Maktabah al-Shamela untuk 

memudahkan pencarian maklumat di kitab-kitab Arab yang asli. 

Penulis juga menjelajahi situs web terkait untuk mendapatkan 

pandangan para sarjana kontemporer dalam masalah yang dipelajari 

seperti situs web departemen mufti di Malaysia. Melalui cara ini, 

penulis membuat pembacaan dan penelitian kepada nash al-Quran dan 

penafsirannya berdasarkan kepada kitab tafsir yang muktabar, untuk 

rujukan mengenai hadis-hadis akan disertakan pula sumbernya, serta 

referensi yang berasal dari kitab-kitab fiqh. Selain itu penulis juga 

mengambil referensi tambahan yang berasal dari jurnal-jurnal  dan  

atikel serta laman-laman web dari sumber yang terpercaya. 

E. Pengolahan Data 

Metode pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan dan 

analisis data sesuai dengan pendekatan yang digunakan, misalnya secara 

kuantitatif artinya menguraikan data dalam bentuk angka dan tabel, 
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sedangkan secara kualitatif artinya menguraikan data dalam bentuk 

kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih, dan efektif 

sehingga memudahkan pemahaman.40 Adapun pengelolaan data yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. Pemeriksaan Data (Editing) 

Sebelum data diolah, data tersebut perlu diedit lebih dahulu. 

Dengan kata lain, data atau keterangan yang telah dikumpulkan dalam 

daftar pertanyaan ataupun dari hasil wawancara perlu dibaca sekali 

lagi dan diperbaiki, jika terdapat hal-hal yang salah satu masih 

meragukan. Editing dalam penelitian ini digunakan pada penyajian 

hasil wawancara berupa kalimat-kalimat yang kurang baku disajikan 

dengan menggunakan kalimat baku dan bahasa yang mudah 

dimengerti. 

2. Klasifikasi (classifying) 

Kumpulan data yang didapat setelah melalui proses pencarian 

di lapangan dan setelah melalui proses editing yaitu pemisahan atau 

pemilihan data mana yang dianggap penting/relavan dan mana yang 

dianggap tidak releven. Kemudian data dikumpulkan disusun dalam 

bentuk pengaturan klasifikasi-klasifikasi atau sejenisnya.41 

                                                             
40 Moh Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 406. 
41 Joyo Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2004), 99. 
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Dalam hal ini, data yang diklasifikasi adalah hasil data 

wawancara dari responden mengenai terjadinya pembayaran fidyah 

puasa berlipat ganda. 

3. Verifikasi 

Verifikasi data merupakan langkah dan kegiatan yang 

dilakukan penulis untuk memperoleh data dan informasi dari 

lapangan. Dalam hal ini penulis melakukan pengecekan kembali data 

yang sudah dikumpulkan terhadap kanyataan yang ada dilapangan, 

dimana hal ini dilakukan untuk memperoleh keabsahan data. Penulis 

dalam hal ini akan mewawancara kembali pihak yang bersangkutan 

untuk mendapatkan keshahihan data dari para responden.  

4. Analisis (analysing) 

Analisi adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, 

memanipulasi, serta menyingkirkan data sehingga mudah untuk 

dibaca. Langkah pertama dalam analisis adalah membagi data atas 

kelompok dan kategori.42 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

membawa permasalahan yang terjadi lalu mengupas konsep hukum 

yang digunakan di sebuah tempat (domisili) untuk menentukan alur 

yang benar, maka dari analisis tersebut dihasilkanlah ketentuan hukum 

yang berdasarkan dari persperktif syafi’iyyah. Setelah mendapatkan 

ketentuan hukum tersebut maka penulis akan menarik kesimpulan dari 

                                                             
42 Nazir, “Metodologi”, 405. 
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data-data hasil klasifikasi dan menggunakan teori dan dalil-dalil lain 

dari Pihak TBS lalu berfokus pada perhitungan jumlah pembayaran 

fidyah yang harus dibayarkan oleh pelaku kasus tersebut, setelah itu 

dapat diperoleh sebuah kesimpulan.  

5. Konklusi 

Konklusi adalah rumusan semua dari setiap langkah yang 

sudah dibuat diatas dan di sinilah penulis dapat memberikan 

kesimpulan tentang data yang diperoleh. Di bagian inilah penulis 

menentukan bahwa telah sempurna proses pengolahan data yang di 

teliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Geografi Ibu Pejabat (Kantor Pusat) Tabung Baitulmal 

Sarawak Malaysia berada di antara garis lintang utara 1°30’54’ dan 

110°18’53’ timur dengan jarak ketinggian 344 meter. Tabung Baitulmal 

Sarawak merupakan sebuah Jabatan Kerajaan khusus untuk Agama Islam 

di dalam Negeri Sarawak. Kedudukan Ibu Pejabat Tabung Baitulmal 

Sarawak sangat strategis karena berada di tengah pusat bandara Kuching 

yang merupakan ibu kota bagi Negeri Sarawak. Ibu Pejabat Tabung 

Baitulmal Kuching Sarawak ini juga merupakan Pusat Kantor bagi seluruh 



43 
 

 

 

Tabung Baitulmal cabang yang berada di seluruh negeri Sarawak. Dari segi 

pembatasan pemilihan (pemerintahan), Ibu Pejabat Tabung Baitulmal 

Sarawak berada di kursi Parlemen P195 Bandar Kuching dan kursi Dewan 

Undangan Negeri N.14 Batu Kawah.  

2. Sejarah Singkat Tabung Baitulmal Sarawak 

Baitulmal diterjemahkan sebagai tempat menyimpan berbagai jenis 

harta dalam negara Islam. Dalam definisi yang lebih tepat, baitulmal adalah 

institusi harta dan keuangan induk dalam sebuah negara Islam. Harta yang 

terkumpul di dalamnya merupakan khazanah yang dimiliki oleh semua 

rakyat yang tinggal dan menetap di bawah naungan sebuah kerajaan Islam 

yang bersangkutan. Tabung Baitulmal Sarawak didirikan pada tahun 1985 

sebagai wakil Majlis Islam Sarawak yang bertanggungjawab dalam 

pengurusan Zakat, Sadaqatul Jariah dan Wakaf. Dalam hal ini, Tabung 

Baitulmal Sarawak berperan untuk mengumpulkan, mendistribusikan dan 

mengelola dana-dana tersebut di samping menyadarkan masyarakat Islam 

terkait kewajiban berzakat. Pada abad ke-21, Penyusunan Semula 

Pengurusan Tabung Baitulmal Sarawak telah diresmikan pada tanggal 15 

Disember 1998, Pengurus Besar telah dilantik untuk mengetuai 

Pengurusannya.  Sidang Dewan Undangan Negeri Sarawak pada bulan 

November 2001 turut meresmikan Ordinan Majlis Islam Sarawak 2001 

yang mana secara langsung menambahkan lagi peran Tabung Baitulmal 

Sarawak sebagai sebuah institusi zakat.43 

                                                             
43 https://www.tbs.org.my/www/?page=113. Diakses tanggal 2 Jun 2018. 
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B. Pembayaran Fidyah Puasa Berlipat Ganda Perspektif Fiqh Syafi’iyyah 

Kitab-kitab ulama Melayu dalam tulisan Jawi sangat masyhur di masa 

lalu. Kitab-kitab ulama Nusantara adalah referensi untuk pelajar yang ingin 

menjelajahi dan memahami pengetahuan agama.44 Diantara kitab tersebut 

seperti Sabil Al-Muhtadin yang ditulis oleh Syekh Muhammad Arsyad bin 

Abdullah bin Rahman al-Banjari, Matla 'al-Badrain oleh Sheikh Daud al-

Fatani, Bahru Al-Madzi oleh  Muhammad Idris Al-Marbawi dan sebagainya 

telah menemukan tempat di hati orang-orang pada masa lalu. Biasanya 

diadakan kajian terhadap kitab-kitab tersebut yang dilakukan di pondok 

persantren dan masjid. Sebagian besar kitab tersebut ditulis dengan gaya 

klasik. Hal ini dikarenakan beberapa penulisan mereka adalah terjemahan dari 

kitab asli yang berbahasa arab. Oleh karena itu, mereka tetap mempertahankan 

gaya bahasa Arab dalam karya mereka.  

Terdapat beberapa manuskrip Melayu klasik yang merupakan karya 

dari tulisan tangan dalam tulisan Jawi yang dibuat pada masa awal abad ke-16 

hingga awal abad ke-20. Penulis telah menemukan beberapa risalah yang 

membicarakan permasalahan mengenai fidyah, namun risalah tersebut sangat 

sulit untuk penulis pahamkan karena tulisan tersebut merupakan tulisan 

tangan asli, dan pada lembaran tersebut tidak diketahui penulisnya.  

Kemudian untuk menganalisis rumusan masalah ini, penulis memilih 

beberapa kitab saja dari sekian banyak kitab klasik Melayu yang pernah 

populer di Malaysia suatu ketika dahulu sebagai rujukan dalam pembahasan 

                                                             
44 Tulisan Jawi adalah tulisan yang terdiri dari huruf arab dan beberapa huruf tambahan seperti: 

( ڽ،چ،ۏ،ݢ،ڠ،ڤ)  dan sebagainya untuk digunakan  dalam menulis bahasa Melayu. 
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fiqh Syafi’iyyah ini karena permasalahan ini ditinjau dari tempat dan sejarah 

yang berkemungkinan menyebabkan faktor sesuatu hukum itu digunakan. 

Selain itu penulis juga akan mengunakan kitab fiqh utama dari mazhab 

Syafi’iyyah sebagai sumber referensi utama dari pembahasan pada rumusan 

ini. Terkait permasalahan Pembayaran fidyah Puasa berlipat ganda, 

permasalahan tersebut telah dibahas hampir pada semua kitab fiqh yang 

terdapat pada satu bab yaitu pada bab Puasa. 

Seperti yang diketahui bahwa kitab Sabil Al-Muhtadin adalah kitab 

yang ditulis oleh seorang sarjana terkenal yaitu Syekh Muhammad Arsyad bin 

Abdullah bin Rahman al-Banjari. Kitab yang beliau tuliskan itu terkait dengan 

ilmu fiqh Syafi'i secara rinci sehingga masyarakat dapat memahami masalah 

agama, dalam kitab tersebut juga menjelaskan terkait masalah pembayaran 

fidyah puasa yang menggunakan teks Jawi sebagai berikut: 

 ڽركندتأخي جك ڽاماڤاوم. تاهون ڠبربيل سبب ايت تأخير مد لهڠبربيل

 دان مد، تڤام ڽاتس واجب مك تاهون، تڤام ڠݢهي سهاري واساڤ قضاء

( تڤام) اخير ڠݢهي هاري قولوه ݢتي واساڤ قضاء ڽدتأخيركن جك
تاهون واجب اتسڽ سراتوس دوا ڤولوه مد. اينيله حكومڽ جك اد اي    

    هيدوڤ.45                                                                              
Diterjemah oleh penulis: Berlipat ganda bilangan mud karena 

bertambah bilangan tahun.  Jika telah melewati qadha puasa sehari hingga 

empat tahun berikutnya, maka wajib memberikan fidyah sebanyak empat mud, 

dan jika melewati qadha puasa tiga puluh hari hingga empat tahun, wajib ke 

atasnya seratus dua puluh mud. Ini adalah hukuman baginya jika dia hidup. 

                                                             
45Syekh Muhammad Arsyad bin Abdullah bin Rahman al-Banjari, Tahkik Ustaz Mohammad 

Haidzir Hussin. Sabil Al-Muhtadin. (Kuala Lumpur: Telaga Biru Sdn Bhd. 2011),131. 
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Selanjutnya didalam kitab Matla’al Badrain yang ditulis oleh Abdul 

Faqir Al-Fatani Muhammad Bin Ismail Daud Fatani pada “Fasal Menyatakan 

Fidyah Luput Puasa Yang Wajib” seperti berikut: 

 نڠد دي اكن تأخير دان رمضان قضأ ڽاتس وجب ڠي ڠاور برمولا

 يهر ڤتي -ڤتي باغي ڽاتس وجب لين ڠي رمضان ماسوك هيغا عذر اداتي
 يبغ وجب مك تهون دوا جك مك. ڽتأخير ستاهون جك مكانن دريقدا مد ساتو

  لالو لغبراو سبب لالو اولغ-براولغ مك دميكينله دان مد دوا ڽهري ڤتي -ڤتي

                                                   .ڽواساڤ دقضأكن وجب سرتا ڽتهون
                                                                                

Artinya menurut Abdul Faqir Al-Fatani: “Bermula orang yang wajib atasnya 

qada' Ramadhan dan takkhir akan dia dengan tiada uzur hingga masuk 

ramadhan yang lain wajib atasnya bagi tiap-tiap hari satu mud (cupak)46 

daripada makanan jika setahun takhirnya. Maka jika dua tahun, maka wajib 

bagi tiap-tiap harinya dua mud dan demikianlah maka berulang-ulang lalu, 

sebab berulang-ulang lalu tahunnya serta wajib diqada' kan puasanya”47.  

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa : Jika sesorang itu 

mempunyai hutang yaitu qada’ puasa Ramadhan tetapi tidak mengqada’nya 

hingga masuk ke Ramadhan yang berikutnya sedangkan orang tersebut tidak 

ada suatu uzur maka dia harus memberikan satu mud untuk setiap hari yang 

ditinggalkan. Sekiranya dia meninggalkan selama dua tahun maka dia harus 

membayar dua mud untuk setiap harinya dan bergitulah seterusnya karena telah 

masuk ke tahun berikutnya dan dia juga wajib mengqada’kan puasanya. Hal ini 

sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Mufti Negara Brunie yaitu: Pehin 

Datu Seeri Maharaja Dato Paduka Seri Setia Ustaz Haji Awang Abdul Aziz bin 

                                                             
46 Cupak adalah alat ukur tradisional yang diperbuat dari tempurung kelapa. Ukuran tradisinya 

adalah empat cupak bersamaan dengan satu  gantang. Pada bagian bawah cupak terdapat satu 

lupang kecil untuk mengawal ukuran dengan menutup atau membuka anak jari bagi mendapatkan 

ukuran yang tepat. Untuk melihat foto cupak sila lihat gambar 11 di bagian lampiran 6. 
47 Abdul Faqir Al-Fatani Muhammad Bin Ismail Daud Fatani. Matla Al- bdrain. Fasal pada fidyah 

luput puasa Ramadhan, (Johor Bahru: Perniagaan Jahabersa,2014), 99. 
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Juned di dalam buku Fatwa Mufti Kerajaan 1997 Negara Brunie 

Darussalam.48  

Selanjutnya dari kitab Bahru Al-Madzi yang merupakan syarah 

mukhtashar Shahih At-Tormidzi yang ditulis oleh Muhammad Idris Al-

Marbawi ada mennyatakan pada “Masalah; Ta’khirkan Qadha’ Ramadhan 

sampai kepada Ramadhan yang ke hadapannya dengan tiada ‘uzur apa 

hukumnya?” adalah sebagai berikut: Kata Nawawi di dalam Syarah Al-

Muhazzab: 

من  قَضَاءُ  عَلَيْهِ  كَانَ   إِذَا رهَُ ي ُ  أنَْ  يََُزْ  لمَْ  عُذْر   لَهُ  يَكُنْ  وَلمَْ  رَمَضَانَ  مِنْ  أياه  آخَرَ  رَمَضَانَ  يدَْخُلَ  أنَْ  إِلَى  ؤَخِ 
 فَإِ نْ  أَخهرهَُ  حَتى م  أدَْركََهُ  رَمَضَانُ  آخَرُ  وَجَبَ  عَلَيْهِ  لِكُل ِ  يَ وْمن  مُد   مِنْ  طَ عَامن .49

Artinya yang menurut Muhammad Idris Al-Marbawi: “Maka jikalau ta’akhir 

qadha’ sampai kepada Ramadhan Hadapannya dengan tiada ‘uzur, nescaya 

berdosa ia. Dan lazim akan dia oleh puasa Ramadhan yang belum luput itu. 

Dan lazim akan dia qadha’ puasa yang uput kemudian daripada puasa 

Ramadhan yang tiada luput itu. Dan lazim pula dengan sebab semata-mata 

masuk Ramadhan yang kedua itu daripada tiap-tiap satu harinya daripada 

puasa yang luput dahulu dibayar fidyah secupak daripada makanan.”50   

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: Jika seseorang itu 

tidak mengqada’kan puasanya hingga masuk ke ramadhan berikutnya, 

sedangkan dia tidak memiliki suatu uzur maka dia berdosa dan diwajibkan 

baginya puasa bulan ramadhan yang belum terbayar yaitu sebelum ramadhan 

                                                             
48 Pehin Datu Seri Maharaja Dato Paduka Seri Setia Ustaz Haji Awang Abdul Aziz bin Juned, 

Fatwa Mufti Kerajaan 1997 Negara Brunie Darussalam. (Kuala Lumpur, MR Print Sdn Bhd. 

1999), 42. 
49 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syarof An-Nawawi. Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab Juz 6. 

(Beirut: Darul Fakir),363. 
50 Muhammad Idris Al-Marbawi, Bahru Al-Madzi Syarah Mukhtashar Shahih At-Tormidzi. 

Pengalihan tulisan Jawi ke Rumi Noraien Abu. Juzu’ 5. (Johor Bahru, Perniagaan Jahabersa,2004), 

272. 
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yang akan datang. Dan diwajibkan baginya mengqada’ puasa yang lalu yang 

telah dia tinggalkan dan puasa yang dia baru tinggalkan. 

Selanjutnya beliau melanjutkan pembahasannya pada bab berikutnya 

yaitu pada “Masalah; Ta’khirkan Qadha’ Ramadhan hingga lalu dua 

Ramadhan atau lebih bagaimana hukumnya?” Kata Nawawi di dalam Syarah 

Al-Muhazzab: Jika seseorang itu melewatkan qada’ puasanya hingga ketemu 

dua ramadhan atau lebih dari itu, maka apakah akan mengulangi setiap harinya 

karena bertambahnya tahun? Atau hanya cukup satu cupak saja? Maka ada dua 

hal yaitu yang lebih asshah tidak hanya cukup secupak untuk beberapa tahun 

yang ditinggalkan tetapi setiap tahun yang ditinggalkan itu dikenakan satu 

cupak untuk setiap harinya.  

Selanjutnya Muhammad Idris Al-Marbawi menyimpulkan masalah 

tersebut pada bab “Masalah; Ta’khirkan Qadha’ Ramadhan hingga Ramadhan 

hadapannya, apa kata mazahib Al-Ulama?”  Kata Nawawi di dalam Majmu’:51  

 وَهِيَ  فِدْيةَ   يَ وْمن  كُل ِ   عَنْ  وَيَ لْزَمُهُ  الْأَوهلَ  يَ قْضِي ثمهُ  الْحاَضِرِ  رَمَضَانَ  صَوْمُ  يَ لْزَمُهُ  أنَههُ  مَذْهَبَ نَا أَنه  ذكََرْناَ  قَدْ 
 والزهرى محمد بْنُ  وَالْقَاسِمُ  حن رَباَ  أَبِ  بْنُ  وَعَطاَءُ  هُريَْ رةََ  وَأبَوُ عَبهاسن  ابْنُ  قاَلَ  وَبِهذََا طَعَامن  مِنْ  مُد  

انِ  الْفِدْيةَُ  قَالَ  رَيه الث هوْ  أنَه  إلَه  واسحق واحد والثوري ومالك والَوزاعي  الحَْسَنُ  وَقَالَ  يَ وْمن  كُل ِ   عَنْ  مُده
 مَرَضُهُ وَ  سَفَرهُُ  دَامَ  إذَا أمَها عَليَْهِ  فِدْيةََ  وَلََ  هِ يَ قْضِي وَدَاوُد وَالْمُزَنيُّ  حَنِيفَةَ  وَأبَوُ النهخَعِيُّ  وَإبِْ راَهِيمُ  الْبَصْريُِّ 
 وَلََ  لَ الْأَوه  يَ قْضِي ثمهُ  الْحاَضِرَ  رَمَضَانَ  ومُ يَصُ  أنَههُ  فَمَذْهَبُ نَا الثهاني  رَمَضَانُ  دَخَلَ  حَتىه  الْأَعْذَارِ  مِنْ  وَنََْوُهُُاَ
 ابى بن وَحَهادِ  وَالنهخَعِي ِ  بَصْريِ ِ الْ  وَالحَْسَنِ  طاَوُسن  عَنْ  الْمُنْذِرِ  ابْنُ  وَحَكَاهُ  مَعْذُور   لِأنَههُ  عَلَيْهِ  فِدْيةََ 
 وَقَالَ  الْمُنْذِرِ  ابْنُ  قَالَ  وُدوَدَا وَالْمُزَني ِ  حَنِيفَةَ  أَبِ  مَذْهَبُ  وَهُوَ  واسحق واحد ومالك والَوزاعي مانسلي

                                                             
51 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syarof An-Nawawi. Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab. Juz 6, 

366. 
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 بِ الْغَائِ  عَنْ  وَيُ فْدِي الْحاَضِرِ  عَنْ  اضِرَ الحَْ  رَمَضَانَ  يَصُومُ  وَقَ تَادَةُ  جُبَ يْرن  بْنُ  وَسَعِيدُ  عُمَرَ  وَابْنُ  عَبهاسن  ابْنُ 
                                                                                       . هِ يْ لَ عَ  قَضَاءَ  وَلََ 

Artinya menurut Muhammad Idris Al-Marbawi: 

 

“Lazim akan dia puasa akan Ramadhan yang belum luput dahulu 

kemudian diqadha’ akan Ramadhan yang luput. Dan Lazim akan dia tiap-tiap 

harinya bayar fidyah, iaitu secupak daripada makanan”. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: kata Imam Nawawi 

dalam Majmu’ yaitu sesungguhnya telah aku sebutkan mazhab kita: yaitu wajib 

atas dia mengqada’ puasa yang dia tinggalkan sebelum masuknya ramadhan 

berikutnya dan kemudian barulah dia mengqada’kan puasa ramadhan dari 

tahun-tahun yang dia tinggalkan. Kedua, dia wajib membayar fidyah untuk 

setiap hari yang ditinggalkan dengan memberi secupak makanan. Maka dengan 

inilah berkata Ibnu ‘Abbas, Abu Hurairah, ‘Atha’ bin Abi Rabah, Al-Qasim bin 

Muhammad, Az-zuhri, Al-Auza’I, Malik dan Ats-Tsauri, Ahmad dan ishaq, 

melainkan bahwasanya Ats-Tsauri berkata ia: Fidyahnya dua cupak tiap-tiap 

hari. Dan kata Al-Hassan Al-Bashri, Ibrahim An-Nakha’i, Abu Hanifah, Al-

Muzani dan Daud: Qadha’ akan dia dan tiada fidyah atasnya. 

Selanjutnya dari kitab Fathul Mu’in yang ditulis oleh Syaikh 

Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malbariy, menyatakan “masalah Orang Yang 

Menunda Qadha Puasa Ramadhan” sebagai berikut: 

رِ  عَلَى وَيََِبُ   لَا خَ  بِِنَْ : التهأْخِيْرِ  في  عُذْرن  لَا بِ  آخَرُ  رَمَضَانَ  دَخَلَ  حَتى م  رَمَضَانَ  مِنْ  لِشَيْءن  قَضَاءن  مُؤَخِ 
نِيْنَ  عَلَى الْمُعْتَمَدِ .52            عَنِ  السهفَرِ  وَالْ مَرَضِ  قَدَرَ  مَا عَلَيْهِ  مُد   لِكُل ِ  سَنَةن  فَ يَ تَكَرهرُ  بتِِكَرُّ رِ  السِ 

                                                             
52 Syekh Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fathul muin, (Beirut Lebanon, Darul 

Ibnu Hazm), Juz 1, 271 
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Artinya menurut Syaikh Zainuddin: “Wajib bagi yang menunda qadha’ 

Ramadhan hingga datang Ramadhan yang berikutnya tanpa ada uzur yang 

mengharuskan penundaan itu terjadi, sebagaimana orang yang masih 

mempunyai waktu senggang dari sakit dan berpergian secukup melaksanakan 

qadha’nya, membayar fidyah satu mud untuk satu hari qadha’. Selanjutnya 

fidyah dilipat gandakan sejumlah berapa kali Ramadhan terlewati (sesudah 

Ramadhan yang diqadha’), demikian menurut pendapat yang mu’tamad”.53 

 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa : jika seseorang itu 

menunda qada’ puasa ramadhan hingga masuk ramadhan berikutnya sedangkan 

dia tidak ada suatu uzur seperti: orang sakit dan orang yang bermusafir, maka 

mereka hanya melaksanakan qada’ saja, dan orang yang menundakan qada’ 

fidyah tersebut wajib membayar satu mud untuk satu hari qada’. Kemudian 

fidyah akan berlipat ganda mengikuti tahun yang dilewati, demikian menurut 

pendapat yang muktamat. 

Untuk penjelasan dari kitab Fathul Mu’in, penulis akan membawakan 

keterangan selanjutnya dari kitab  I'anatut Tholibin 'ala Hall Alfazh Fath al-

Mu'in yang merupakan karya al-‘Allamah ‘Abu Bakr Utsman bin Muhammad 

Syata al-Dimyathi al-Bakri. Kitab ini disusun sebagai komentar untuk Kitab 

Fath al-Mu’in, berikut adalah komentar dari keterangan di atas:54 

 

 

 

                                                             
53Syaikh Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malbariy, Fathul Mu’in, (Johor Bahru, Perniagaan 

Jahabersa, 2014), 253. 
54 Abu Bakr Utsman bin Muhammad Syata al-Dimyathi al-Bakri, I'anah al-Thalibin 'ala Hall 

Alfazh Fath al-Mu'in (Beirut  Lebanon, Darul Kutub Al-Ilmiyah), Juz 2, 273. 
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رِ  عَلَى وَيََِبُ : قَ وْلهُُ )  ابِْنُ  وَهُمْ  - الصهحَابةَِ  مِنَ  تهةً سِ  لِأَنه  لِكَ وَذم ( الخ رَمَضَانَ  مِنْ  لِشَيْءن  قَضَاءن  مُؤَخِ 
، ،وَجَابِ  عُمَرَ، وَابِْنُ  وَعَلِي ، هُريَْ رةََ، وَأبَُ وْ  عَبهاسن هُمْ  اللُ  رَضِيَ  - ي ن عَلِ  بْنُ  وَالْحسَُيْنُ  ر  تَ وْاأَ  - أَجْمَعِيْنَ  عَن ْ  ف ْ

  .سُكُوْتيًِّا إِجْماَعًا فَصَارَ  لَهمُْ، مُُاَلِفَ  وَلََ  لِكَ،بِذم 

 أَيْ : رَمَضَانَ  مِنْ  ءن لِشَيْ  كَائِنن   اءن قَضَ  أَيْ : لِقَضَاءن  صِفَةن  بِحَْذُوْفن  مُتَ عَلِ ق  : رَمَضَانَ  مِنْ  لِشَيْءن : وَقَ وْلهُُ 
 الْقَضَاءَ  أَخهرَ  إِذَا مُد   الْقَضَاءِ  مَعَ  يََِبُ  أَيْ . غَائيَِة   حَتى م ( آخَرَ  رَمَضَانَ  دَخَلَ  حَتى م : وَقَ وْلهُُ . )كُلُّهُ   لَهُ  أَوْ 
 ةُ عَشْرَ  عَلَيْهِ  كَمَنْ   - الْقَضَاءِ  نَ مِ  أيَِسَ  وَإِنْ . دُخُوْلِهِ  مِنْ  الْوُجُوْبِ  في  بدُه  فَلَا  آخَرَ، رَمَضَان دَخَلَ  أنَْ  إِلَى 
من  من  خََْسَةُ  لِرَمَضَانَ  بقَِيَ  حَتى م  فَأَخهرَ  - أياه ئُ وْسِ  الْخمَْسَةِ  عَنِ  فِدْيةَُ الْ  تَ لْزَمُهُ  فَلَا  مَثَلًا  أياه هَا الْمَي ْ  أَيْ  - مِن ْ
، هُنَا وَرَمَضَانُ .وَجَبَتْ  دَخَلَ  فَإِنْ  - رَمَضَانَ  دُخُوْلِ  قَ بْلَ  رُ  بِهِ  لْمُراَدَ ا لِأَنه  مَصْرُوْف  ن، غَي ْ  لِ بِدَليِْ  مُعَينه

                                                                        .آخَرُ  وَهِيَ  بِالنهكِرةَِ، وَصْفِهِ 
رن، مُتَ عَلِ ق  ( عُذْرن  بِلَا : قَ وْلهُُ )                               .                       مُحْتَرِزهُُ  وَسَيُذْكَرُ  بِؤَُخِ 
.الْعُذْرِ  وُجُوْدِ  لِعَدَمِ  تَصْويِْ ر   وَهُوَ  الْقَضَاءَ، أَخهرَ  الهذِي الشهخْصُ  أي( خَلَا  بِِنَْ : قَ وْلهُُ )  

 بَ عْدَ  زَمَنًا خَلَا  أنَههُ  وَالْمُراَدُ . اءِ لْقَضَ ا مِنَ  عَليَْهِ  مَا قَدَرَ :  خَلَا  أي. خَلَا  مَفْعُوْلُ ( عَليَْهِ  مَا قَدَرَ : وَقَ وْلهُُ )
 آخَرَ  انَ رَمَضَ  دَخَلَ  أنَْ  إِلَى  فِيْهِ  الصهوْمَ  تَ رَكَ ف َ  الصهوْمِ، مِنَ  عَلَيْهِ  مَا فِيْهِ  يَ قْضِي أنَههُ  يُُْكِنُهُ  الْفِطْرِ  عِيْدِ  يَ وْمِ 
مُ  الْأَضْحَى، عِيْدِ  مُ يَ وْ : فِيْهُ  خَلَا  الهذِي الزهمَنِ  مِنَ  يُحْسَبُ  وَلََ   خَلَا  بِِنَْ : التُّحْفَةِ  وَعِبَارةَُ  .شْريِْقِ الته  وَأياه
مُ  النهحَرِ  وْمِ ي َ  غَيْرِ  في  الْفِطْرِ  عِيْدِ  يَ وْمِ  بَ عْدَ  عَلَيْهِ  مَا قَدْرَ  وَالْمَرَضِ  السهفَرِ  عَنِ  ( مُد  : هُ قَ وْلُ . )التهشْريِْقِ  وَأياه
.يََِبُ  فَاعِل    

 ائِن  كَ   مُد   يََِبُ  أَوْ  مُد ، سَنَةن  لِكُل ِ  بُ يََِ  أَيْ  لِمَد ن  صِفَةن  بِحَْذُوْفن  أَوْ  بيَِجِبُ، مُتَ عَلِ ق  ( سَنَةن  لِكُل ِ : لهُُ قَ وْ )
، الْكَلَامِ  وَفي  .سَنَةن  لِكُل ِ  ( رُ فَ يَ تَكَره : قَ وْلهُُ . )سَنَةن  كُل ِ   انِ رَمَضَ  مِنْ  يَ وْمن  كُل ِ   لِصَوْمِ  مُد   يََِبُ  أَيْ  حَذْف 
، أَيْ  اَ سَنَةن، لِكُل ِ  قَ وْلِهِ  لِمَعْنَ  بَ يَان   وَهُوَ  الْمَدُّ  عَلَى: وَقَ وْلهُُ . )تَ تَدَاخَلُ  لََ  الْمَاليَِةَ  قُوْقُ الحُْ  لِأَنه  تَكَرهرَ  وَإِنَّه

رُ  كَانَ   إِذَا مَا: قَ وْلهُُ . )نِيْنَ الس ِ  كُل ِ   عَنْ  الْمُدُّ  فَ يَكْفِي كَالْحدُُوْدِ،  يَ تَكَرهرُ  لََ : مُقَابلُِهُ ( الْمُعْتَمَدِ   التهأْخِي ْ
                                                                                  .خَرجََ  فَاعِلُ ( بِعُذْرن 
                                                                                   

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: maksud dari 

pernyataan ( الخ رمضان من لشئ قضاء مؤخر على ويجب: قوله ) adalah: bahwa ada 6 

sahabat yang berpendapat demikian (adanya kewajiban bagi orang yang 
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menangguhkan puasa ganti ramadhan) mereka adalah Ibnu Abbas, Abu 

Hurairah, Ali, Ibn Umar, Jabir, dan Husein bin Ali. Tidak ada perbedaan 

pendapat di antara mereka. Dan kalimat رمضان من لشئ  maksudnya adalah 

mengganti bagian dari puasa ramadhan itu, atau seluruh puasa yang 

ditinggalkannya. (آخر انرمض دخل حتى: وقوله)  maksudnya adalah sampai batasnya, 

yaitu ketika masuk ramadhan berikutnya. Ketika masuk pada Ramadhan 

berikutnya, maka pelaksanaan qadha puasa wajib disertai dengan membayar 1 

mud. Jadi apabila seseorang tidak sanggup lagi melaksanakan qadha sedangkan 

ia memiliki 10 hari qadha puasa kemudian menangguhkannya sampai 5 hari 

terakhir sebelum masuk Ramadhan berikutnya,  maka ia tidak harus membayar 

fidyah untuk 5 hari itu (dengan asumsi dia mengerjakan/menqadha puasa 

selama 5 hari itu), dan wajib membayar fidyah untuk 5 hari sisanya karena 

sudah masuk Ramadhan selanjutnya.55  

Kemudian perkataan (عذر بلا: قوله)  berkaitan dengan (خلا بأن: لهقو)  ,مؤخر  

yang artinya adalah orang yang menunda pelaksanaan qadha, dan tidak 

memiliki uzur. (عليه ما قدر: وقوله)  kata عليه ما قدر  merupakan maf’ul dari خلا, 

menjadi القضاء من عليه ما قدر خلا  (mampu menunaikan qadha puasa), maksudnya 

adalah orang yang tidak memiliki uzur syar’i dan berkesempatan melaksanakan 

puasanya (ganti/qadha) setelah hari raya idul fitri. Kemudian dia tidak 

mengqadha puasanya mulai dari setelah Idul Fitri hingga tiba Ramadhan 

berikutnya. Kecuali pada hari-hari yang tidak diperbolehkan berpuasa seperti 

                                                             
55 Abu Bakr Utsman bin Muhammad Syata al-Dimyathi al-Bakri. I'anah al-Thalibin 'ala Hall 

Alfazh Fath al-Mu'in. Juz 2. 273. 
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hari raya Idul Adha dan hari-hari tasyriq. Kalimat lengkapnya (dari ما قدر خلا 

  :adalah ( عليه

فَرِ  عَنِ  خَلَا  بِِنَْ  مُ  النهحَرِ  يَ وْمِ  غَيْرِ  في  الْفِطْرِ  عِيْدِ  يَ وْمِ  بَ عْدَ  عَلَيْهِ  مَا قَدْرَ  وَالْمَرَضِ  السه .ريِْقِ التهشْ  وَأياه  

Artinya: “orang yang tidak memiliki uzur seperti sakit atau selalu dalam 

perjalanan, dapat melaksanakan qadha dimulai setelah hari raya Idul Fitri, 

selain hari raya Idul Adha dan hari tasyriq”. 

Selanjutnya kata (مد: قوله)  merupakan fail dari kata (سنة لكل: قوله) . يجب  

berkaitan dengan kata يجب , artinya wajib setiap tahun mengeluarkan 1 mud. 

Pada kata حذف , artinya wajib mengeluarkan 1 mud bagi setiap puasa ramadhan 

yang ditinggalkan setiap tahunnya. (فيتكرر: قوله)  yang diulang (يتكرر) di sini 

adalah mud, yang merupakan penjelasan dari kalimat (سنة لكل)  , pengeluaran 

mud (fidyah) ini terulang (ditahun berikutnya) karena hak harta itu tidak dapat 

diakumulasikan/dilipatgandakan. Selanjutnya perkataan (المعتمد على: وقوله)  

maksudnya: mud (fidyah) ini tidak terulang (di tahun berikutnya) sama seperti 

hukum had, karena mud cukup dikeluarkan setiap tahun.56  

Selanjutnya dari Kitab Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Ma’ani Alfaz 

al-Minhaj yang merupakan salah satu karya fiqh al-Shaykh Syamsuddin 

Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini (977H) yang terkenal. 

Pandangan  fiqh beliau di dalam kitab ini yaitu antara yang muktamad dalam 

                                                             
56 Abu Bakr Utsman bin Muhammad Syata al-Dimyathi al-Bakri. I'anah al-Thalibin 'ala Hall 

Alfazh Fath al-Mu'in. Juz 2. 273. 
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mazhab Syafi’i. Berikut adalah keterangan bagi masalah fidyah puasa yang 

beliau telah sebutkan dalam kitabnya:57 

ئًا أَوْ  رَمَضَانَ  قَضَاءَ  أَخهرَ  وَمَنْ   تىه حَ  غَيْرهِِ  أَوْ  سَفَرن  مِنْ  عُذْر   هِ بِ  يَكُنْ  لمَْ  بِِنَْ ( إمْكَانهِِ  مَعَ ) نْهُ مِ  شَي ْ
 تَ عَالَى  اللَّهُ  رَضِيَ   لصهحَابةَِ ا مِنْ  سِتهةً  لِأَنه  مُد   يَ وْمن  لِكُل ِ  الْقَضَاءِ  مَعَ  لَزمَِهُ  آخَرَ  رَمَضَانُ  دَخَلَ 
هُمْ   فِيهِ وَ  الْمَجْمُوعِ، في  كَمَا  التهأْخِيرِ  ذَابهَِ  وَيََْثمَُ  الْمَاوَرْدِيُّ، قَالَهُ  لَهمُْ  فَ مَُُالِ  وَلََ  بِذَلِكَ، قَالُوا  عَن ْ

            أنَههُ  يَ لْزَمُهُ  الْمُدُّ  بِدُخُول رَمَضَانَ، فَإِنْ  لمَْ  يُُْكِنْهُ  الْقَضَاءُ  لَِسْتِ مْراَرِ  عُذْرهِ.58                      

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: Barangsiapa yang 

mengqadha puasa ramadhan sedangkan tidak ada uzur padanya, seperti dalam 

perjalanan atau lainnya hingga sampai masuk Ramadhan selanjutnya, maka 

wajib baginya mengqadha dan membayar 1 mud untuk setiap kali puasa yang 

tertinggal. Hal ini sesuai dengan pendapat sahabat dimana mereka juga sepakat 

bahwa seseorang dianggap berdosa dan wajib membayar fidyah ketika 

menunda qadha puasa hingga masuk Ramadhan selanjutnya tanpa uzur syar’i. 

Dan jika tidak memungkinkan untuk melaksanakan qadha puasa karena 

berlangsungnya uzur. 

Pendapat yang paling sah menyatakan bahwa fidyah itu berulang dan 

dikeluarkan setiap tahun. Jika seseorang menangguhkan qadha puasa 

Ramadhan padahal ia berkesempatan untuk melaksanakan qadha kemudian 

meninggal, maka sebagian dari warisannya dikeluarkan untuk membayar 

                                                             
57 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-Khotib Asy-Syarbini, Mughnil Muhtaj Ila Ma'rifati 

Alfadhil Minhaj, (Beirut Lebanon, Darul Ma'rifat, 1997). Juz 2, 175. 
58  Untuk kelanjutan dari teks Arabnya akan penulis lampirkan dilampiran 10. 
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fidyah (2 mud), satu mud untuk puasa yang hilang, dan satu mud lagi untuk 

penundaannya. Fidyah ini selanjutnya diberikan kepada orang faqir dan miskin. 

Orang yang sedang dalam perjalanan panjang, orang sakit yang 

berkepanjangan, dan wanita hamil atau menyusui hingga masuk Ramadhan, 

tidak ada fidyah bagi mereka karena menunda qadha (setelah masuk Ramadhan 

selanjutnya). Karena pada kondisi tersebut penundaan qadha itu boleh dan 

malah lebih diutamakan.  Maka timbul pertanyaan, Jika begitu adanya maka 

sama saja antara penundaan qadha  puasa dengan atau tanpa uzur. Terkait 

dengan hal ini, al-Mutawalli telah menjelaskannya dalam kitabnya “At-

Tatimmah”, begitu juga Sulaim Ar-razi dalam “Mujarrad”. Akan tetapi, 

keduanya mengutip dari “shaum at-tathawu’ “ karya al baghawiy, bahwa 

melewatkan qadha Ramadhan tanpa uzur, menjadi haram penundaannya begitu 

juga jika penundaan dengan alasan uzur perjalanan. Dalam masalah ini juga 

wajib membayar fidyah dan hal ini sudah jelas. Al-Azra’i berkata: Orang yang 

lupa atau tidak mengerti sama sekali tentang qadha puasa lalu melewati qadha 

puasanya hingga masuk Ramadhan berikutnya, tidak dikenakan fidyah 

padanya. Tetapi yang jelas dia tetap berdosa karena meninggalkan qadha 

puasa, akan tetapi tidak dibebankan fidyah.59  

Terdapat faidah dari keterangan pada kitab ini yaitu kewajiban 

membayar fidyah disini adalah karena penundaan qadha puasa (yang melewati 

Ramadhan berikutnya). Fidyah yang dibebankan bagi seorang yang sudah tua 

                                                             
59 Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-Khotib Asy-Syarbini, Mughnil Muhtaj Ila Ma'rifati 

Alfadhil Minhaj. Juz 2, 175. 
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dan pikun itu karena ia meninggalkan puasanya. Sedangkan fidyah bagi 

seorang wanita hamil dan menyusui adalah karena masalah waktu puasa yang 

terlewat. (dan pendapat yang paling sah adalah mud/fidyah itu berulang) 

artinya apabila fidyah itu belum ditunaikan (setiap tahun) karena hak terhadap 

harta itu tidak dapat saling tumpang tindih (tidak terakumulasi/menjadi berkali-

lipat). Pendapat yang kedua, tidak ada pengulangan fidyah, sama seperti 

hukum had. Yang menjadi perdebatan adalah apabila fidyah itu tidak 

ditunaikan. Maka jika fidyah itu dikeluarkan tapi qadha tidak ditunaikan 

hingga masuknya Ramadhan berikutnya, maka ia wajib mengeluarkan fidyah 

pada tahun kedua tanpa ada khilaf. Begitu juga seharusnya untuk tahun ketiga, 

keempat dan seterusnya seperti yang telah disebut oleh Baghawi dan lainnya. 

Al-isnawi berpendapat: “hal itu sudah jelas sekali, dalam hukum had apabila 

telah dilaksanakan, berlaku pengulangan pada pelanggaran yang kedua, dan ini 

tidak ada khilaf di antara ulama”.  

Dan (pendapat yang paling utama), (jika seseorang menunda 

pelaksanaan qadha) puasa Ramadhan (padahal dia berkesempatan untuk 

melakukannya), berdasarkan pendapat baru yang sebelumnya, hingga tidak 

bertemu dengan Ramadhan berikutnya (dan meninggal, maka sebagian dari 

warisannya itu dikeluarkan sebanyak 2 mud sesuai dengan jumlah harinya: 1 

mud untuk hari yang terlewatkan ) yaitu puasanya dan (1 mud lagi untuk 

penundaannya karena masuk ramadhan selanjutnya) yaitu qadhanya. Karena 

keduanya itu (puasa dan qadha) wajib bagi setiap individu. Pendapat yang 

kedua adalah cukup hanya dengan mengeluarkan 1 mud. Karena pelaksanaan 
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puasa telah berlalu, luputnya puasa itu menghendaki pada satu mud. Contohnya 

seperti orang tua yang pikun apabila tidak menemukan pengganti puasa 

sepanjang tahun, maka hukum yang diketahui berlaku dalam keadaan ini 

adalah tidak ada pengulangan fidyah. Sedangkan berdasarkan pendapat lama, 

puasanya seorang wali untuk mengganti puasa juga wajib mengeluarkan fidyah 

karena penundaan, jika dia menunda qadha puasa satu tahun. Lalu jika dia 

menunda beberapa tahun dan meninggal, terjadi perbedaan pendapat mengenai 

masalah ini. 

Perkara yang harus di rerhatiankan adalah, wajib membayar fidyah 

karena penundaan qadha terhadap puasa yang terlewatkan walaupun belum 

masuk bulan Ramadhan. Jika dia memiliki 10 hari puasa dan meninggal pada 5 

hari terakhir bulan sya’ban, maka wajib baginya mengeluarkan 15 mud, 10 

mud untuk puasanya jika tidak diganti oleh yang mewakilinya, dan 5 mud 

untuk penundaannya. Karena jika dia masih hidup, maka dia harus 

melaksanakan 5 hari puasanya. Menyegerakan pembayaran fidyah menunda 

puasa qadha sebelum masuknya ramadhan kedua, dengan sebab menunda 

qadha tapi berkesempatan melakukannya, itu boleh menurut pendapat yang 

paling sah. Seperti menyegerakan menunaikan kafarat sebelum melakukan 

perbuatan dosa. Dan diharamkan untuk menunda pembayaran fidyah (bagi 

orang yang menunda tapi memiliki kesempatan untuk melaksanakan qadha). 

Sedangkan  bagi orang tua, lanjut usia, dan lemah untuk berpuasa tidak haram 

menunda fidyah pada tahun pertama.  Akan tetapi, tidak boleh menyegerakan 

pembayaran fidyah untuk 2 hari atau lebih, sama juga seperti tidak bolehnya 
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membayar zakat untuk 2 tahun ke depan secara langsung. Berbeda halnya jika 

menyegerakan pembayaran fidyah pada siang hari atau malamnya, tentu itu 

boleh.  

Selanjutnya dari kitab Al-Iqna' fi Hall Alfazh Abi Syuja' adalah 

merupakan sebuah kitab fiqh mazhab al-Syafi'i yang terkenal di kalangan 

ulama mazhab al-Syafi'i yang mutaakhir. Kitab ini adalah hasil karya al-Syaikh 

Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khathib al-Syarbiniy (977H). Kata 

beliau di dalam kitabnya adalah:60  

Dari keterangan Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Muhammad dapat 

disimpulkan bahwa:61 Seseorang yang terus menerus berada dalam kondisi 

uzurnya dan tidak menunaikan qadha hingga masuknya Ramadhan berikutnya 

tidak dikenakan fidyah. Faedah diwajibkannya fidyah adalah karena masalah 

penundaannya. Berlakunya fidyah bagi orang tua yang pikun dan sebagainya, 

karena berdasarkan puasanya. Sedangkan berlakunya fidyah bagi wanita hamil 

dan menyusui karena terlewatnya waktu puasa. Pembayaran fidyah akan 

terulang ditahun berikutnya jika tidak dikeluarkan pada tahun yang seharusnya, 

karena hak harta itu tidak saling bertumpang tindih (terakumulasi/menjadi 

berkali-lipat). Walaupun seseorang menunda pelaksanaan qadha puasa dan 

berkesempatan menunaikannya lalu meninggal hingga masuk Ramadhan 

berikutnya, maka harus dikeluarkan sebagian dari warisannya (berdasarkan 

pendapat baru yang telah disebutkan sebelumnya)  2 mud setiap hari yang 

                                                             
60 Untuk teks Arabnya akan penulis lampirkan di lampiran 10. 
61 Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-Asfihani, Al-Iqna' Fi Halli Alfadhi Abi Syuja', (Beirut 

Lebanon: Darul Kutub Al-Ilmiyah, 2004), Juz 1, 244. 
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ditinggalkan, 1 mud untuk terlewatnya puasa dan 1 mud lagi untuk 

penundaannya. Dan berdasarkan pendapat yang lama, puasanya seorang wali 

yang mewakili untuk mengganti puasa juga, wajib mengeluarkan fidyah karena 

penundaan.62  

(Denda) yang dikeluarkan (bagi tiap puasanya sebesar 1 mud) 

sebagaimana yang telah disebutkan (1 mud itu sebesar 1/3 pon di Irak) atau 

setara dengan setengah gelas besar di Mesir. Pembayaran fidyah itu hanya 

ditujukan pada fakir miskin, bukan dikeluarkan untuk kelompok 8 orang yang 

wajib menerima sedekah lainnya. Hal ini sesuai firman Allah:  

.مِسْكِينن  طَعَامُ  فِدْيةَ   يطُِيقُونهَُ  الهذِينَ  وعَلَى   

Sedangkan orang fakir itu jauh lebih memprihatinkan keadaannya dari 

pada orang miskin, sehingga boleh dikeluarkan untuknya, walaupun tidak 

secara jelas termaktub dalam ayat tersebut. Akan tetapi tidak harus dijamak 

antara keduanya dan mengeluarkan fidyah  lebih dari 1 mud kepada satu orang, 

karena tiap harinya itu merupakan ibadah yang bebas tidak terikat. Maka mud 

                                                             
62 Sesungguhnya Al Qasim bin Muhammad bin bu Bakar As Siddiq r. a telah berkata: 

"Barangsiapa ada hutang qadak puasa Ramadhan yang belum dibayamya padahal ia kuat terdaya 

membayamya hingga tiba Ramadhan yang satunya maka wajiblah ia memberikan fidyah makanan 

tiap-tiap hari secupak daripada gandum diberikan kepada orang-orang miskin, dan wajiblah juga 

ke atasnya membayar hutang qadak: puasanya itu". Diriwayatkan juga, "Barangsiapa yang mati 

dan berhutang puasa nescaya wajiblah warisnya itu mengeluarkan fidyahnya tiap-tiap sehari 

secupak diberikan kepada orang-orang miskin seorang secupak". Ada pun cara menunaikan itu 

menurut perkataan mazhab Imam yang empat serta jumhur ulama’ adalah dibayar qada’ puasa 

Ramadhannya yang kedua terlebih dahulu mengikut kadar harinya dengan tiada fidyah, kemudian 

barulah dibayar qada’ puasa Ramadhan yang ditakhirkan qada’ nya itu pula serta fidyahnya sekali 

mengikut kadar bilangan hari qada’ hutangnya jika tidak berbilang-bilang tahunnya. Dan jika 
berbilang tahun maka digandakan bilangan fidyahnya, ada pun qaul Imam Abu Hanifah yang 

terlebih masyhur dan sahabat-sahabatnya berkata, "Wajib di atas warisnya itu membayar qadak 

puasanya jua dengan tidak membayar fidyah kerana taakhimya itu." (Mohd Zulhelmi, Persoalan 

Ibadah Puasa, (Johor Baharu, Perniagaan Jahabersa,1998), 153.  
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disini sebagai kafaratnya (denda). Berbeda halnya dengan 1 mud yang tidak 

boleh dikeluarkan kepada dua orang, karena tiap 1 mud itu merupakan fidyah 

yang sempurna. Sebagaimana Allah juga telah mensyariatkan bahwa fidyah itu 

dikeluarkan kepada 1 orang tidak boleh kurang daripadanya. Maka tidak boleh 

melarang seseorang untuk mengeluarkan 2 mud untuk 1 orang, sebagaimana 

juga tidak dilarang mengambil 1 zakat diantara banyak jenis zakat. Fidyah itu 

sama dengan zakat fitrah, baik dari jenis atau pun sifatnya.  

Fidyah yang harus dibayarkan disini haruslah berupa makanan pokok 

yang paling bagus sebagaimana halnya zakat fitrah, seperti yang telah 

dikatakan oleh pengarang terkait hal ini (zakat fitrah). Karena inilah yang 

dibutuhkan oleh orang miskin. 

Perkara yang harus di perhatikan adalah menyegerakan pembayaran 

fidyah dan menunda puasa qadha sebelum masuknya ramadhan kedua, dengan 

sebab menunda qadha tapi berkesempatan melakukannya, itu boleh menurut 

pendapat yang paling sah. Seperti menyegerakan menunaikan kafarat sebelum 

melakukan perbuatan dosa. Dan diharamkan untuk menunda pembayaran 

fidyah (bagi orang yang menunda tapi memiliki kesempatan untuk 

melaksanakan qadha). Sedangkan  bagi orang tua, lanjut usia, dan lemah untuk 

berpuasa tidak haram menunda fidyah pada tahun pertama.  Akan tetapi, tidak 

boleh menyegerakan pembayaran fidyah untuk 2 hari atau lebih, sama juga 

seperti tidak bolehnya membayar zakat untuk 2 tahun ke depan secara 

langsung. Berbeda halnya jika menyegerakan pembayaran fidyah pada siang 

hari atau malamnya, maka itu boleh. Orang yang sakit jika telah melampaui 
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batasannya (dan musafir) yang sedang dalam perjalanan panjang diperbolehkan 

(membatalkan puasa) dengan niat sebagai rukhshah/keringanan (dan keduanya 

mengqadhanya) sesuai dengan firman Allah Taala   (سَفَرن  عَلَى أَوْ  مَريِضًا مِنْكُم كَانَ   فَمَن)

yang artinya berbukalah/batalkanlah (  من  مِ نْ  فَعِدهة (أخَُرَ  أَياه  dalam membatalkan puasa, 

orang sakit harus berada dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk puasa 

hingga membolehkan dia berbuka. Jika dia khawatir akan terjadi sesuatu yang 

buruk menimpa dan mengancam dirinya, maka wajib untuk membatalkan 

puasanya. Seperti Firman Allah Taala: ( ََأنَفُسَكُمْ  تَ قْتُ لُواْ  وَل)  dan juga firman Allah 

Taala: (الت ههْلُكَة إِلَى  بِِيَْدِيكُمْ  تُ لْقُواْ  وَلََ ).   

Selanjutnya dari kitab Al-Muhazzab yang ditulis oleh Abu Ishaq 

Ibrahim Bin Ali Bin Yusuf Al-Fairuzabadi yang merupakan rujukan atau sering 

kali dikatakan sebagai kitab “tiang seri" kepada mazhab Syafi’i, pada kitab 

tersebut menyatakan terkait hal yang sama pada fasal:63  

من  قَضَاءُ عَلَيْهِ  كَانَ   إِذَا: فَصْل   رَ  أَنْ  لَهُ  يََُزْ  لمَْ  ذْر  عُ  لَهُ  يَكُنْ  وَلمَْ  رَمَضَانَ  مِنْ  أياه  لَى إِ  يُ ؤَخِ 
 امن طعََ  مِنْ  مُد   يَ وْمن  لِكُل ِ  عَلَيْهِ  وَجَبَ  آخَرُ  رَمَضَانُ  أدَْركََهُ  حَتىه  رهَُ أَخه  فَإِنْ  آخَرَ  رَمَضَانَ  يدَْخُلَ  أنَْ 
 فَ لَمْ  وْم  صَ  عَلَيْهِ  فِيْمَنْ  قَالُوا أنَ ههُمْ  هُمْ عَن ْ  اللُ  رَضِيَ  هُريَْ رةََ  وَأَبِْ  عُمَرَ  وَابْنِ  عَبهاسن  ابِْنِ  عَنْ  رُوِيَ  لِمَا

رَ  فَإِنْ  الْأَوهلِ  عَنِ  يطُْعِمُ  رَمَضَانُ  أدَْركََهُ  حَتىه  يَصُمْهُ   ل ِ لِكُ  يََِبُ  أَحَدُهُُاَ: وَجْهَانِ  فَفِيْهِ  سِنِيْنَ  أَخه
رُ  لِأنَههُ  مُد   سَنَةن   مُؤَقهت   اءَ الْقَضَ  لِأَنه  شَيْء   للِثهانيَِةِ  يََِبُ  لََ  وَالثهاني  الْأُوْلَى  السهنَةَ  فَأَشْبَهَ  سَنَةن  تََْخِي ْ
 ذَاوَهَ  الكَفهارةَُ  فَ وَجَبَتْ  وَقْتِهِ  عَنْ  أَخهرهَُ  فَ قَدْ  الْأُوْلَى  السهنَةِ  عَنِ  أَخهرَ  فإَِذَا رَمَضَانَ يْنِ  بَ يْنَ  يْمَافِ 

 مَا قْضِيَ ي َ  أنَْ  وَالْمُسْتَحَبُّ  كَفهارةَ    يْرِ للِتهأْخِ  يََِبْ  فَ لَمْ  الْأُوْلَى  السهنَةِ  بَ عْدَ  فِيْمَا يُ وْجَدُ  لََ  الْمَعْنَ 
 مِنْ  وْم  صَ  عَلَيْهِ  كَانَ   مَنْ : "قَالَ  وَسَلهمَ  لَيْهِ عَ  اللُ  صَلهى النهبِه  أنَه  هُريَْ رةََ  أبَُ وْ  رُوِىَ  لِمَا مُتَ تَابِعاً  عَلَيْهِ 

                                                             
63 Abu Ishaq Ibrahim Bin Ali Bin Yusuf Al-Fairuzabadi,  Al-Muhazzab  fi fiqh Al-Imam As-Syafi’i, 

Juz 1, 343. 
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 إِنْ فَ  بِالْأَدَاءِ  أَشْبَهُ  هَذَا وَلِأَنه  فَرْضِ الْ  أدََاءِ  إِلَى  مُبَادَرةًَ  فِيْهِ  وَلِأَنه " يَ قْطعَْهُ  وَلََ  فَ لْيَسْرُدْهُ  رَمَضَانَ 
ة  : تَ عَالَى  لِقَوْلهِِ  جَازَ  مُتَ فَر قِاً  قَضَاهُ  من  مِنْ  فَعِده  عَ تَ تَابَ  وَلِأنَههُ  يُ فَر قِْ  وَلمَْ (  184: رةالبق) أخَُرَ  أياه
 هِ بِ  وَنَ وَى فَصَامَ  الْأَوهلِ  الْيَ وْمِ  اءُ قَضَ  عَلَيْهِ  كَانَ   فَإِنْ  الْوَقْتِ  بِفَواَتِ  فَسَقَطَ  الْوَقْتِ  لِأَجْلِ  وَجَبَ 
رُ  الْيَ وْمِ  تَ عْيِيْنَ  لِأَنه  يَُْزئَِهُ  أنَْ  مُحْتَمِل   فَإِنههُ  الثهانيَ  الْيَ وْمَ   نَ وَى نههُ لِأَ  يَُْزئَِهُ  لََ  أنَْ  وَيَحْتَمِلُ  وَاجِبن  غَي ْ
رَ              .الظِ هَارِ  عَنِ  الْعِتْقَ  فَ نَ وَى الْيَمِيْنِ  عَنِ  عِتْق   عَلَيْهِ  كَانَ   لَوْ  كَمَا  يَُْزئِْهُ  فَ لَمْ  عَلَيْهِ  مَا غَي ْ

                                                             
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: “Apabila seseorang 

mempunyai kewajipan qadha' beberapa hari pada bulan Ramadhan, 

sedangkan ia tidak mempunyai uzur, maka tidak boleh baginya untuk 

mengakhirkan tanggungan puasa itu sampai masuk ke Ramadhan yang lain”. 

Jika seseorang mengakhirkan qadha' puasanya hingga bertemu dengan 

Ramadhan yang lain, maka wajib baginya untuk setiap hari mengeluarkan satu 

mud makanan, karena adanya keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 

r.a, Ibnu Umar dan Abu Hurairah r.a bahwasanya mereka berkata mengenai 

orang yang mempunyai tanggungan puasa tetapi tidak berpuasa hingga ia 

menemui Ramadhan lagi, maka ia wajib memberi makan di awal. Jika ia 

mengakhirkan qadha' dalam beberapa tahun, maka dalam hal ini terdapat dua 

pendapat:64 

1. Untuk setiap tahun wajib membayar satu mud, karena ia telah 

mengakhirkan satu tahun, maka hal itu menyerupai tahun yang 

pertama. 

2. Tidak wajib apa pun untuk tahun yang kedua, karena qadha' itu 

dibatasi antara dua Ramadhan. Jika ia mengakhirkan qadha' dari 

tahun yang pertama, maka ia telah mengakhirkan dari waktunya, dan 

                                                             
64 Abu Ishaq Ibrahim Bin Ali Bin Yusuf Al-Fairuzabadi, Al-Muhazzab. Juz 1, 56. 
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ia wajib membayar kifarat. Ini berarti setelah tahun yang pertama, 

tidak ditemui adanya kifarat, maka untuk masalah mengakhirkan ini 

tidak terdapat kifarat. 

Yang disunnahkan bagi orang itu ialah mengqadha' puasanya secara 

berturut-turut, karena adanya keterangan yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

r.a bahwasanya Nabi SAW bersabda: "Barangsiapa yang mempunyai 

tanggungan puasa pada bulan Ramadhan, maka lakukanlah secara terpisah-

pisah."  

Hal ini disebabkan di dalam qadha' terdapat unsur ketergesa-gesaan 

(bergegas) untuk melakukan fardhu (ada') dan juga karena ini menyerupai 

dengan ada' (bukan qadha'). Tetapi jika dilakukan secara terpisah-pisah, maka 

hukumnya boleh, kerana adanya firman Allah SWT yang artinya: "Maka 

(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-

hari yang lain." (al-Baqarah: 184). Selanjutnya pada fasal:65 

 صَلَ اتِه  لِعُذْرن  أَخهرهَُ  فَإِمها نظُِرَ  اتَ مَ  حَتىه  يَصُمْ  فَ لَمْ  رَمَضَانَ  مِنْ  شَيْءن  قَضَاءُ  عَلَيْهِ  كَانَ   إِذَا: فَصْل  
نْ  لمَْ  فَ رْض   لأَنههُ  شَيْء   عَلَيْهِ  يََِبْ  لمَْ  مَاتَ  حَتىه   وَإِنْ  كَالحَْج ِ   حُكْمُهُ  فَسَقَطَ  الْمَوْتِ  إِلَى  مِنْهُ  يَ تَمَكه
ئًا يَصُمْ  فَ لَمْ  وَتََكَهنَ  الْعُذْرُ  زاَلَ   وَمِنْ  طَعَامن  مِنْ  مُد   مِسْكِيْنن  لِكُل ِ  عَنْهُ  أطُْعِمَ  مَاتَ  حَتىه  شَي ْ

هَا اللُ  رَضِيَ  شَةُ ئِ عَا رَوَتْ  لِمَا عَنْهُ  يُصَامُ  أنَههُ  آخَرُ  قَ وْل   فِيْهِ : قاَلَ  مَنْ  أَصْحَابنَِا  النهبِه  أنَه   عَن ْ
 لََ  عِبَادَة   وَلِأنَ ههَا" وَليُِّهُ  عَنْهُ  صَامَ  رَمَضَانَ  صَوْمُ  وَعَلَيْهِ  مَاتَ  مَنْ : "قَالَ  وَسَلهمَ  عَلَيْهِ  اللُ  صَلهى

 عَنْهُ  امُ يُصَ  إنِههُ  قُ لْنَا فَإِنْ  كَالصهلَاةِ   لْمَوْتِ ا دَ بَ عْ  النِ يَابةَُ  يدَْخُلُهَا فَلَا  الْحيََاةِ  حَالِ  في  النِ يَابةَُ  يدَْخُلُهَا
 قُ لْنَا وَإِنْ  كَالحَْج ِ   أَجْزأَهَُ  أجُْرةَن  بغَِيْرِ  أَوْ  بِِجُْرةَن  عَنْهُ  فَصَامَ  أَجْنَبِيًّا أمََرَ  وَإِنْ  أَجْزأَهَُ  وَليُِّهُ  عَنْهُ  فَصَامَ 
 وَإِنْ  مِسْكِيْن   يَ وْمن  كُل ِ   عَنْ  عَنْهُ  أطُْعِمَ  آخَرُ  رَمَضَانُ  يدُْركَِهُ  أنَْ  لَ قَ بْ  مَاتَ  فَإِنْ  نظُِرَتْ  عَنْهُ  يطُْعَمْ 

                                                             
65 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syarof An-Nawawi. Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab. Juz 1, 

343.  
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انِ مُ  يَ لْزَمُهُ  أَحَدُهُُاَ: وَجْهَانِ  فَفِيْهِ  آخَرُ  رَمَضَانُ  أدَْركََهُ  أنَْ  بَ عْدَ  مَاتَ   للِتهأْخِيْرِ  وَمُد   للِصهوْمِ  مُد   ده
رُ ف َ  بِالْمُد ِ  الت هفْريِْطُ  زاَلَ  للِتهأْخِيْرِ  امُدًّ  أَخْرجََ  إِذَا لِأنَههُ  للِتهأْخِيْرِ  وَاحِد   مُد   يَكْفِيْهِ  أنَههُ  وَالثهانيْ   كَمَا  يَصِي ْ
                                                                        كَفهارةَ    تَ لْزَمُهُ  فَلَا  تَ فْريِْطن  غَيْرِ  مِنْ  أَخهرهَُ  لَوْ 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: fasal apabila 

seseorang mempunyai tanggungan qadha' puasa Ramadhan, lalu ia tidak 

berpuasa hingga ia meniggal, maka saya melihat jika orang itu mengakhirkan 

puasa karena ada uzur yang berlangsung hingga ia meniggal, maka orang itu 

tidak mempunyai kewajipan apa pun, karena itu adalah masalah kewajiban 

(fardhu) yang tidak memungkinkan untuk dilakukan hingga ia meniggal, maka 

hukumnya menjadi gugur sepertimana dengan ibadah haji. Jika uzurnya sudah 

hilang dan ia mempunyai kewajipan qadha' puasa, tetapi ia tidak berpuasa 

hingga ia meniggal, maka ahli warisnya wajib memberi makan baginya untuk 

setiap orang miskin satu mud makanan.  

Sebagian dari sahabatku (mazhab Syafi'iyah) terdapat ulama yang 

berkata bahwa dalam hal ini ada pendapat lain, yaitu hal itu diganti dengan 

puasa untuknya (yang dilakukan oleh ahli warisnya), karena ada hadits yang 

diriwayatkan oleh Aisyah r.a bahwa Nabi SAW bersabda: "Barangsiapa 

meninggal dunia dan ia mempunyai tanggungan puasa Ramadhan, maka 

walinya boleh berpuasa untuknya."  Karena itu merupakan ibadah yang wajib 

membayar kifarat jika ibadah tersebut rusak. Maka diperbolehkan untuk 

diqadha' (oleh walinya) setelah ia meninggal dunia sebagaimana ibadah haji.  

Sementara itu keterangan yang di nashkan (ditentukan) dalam kitab AI-

Umm adalah pendapat pertama (yakni memberi makan setiap orang miskin satu 
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mud) dan itu merupakan pendapat yang sahih. Sedangkan dalilnya adalah 

keterangan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a bahawa Nabi SAW 

bersabda: "Barangsiapa meniggal dan ia mempunyai tanggungan puasa, maka 

berikanlah makanan terhadap orang miskin untuk setiap hari."  Dan juga 

karena ini adalah ibadah yang tidak dapat diganti ketika seseorang masih 

hidup, karena itu setelah meninggal pun tidak boleh diganti sebagaimana 

shalat. Jika kita katakan bahwa puasanya dapat diganti dengan puasa yang 

dilakukan oleh walinya, maka hal itu cukup baginya. Jika ia mati sebelum 

menemui Ramadhan lain, maka dapat diganti dengan memberi makanan 

kepada orang-orang miskin untuk setiap hari, dan jika ia meniggal setelah 

menemui Ramadhan yang lain, maka dalam hal ini ada dua pendapat:  

Pertama, wajib (memberi makan) dua mud, satu mud untuk puasa dan 

satu mud yang lain untuk ta'khir (mengakhirkan puasa). Kedua cukup satu mud 

untuk ta'khir (mengakhirkan puasa), karena jika ia mengeluarkan satu mud 

untuk ta'khir bermakna telah hilang sikap gegabahnya terhadap pembayaran 

mud (makanan), maka hal itu menjadi seperti jika seseorang mengakhirkan 

puasa tanpa tindakan yang gegabah (semaunya sendiri), maka baginya tidak 

wajib membayar kifarat. 

Setelah selesai menganalisis dan memahami mengenai asas pembayaran 

fidyah puasa berlipat ganda dari perspektif fiqh Syafi’iyah, penulis dapat 

menjelaskan beberapa Pasal yang terkandung dalam kitab undang-undang dan 

hasil wawancara bersama mufti sebagai tambahan dari pembahasan dalam fiqh 
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Syafi’iyyah yang mengikut konsep hukum di Malaysia.66 Selanjutnya penulis 

juga dapat menjelasan beberapa asas atau dasar terkait pembayaran fidyah 

Puasa berlipat ganda dari beberapa peringkat seperti Institut Pengajian Tinggi 

Awam (IPTA), Institusi Fatwa di Malaysia, Perundangan Mahkamah Syariah, 

dan Industri Penerbitan Buku Islam.67  

Berdasarkan beberapa keterangan dari kitab-kitab Syafi’iyyah diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa pembayaran fidyah puasa untuk orang yang 

mentakhirkan atau melewatkan fidyahnya hingga masuk ke Ramadhan tahun 

yang berikutnya maka fidyahnya akan berlipat ganda karena telah melewati 

tahun yang sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
66 Penjelasan terkait Mekenisme dan Konsep hukum fiqh di Malysia akan penulis lampirkan 

dilampiran 8. 
67 Penjelasan terkait Asas Hukum Pembayaran Fidyah Puasa Beripat Ganda Mengikut Mekanisme 

Hukum di Malaysia akan penulis lampirkan di lampiran 9. 
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C. Implementasai Fidyah Puasa Oleh Tabung Baitulmal Sarawak 

a. Pengertian Fidyah 

Sebelum pembahasan di lanjutkan, terlebih dahulu kita mengetahui 

makna sebenarnya fidyah menurut Tabung Baitulmal Sarawak yang ada 

kaitannya dengan pembahasan yang akan dijelaskan. Fidyah adalah salah 

satu hasil pengumpulan Tabung Baitulmal Sarawak. Ia juga adalah produk 

pengurusan baru yang disediakan untuk memfasilitasi orang-orang yang 

ingin membayar cepat fidyah atau kifarah. Dari tahun ke tahun 

pengumpulan fidyah semakin meningkat dan harus disalurkan ke 

kelompok yang memenuhi syarat sebagaimana yang didefinisikan oleh 

hukum Islam. Peningkatan ini terlihat dalam persepsi positif sehingga 

menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakat Islam dalam memenuhi 

hukum dalam melaksanakan ibadah bulan Ramadhan dan kepercayaan 

masyarakat Muslim dengan administrasi Tabung Baitulmal Sarawak. 

Namun, dari perspektif praktik puasa, peningkatan ini harus dicatat juga, 

banyak masyarakat Muslim belum berpuasa atau semakin banyak orang 

sakit di tahun berikutnya. Fidyah berarti denda yang dikenakan pada 

Muslim yang tidak melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan karena 

alasan tertentu atau karena sengaja melewatkan bulan puasa Ramadhan 

yang dibiarkan hingga memasuki Ramadhan tahun berikutnya. 

b. Pelaksanaan Fidyah 

Berdasarkan penelitian, ada beberapa cara di mana pelaksanaan 

fidyah yang dilakukan oleh Tabung Baitulmal Sarawak yang menurut 
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Muhammad Yusree adalah sebagai berikut;68 Yang pertama harus 

dijelaskan bahwa Tabung Baitulmal Sarawak terdiri dari sebuah Lembaga 

Baitulmal dan Wakaf, dan di atas Lembaga Baitulmal dan Wakaf masih 

ada Administrasi Majlis Islam Sarawak. Manajemen Tabung Baitulmal 

Sarawak akan melaporkan ke Tabung Baitulmal dan Dana Wakaf (di sini 

terdapat mufti dan pakar lainnya) dan setelah itu hasilnya akan dilaporkan 

ke Majlis Islam Sarawak. Administrasi di Malaysia, Majlis Islam itu 

sendiri berada di bawah naungan Negeri masing-masing, dan 

administrasinya berbeda di setiap negeri. Harus dipahami bahwa Tabung 

Baitulmal Sarawak memiliki peran utama yaitu: mengumpulkan, 

mendistribusikan, dan mengelola, dan ini berbeda dengan negeri lain. 

Selanjutnya, Tabung Baitulmal Sarawak akan mengumpulkan tiga 

hal yaitu Zakat, Wakaf, dan Dana Umum (seperti sewa, sumbangan dan 

bentuk uang lainnya), dan dari ketiga hal ini Tabung Baitulmal Sarawak 

memiliki accaunt (rekening) sendiri, dan tidak tercampur. Dalam dana 

zakat, Tabung Baitulmal Sarawak memiliki system distribusi tersendiri, 

hal itu yang menunjukkan bahwa adanya prinsip pengumpulan dan 

distribusi. Untuk distribusi, Tabung Baitulmal Sarawak akan 

mendistribusikan bantuan kepada tiga program utama yaitu: Mengukuh 

Edisi Keilmuan, Memantapkan Kebajikan Ummah (Memperkuat 

Kesejahteraan Ummah), dan Membangun Institusi Islam. Dibawah tiga 

program ini ada jenis bantuan lain seperti bantuan masuk ke Institut 

                                                             
68 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
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Pengajian Tinggi Awam (IPTA), sekolah dan lain-lain. Untuk kebajikan 

(kebaikan) pula Tabung Baitulmal Sarawak ada bantuan sara hidup, 

mualaf, bencana dan yang terakhir adalah bantuan Membangun Institusi 

Islam yaitu membantu organisasi yang membutuhkan bantuan seperti 

masjid dan lain-lain. Harus ditekankan di sini bahwa Tabung Baitulmal 

Sarawak menekankan pendidikan tetapi tidak meninggalkan kebajikan 

(kesejahteraan), karena falsafah Tabung Baitulmal Sarawak yakin bahwa 

melalui pendidikan barulah seseorang itu bisa keluar dari kemiskinan. 

Kemudian mengenani uang fidyah yang ada di Tabung Baitulmal Sarawak 

akan diurus seperti berikut:  

 “Duit tok kita masukan dalam account Zakat, Sebab kaedah 

pengangihan duit fidyah tok nya bukan sebarangan. Duit fidyah tok nya 

merujuk kepada pemakan, nya berik kepada “Thoamu miskin” diberik 

makan kepada orang miskin, sebab pernah belaku orang yang salah guna 

duit fidyah nya beli pakey tiket pulang, jadi sik kenak ya. Sebab ya lah nya 

diikat ke account Zakat, nya ada pengangihan kepada asnaf dan fakir 

miskin”.69 

 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: Uang Fidyah 

akan dimasukkan kedalam rekening zakat. Karena aturan distribusi uang 

fidyah ini tidak sembarangan. Uang ini harus kembali kepada orang yang 

membutuhkan makan, yaitu harus diberi kepada “Thoamu miskin” yaitu 

memberi makan kepada orang miskin. Karena pernah terjadi ada orang 

yang salah menggunakan uang fidyah, seperti seseorang itu menggunakan 

uang fidyah untuk membeli tiket untuk pulang, hal yang seperti itu 

tidaklah sesuai dengan kehendak hukum. Maka sebab itulah uang fidyah 

                                                             
69 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 



70 
 

 

 

tersebut dimasukkan kedalam rekening zakat, yang kemudian akan 

didistribusikan kepada asnaf dan fakir miskin. 

c.  Asas Pembayaran Fidyah Puasa Berlipat Ganda  

Pada dasarnya Tabung Baitulmal menetapkan hukum pembayaran 

fidyah secara umumnya dilihat hanya mazhab Syafi'i yang menekankan 

mengenai fidyah berlipat ganda, Hanya mazhab syafi'i yang menyatakan 

pembayaran berlipat ganda. Berlipat ganda berarti apabila seseorang itu 

tidak mengqadakan puasanya maka nanti fidyahnya akan dilipat gandakan 

apabila telah masuk ke Ramadhan yang berikutnya. Dan mazhab tiga 

(Hanafi, Maliki dan Hanbali) yang lain mereka tidak menekankan 

berganda.  

Selanjutnya Fadlullah mengatakan: Artinya satu hari puasa 

Ramadhan yang ditinggalkan maka fidyahnya satu mud, jika dua hari, 

fidyahnya dua mud, jika tiga hari, fidyahnya tiga mud dan begitu 

seterusnya. Walau bagaimanapun, kadar jumlah satu, dua atau tiga mud itu 

boleh berlipat ganda. Umpamanya sehari puasa Ramadhan yang 

ditinggalkan fidyahnya ialah satu mud, tetapi jika masuk tahun kedua 

belum diqadha, fidyahnya berlipat ganda menjadi dua mud. Masuk tahun 

ketiga menjadi tiga mud sehingga diqadha dan begitulah seterusnya.70 

Yang kedua adalah: 

“Di baitulmal tok, secara ringkasnya, di sitok kita ada duak 

pilihan, satu kita akan menyatakan pada orang yang nak membayar fidyah 

ya, mun nya nak baya fidyah maka kita katakan kita berpegang kepada 

mazhab Syafii’i, sebab kita pun Mufti memang menekankan supaya jangan 

                                                             
70 Fadlullah Bin Abdullah, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
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lari dari mazhab Syafi’i, jadi keutamaan kita madah nya adalah 

bergandalah, dari tahun ke tahun. Kita di baitulmal tok memang dah ada 

system yang di polah, katakanlah tek ada Rm1.75 sen mun terus di hitung 

berapa, That is first scenario. dan kita tekankan kepada warga kerja 

baitulmal, mun orang nya dapat bayar, bayarlah sebab itu adalah fidyah 

yang perlu dibayar. Baik, timbul isu macam nenek kitak ya, jadi bila kita 

sebut beribu dan kita tahu orang ya memang sik dapat baya, jadi pada 

saat dan ketika ya lah  kita berpegang kepada pandangan mazhab yang 

lain yang mana yang penting fidyah ya ditunaikan. Yang penting ayat 

Quran ada menyatakan yang nya perlu bayar fidyahnya tadik, yalah asas 

utama. Asasnya dalam mazhab Syafi’i tapi practicalitynya adalah terserah 

pada orang  yang membayar fidyah. Untuk  fidyah secara undang-undang 

tidak ada, tapi undang-undang zakat dan fitrah menurut saya, saya tetap 

kata tok, sebab bila ada fitrah so apa yang related dengan fitrah ya so nya 

berkaitanlah, tapi specifically kita sik ada undang-undang ya.71 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: Di Tabung 

Baitulmal secara singkatnya mempunyai dua pilihan. Yang petama TBS 

menyatakan pada orang yang ingin membayar fidyah yaitu sekiranya 

orang tersebut ingin membayar fidyah maka pihak TBS akan mengatakan 

bahwa TBS berpegang kepada mazhab Syafi’i karena Mufti menekankan 

agar jangan lari dari mazhab Syafi’i. Maka keutamaan TBS akan 

mengatakan bahwa pembayaran fidyah itu adalah berlipat ganda dari tahun 

ke tahun. TBS juga sudah menyiapkan sistem untuk perhitungan fidyah 

misalnya Rm1.75 lalu dihitung dari tahunnya maka terus mendapat 

hasilnya, itu adalah hal pertama. Selanjutnya TBS juga menekankan 

kepada para pekerjanya di Baitulmal, jika sekiranya orang yang ingin 

membayar fidyah itu tidak memiliki masalah apapun untuk membayar, 

maka diharuskan untuk membayar karena itu adalah fidyah yang perlu 

dibayarkannya. Kemudian muncul kasus seperti “nenek Kitak ya” 

(Kintumbuhan). Maka jika jumlah yang harus dibayarkan itu terlalu 

                                                             
71 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
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banyak hingga mencapai beribu ringgit, dan TBS tahu bahwa orang 

tersebut tidak mampu untuk membayarkannya maka pada saat dan ketika 

itulah TBS berpegang kepada pandangan mazhab yang lain yang 

menyatakan bahwa fidyah itu harus ditunaikan dan tidak dilipat gandakan. 

Karena yang terpenting pada al-quran menyatakan bahwa dia harus 

membayar fidyahnya, karena itulah asas yang utama. Jadi asas TBS adalah 

menganut mazhab Syafi’I, akan tetapi praktiknya atau Perlaksanaannya 

terserah kepada orang yang membayar fidyah tersebut. Untuk peraturan 

fidyah menurut undang-undang tidak ada, tetapi undang-undang mengenai 

zakat dan fitrah ada, yaitu: Ordinan: Swk. L.N. 94/1966. UNDANG-

UNDANG ZAKAT DAN FITRAH 1966:  Regulation 1,  Perundang-

undangan ini digunakan karena bila ada fitrah maka apapun yang terkait 

dengan fitrah itu akan menjadi saling berkaitan, miskipun undang-undang 

fidyah itu sendiri secara khusus tidak ada.72 

Ketika hukumnya jelas, maka kita memiliki kepastian hukum, 

tetapi jika dalam administrasi, ada hukum yang jelas dan ada yang tidak 

jelas maka kita tetap merujuk kepada Mufti khususnya yang memerlukan 

pandangan fatwa. Contohnya seperti bab shalat, maka tidak perlu untuk 

merujuk kepada mufti, karena hukum sholat sudah diterangkan di dalam 

fiqih secara jelas. Begitu juga hal terkait fidyah, karena hukum fidyah ini 

jelas tetapi pada Tabung Baitumal merujuk kepada mufti mengenai 

bagaimana cara untuk pelaksanaan fidyah tersebut, jadi hanya cara atau 

                                                             
72 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
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kaedah yang di rujuk kepada mufti. Sedangkan cara mengumpulkan dan 

cara mendistribusikan itu sudah jelas dalam hukum.  

Mufti merupakan salah satu dari lembaga Tabung Baitulmal, 

sekiranya terdapat kegiatan, projek atau penyaluran yang melibatkan mufti 

maka Tabung Baitulmal akan merujuk kepada mufti dalam musyawarah. 

Yang kedua mufti juga merupakan pengurusi Tabung Baitulmal kepada 

satu jabatan kuasa kebajikan (kesejahteraan) sebagai penimbang-tara 

(memutuskan atau menetapkan) benda-benda yang diluar prosedur.73 

d. Pembayaran Fidyah Menggunakan Uang Tunai 

Selanjutnya mengenai Mengacu pada pembahasan para ulama 

dalam Kitab AI-Mansuah AI-fiqiyah bahwa ada perbedaan pendapat di 

antara Mazhab dalam hal ini. Menurut ulama Hanafiyah, fidyah dapat 

dibayar dengan nilainya (qiimatuhu), yang dalam bentuk uang setara 

dengan nilai suatu makanan. Sedangkan menurut jumhur ulama 

(Malikiyah, Syafi'iyah, Hanabilah), tidak bisa dibayar dengan nilainya. 

Akan tetapi fidyah harus diberikan dalam bentuk makanan pokok.74 

Pembahasan masalah ini memiliki kesamaan dengan pembahasan 

masalah zakat fitrah yang menggunakan mata uang sesuai dengan nilai 

Zakat Fitrah. Penggunaan uang sesuai dengan nilai Zakat Fitrah secara 

luas disepakati oleh para sarjana kontemporer seperti Dr Yusuf Qardhawi 

                                                             
73 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
74 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
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dalam buku Fiqh Zakat, Dr Musthafa al-Khin dan Dr Musthafa AI-Bugha 

di AI-Manhaji AI-Manhaji yang menyatakan: 

"Di dalam mazhab Syafi’i, bahwa ianya tidak memadai jika 

dikeluarkan dengan nilaian, bahkan mesti dikeluarkan makanan asasi 

bagi sesebuah negeri itu sendiri. Walaubagaimanapun, tidak mengapa 

mengikut (bertaklid) mazhab Abu Hanifah dalam masalah ini pada zaman 

sekarang, iaitu harus mengeluarkan zakat fitrah dengan nilaian. Ini 

kerana pada hari ini mengeluarkan dengan nilaian lebih memberi manfaat 

kepada orang fakir daripada makanan asasi dan lebih dekat untuk 

mencapai matlamat yang diharapkan"  

Justru berta'lik kepada perbincangan para ulama terkait hukum 

pembayaran zakat fitrah mengunakan uang tunai mengharuskan 

pembayaran fidyah tersebut dilaksanakan mengikuti kaedah yang sama 

dan hal ini telah menjadi amalan beberapa negeri di Malaysia.  

e. Perhitungan fidyah Puasa Berlipat Ganda 

Penetapan (fomular) perhitungan fidyah diperkirakan dari nilai 

bentuk uang ringgit adalah seperti berikut: 

Tabel 6 

Penetapan Hitungan Fidyah Dalam Bentuk Uang Ringgit 

 

Tahun Bilangan 

Hari 

Bilangan 

Tahun 

Kadar Fidyah Jumlah 

Masihi (A) (B) (C) (D) 

1987 30 31 Rm 1.75 D1 

1988 30 30 Rm 1.75 D2 

1989 30 29 Rm 1.75 D3 

1990 30 28 Rm 1.75 D4 
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Kaedah perhitungan:  

Bilangan Hari x Gandaan Tahun x Kadar Fidyah Semasa = Jumlah 

Fidyah (A x B x C=D). Setelah itu dihitung semua jumlah fidyah tahunan 

seperti berikut: D1 + D2 + D3+ D4 = Jumlah fidyah yang perlu dibayar. 

1 (satu) gantang Baghdad= 2.70 kg. 1 gantang= 4 cupak, Fitrah= 1 

gantang Baghdad= 2.70 kg Fidyah= 1 mud/cupak(2.70kg/4=675gram. 

Contohnya: Jika Fitrah=RM7.00(2017) Maka Fidyah=RM7.00/4=RM1.75. 

Genapkan:RM1.75 atau RM1.80 (Boleh lebih,jangan kurang)75 

Sebelum melihat kepada perhitungan jumlah fidyah atas kasus yang 

diangkat, terlebih dulu penulis jelaskan panduan perhitungan fidyah puasa 

agar tidak terjadi kesalahan informasi hingga menyebabkan kesalahan 

dalam perhitungan.76 Panduan perhitungan fidyah puasa adalah sebagai 

berikut:  

Pertama, Jika meninggalkan puasa sebanyak satu hari setiap 

tahun maka telah lewat dua kali Ramadhan. Ini berarti seseorang itu 

tidak berpuasa beberapa hari pada tahun-tahun tertentu. Kedua, Jika 

meninggalkan puasa selama satu hari setahun tertentu maka lewat 

dua kali ramadhan. Ini berarti seseorang itu tidak berpuasa beberapa hari 

pada tahun tertentu. 

Kemudian jika dilihat pada kasus Kintumbuhan yang 

meninggalkan puasa pada tahun 1987 hingga 2017 dan kembali insaf pada 

                                                             
75 Ustaz. Haji Fadlullah Bin Abdullah, Power point Ceramah Fidyah (2017), 8. 
76 Kronologi kasus bagi pembahasan ini telah penulis lampirkan di lampiran 7. 
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tahun 2018, berapakah jumlah puasa yang perlu diqhadakan dan berapakah 

jumlah fidyah yang harus beliau lunaskan? Berikut adalah perkiraan fidyah 

yang di perkirakan dari ukuran cupak: 

Tabel: 7 

Hitungan Pembayaran Fidyah Puasa Jika meninggalkan puasa sebanyak 30 

hari setiap tahun maka telah lewat 31 kali Ramadhan 

 

 

Kaedah hitungan: penggandaan akan dimulai pada tahun 

berikutnya, contohnya Kintumbuhan meniggalkan puasa pada tahun 1987 

dan beliau tidak mengqadakannya sedangkan beliau mampu hingga masuk 

tahun 2018. Maka fidyah yang harus beliau bayar pada tahun 2018 untuk 

tinggal puasa pada 2018 adalah 30 cupak jika puasa pada tahun 2018 itu 

berjumlah 30 hari, begitulah hitungan untuk tahun-tahun berikutnya. 

1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Jumlah

1987 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 870 900 930 930

1988 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 870 900 900

1989 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 870 870

1990 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 840

1991 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 810

1992 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 780

1993 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 750

1994 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 720

1995 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 690

1996 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 660

1997 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 630

1998 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 600

1999 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 570

2000 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 540

2001 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 510

2002 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 480

2003 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 450

2004 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 420

2005 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 390

2006 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 360

2007 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 330

2008 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 300

2009 30 60 90 120 150 180 210 240 270 270

2010 30 60 90 120 150 180 210 240 240

2011 30 60 90 120 150 180 210 210

2012 30 60 90 120 150 180 180

2013 30 60 90 120 150 150

2014 30 60 90 120 120

2015 30 60 90 90

2016 30 60 60

2017 30 30



77 
 

 

 

Maka hasilnya: Puasa qadha’: 930 hari (1987-2018 = 31 tahun x 

30 hari (contoh hitungan jika puasa itu 30 hari). Fidyah: 14880 cupak 

beras dengan nilai Rm 1.75 harga satu cupak dikalikan dengan 14880 

cupak = Rm 26 040. 

Tabel 8 

Hitungan Pembayaran Fidyah Puasa Jika meninggalkan puasa selama 30 

hari setahun tertentu maka lewat 32 kali ramadhan 

 

 

Maka hasilnya: Puasa qadha’: 120 hari (1991-1987 = 4 tahun x 30 

hari (contoh hitungan kalau puasa itu 30 hari). Tidak membayar fidyah 

sehingga tahun 2018, jadi untuk tahun 1987:960 cupak (2019-1987= 32 

tahun X 30hari), tahun 1988: 930 cupak (2019-1988 = 31 tahun X 30 hari), 

tahun 1989: 900 cupak (2019 – 1989 = 30 tahun X 30 hari), dan Tahun 

1990: 870 cupak (2019-1990 = 29 tahun X 30 hari). Total fidyah: 3660 

cupak beras dengan nilai Rm 1.75 harga satu cupak dikalikan dengan 3660 

cupak = Rm 6405.00. 

Dari hasil perhitungan yang mengikuti bilangan cupak seperti 

diatas, maka sama nilanya jika diperkirakan mengikuti nilai uang ringit 

sebagaimana perhitungan di kalkulator fidyah di Tabung Baitulmal 

Sarawak sebagai berikut: 

 

 

1988 1989 1990 1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 Jumalah

1987 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 870 900 930 960 960

1988 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 870 900 930 930

1989 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 870 900 900

1990 30 60 90 120 150 180 210 240 270 300 330 360 390 420 450 480 510 540 570 600 630 660 690 720 750 780 810 840 870 870
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Tabel 9 

Kalkulator Fidyah TBS. 

 Zakat Fitrah Semasa (2018)77 = RM 7.00 

 

(Tahun Semasa – Tahun Ganti) x (Bilangan Hari) x (Zakat Fitrah 

Semasa x 0.25) 

Tahun Hari Kadar 

1990 30 RM 1,522.50 

1989 30 RM 1,575.00 

1088 30 RM 1,627.50 

1987 30 RM 1,680.00 

JUMLAH FIDYAH YANG HARUS 

DIBAYAR: 

RM 6,405.00 

 

Namun sekiranya pelaku (Kintumbuhan) tidak berkemampuan 

untuk melunaskan fidyah tersebut maka kembali kepada mazhab yang 

lainnya yaitu: 

Tabel 10 

Hitungan Pembayaran Fidyah Puasa Tidak dilipat Ganda. (90 cupak) 

 

Tahun 1988 1989 1990 2019  

(Tahun Bayar) 

Jumlah 

Cupak 

1978 30    30 

1988  30   30 

1989   30  30 

1990    30 30 

TOTAL 120  

 

Maka hasilnya: Fidyah: 120 cupak beras dengan nilai Rm 1.75 harga satu 

cupak dikalikan dengan 120 cupak = Rm 210.00. 

Menurut Penulis, setelah memahami dan mengamati kasus tersebut 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa perhitungan dari Tabung 

Baitulmal tersebut sudah benar namun Informasi yang diberikan oleh 

                                                             
77 https://www.tbs.org.my/calc-fidyah/. Diakses tangal 3 Januari 2019. 

https://www.tbs.org.my/calc-fidyah/


79 
 

 

 

keponakan Ibu Kintumbuhan yang kurang tepat, seharusnya keponakannya 

harus melaporkan kepada TBS bahwa Kintumbuhan tidak berpuasa hanya 

empat tahun saja dan tidak mengqadho atau membayar fidyah hingga 

tahun 2017. Namun informasi yang dilaporkan adalah pelaku 

(kintimbuhan) tidak berpuasa dari tahun 1987 hingga tahun 2017. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa panduan perhitungan fidyah yang digunakan 

pada kasus ini adalah panduan kedua yaitu: Jika meninggalkan puasa 

selama satu hari setahun tertentu maka lewat dua kali ramadhan, ini 

berarti pelaku (Kintumbuhan) harus membayar fidyah puasa seperti 

keterangan pada table 7 dan table 8 (jika mampu). 

Harus penulis jelaskan disini bahwa tidak kurang dari dua puluh 

orang yang datang ke Tabung Baitulmal Sarawak untuk membayar fidyah 

dalam satu hari, kebanyakan dari mereka adalah golongan wanita. Setelah 

diteliti dan mendapatkan laporan dari kasir pembayaran zakat, kebanyakan 

dari mereka yang ingin membayar fidyah tidak keberatan untuk membayar 

fidyah yang telah dilipat gandakan. Adapun diantara mereka yang 

keberatan atas faktor bilangan fidyah yang terlalu besar, namun mereka 

sendiri lebih memilih untuk membayar secara ansuran. 
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f. Distribusi Fidyah  

Distribusi uang fidyah yang ada di Tabung Baitulmal Sarawak 

yang menurut Muhammad Yusree, distribusi uang fidyah akan 

dilaksanakan sebagai berikut: 78 

“Pertama sekali orang yang mendapat duit fidyah kita mberik 

apabila ada orang datang nya putus perjalanan, terputus perjalanan kalau 

ikut kita akan berik bantuan untuk nya pulang, tapi pada masa yang sama 

nya perlu duit untuknya makan, sebab nya padah duitnya kenak rompak, 

macam-macam kes berlaku macam ya. Jadi nya datang maka sebab yalah 

kita beriknya duit fidyah sebagai sementara menunggu proses nya beli 

tiket, jadi ya duit zakat, sebab nya ya memang asnaf terputus perjalanan, 

tapi duit pakey nya makan kita bagi duit fidyah”. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: Yang pertama, 

orang yang mendapatkan uang fidyah dari TBS adalah orang yang telah 

datang ke TBS dan orang tersebut adalah orang yang terputus 

perjalanannya. Orang yang terputus perjalanannya tersebut sesungguhnya 

dibantu oleh TBS untuk bantuan perjalanan pulang, tetapi pada waktu 

yang sama orang tersebut juga memerlukan uang untuk makan karena 

orang tersebut telah melaporkan bahwa dirinya baru saja di rampok, dan 

berbagai kasus lainnya yang mirip seperti itu. Oleh karena itu dia datang 

ke TBS, dan sebab itulah pihak TBS memberikan uang fidyah tersebut 

sementara menunggu proses pembelian tiket. Jadi uang yang diberikan itu 

adalah uang zakat karena dia adalah asnaf yang terputus pejalanannya, 

tetapi uang untuk makan, TBS memberikannya uang fidyah.   

“Senario yang kedua, kita ada pelawat hospital, jadi seluruh 

hospital di Sarawak ada pelawat iaitu Dai’ Hospital. Jadi kerja sidak tok 

adalah membantu TBS untuk mengenal pasti sidak asnaf, dan pada masa 

                                                             
78 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS), 4 Juli 2018. 
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yang sama sidak ya juak yang akan kenal pasti nak ni orang yang datang 

nya memerlukan bantuan fidyah selain daripada bantuan zakat. Yang kita 

bimbang ada yang datang dari jauh tanpa ada bekalan, so orang kampong 

biasanya terkejut, jadi disiyalah pelunya dai’ hospital akan kenal pasi 

orang-orang yang bermasalah yang memerlukan bantuan dan disiya kita 

akan mengeluarkan duit fidyah, jadi yalah kaedah kita melaksanakan 

fidyah”.79 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: Dalam hal 

kedua, kami (TBS) memiliki pengunjung rumah sakit, Jadi semua rumah 

sakit yang ada di Sarawak memiliki pengunjungnya yaitu para pendakwah. 

Tugasnya para Pendakwah tersebut adalah membantu TBS untuk 

mengidentifikasi para asnaf, dan pada waktu yang sama, mereka juga akan 

mengidentifikasi siapa diantara orang-orang yang membutuhkan bantuan 

fidyah selain daripada bantuan zakat. Apa yang kami khawatirkan adalah 

apabila ada orang yang datang dari jauh tanpa membawa bekal, karena 

biasanya orang desa itu akan merasa kaget atau terburu-buru bila 

terjadinya kecelakaan. Maka disinilah perlunya para pendakwah rumah 

sakit supaya dapat mengenal pasti orang yang memerlukan bantuan dan 

pada saat itu juga TBS akan mengeluarkan uang fidyah, begitulah kaedah 

TBS dalam melaksanakan fidyah. 

“Dan yang ketiga adalah, kebiasaanya apabila ada hari raya 

kadang-kadang ada beberapa badan khususnya seperti sekolah, sidak ya 

ada madah ada program mengangih bantuan hari raya kepada asnaf, dan 

sidak sekolah tok memang ada senarai sidak sendiri. So kita akan 

menggunakan duit fidyah untuk sidak tok, sebab kita tauk sidak tuk bukan 

nk mbeli barang tapi untuk sidak mbeli makan, jadi ya diantara 

kaedahnya. jadi ada kemudahan untuk kita mengangih kepada 

sasarannya.Jadi apabila kita mengangihkan duit fidyah ya, kita akan 

padah bena-bena tuk duit fidyah! Kenak kamik perlu madah tok duit 

fidyah? Sebab kamik berik atas dasar untuk nya makan, taip bila duit ya 

                                                             
79 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
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dah sampey ke tangannya, nya makey mbeli benda lain, ya adalah nya pun 

keperluanlah. Jadi pihak kamik memang dah kenal pasti tok adalah orang 

yang layak menerima fidyah”.80 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa: Dan yang ketiga 

adalah apabila tiba hari raya Idul fitri, terkadang ada beberapa lembaga 

khusus seperti sekolah melaksanakan aktivitas pendistribusian bantuan 

kepada para asnaf, karena pihak sekolah mempunyai daftar pelajar asnaf 

tersendiri yang terdiri dari para keluarga yang kurang mampu. Maka pihak 

TBS memberikan uang fidyah kepada pihak sekolah karena pihak TBS 

mengetahui bahwa pihak sekolah akan membelikan makanan untuk 

diberikan kepada para asnaf. Hal ini memudahkan pihak TBS dalam 

melaksanakan pendistribusian uang fidyah kepada sasaran yang tepat. 

Sebelum Pihak TBS mendistribusikan uang fidyah, maka pihak TBS akan 

mengatakan bahwa “uang ini adalah uang fidyah”, Pihak TBS harus 

mengatakan demikian karena uang tersebut diberikan untuk makanan dan 

bukan untuk membeli barang lain selain makan. Tetapi jika orang tersebut 

menggunakan uang fidyah untuk membeli barang lain (bukan makanan) 

maka itu adalah kebutuhannya sendiri dan itu bukan kesalahan TBS karena 

TBS telah mengidentifikasi bahwa orang tersebut adalah orang yang layak 

menerima uang fidyah.  

Untuk memastikan pendistribusian tertib dan sesuai dengan 

persyaratan hukum, maka beberapa hal berikut harus dilaksanakan 

diantaranya sebagai berikut: 

                                                             
80 Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara (Kantor Pusat TBS. 4 Juli 2018). 
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a. Penentuan ketegori asnaf fakir dan miskin adalah merujuk pada 

jadwal batas AI-Kifayah yang digunakan oleh Tabung Baitulmal 

Sarawak pada tahun semasa.  

b. Memastikan pendistribusin ini sesuai dengan Prosedur bantuan 

uang Fidyah. 

c. Kelulusan bantuan ini diberi kepada pegawai di peringkat Ketua 

Bagian, Ketua Cabang ke atas atau mereka yang telah 

dipertanggungjawabkan oleh pihak pengurusan.  

d. Da’i Hospital (pelawat/pengunjung rumah Sakit) TBS dibenarkan 

untuk mendistribusikan bantuan sementara dengan kadar maksimal 

RM50.00 seorang khusus untuk orang sakit atau pendamping di 

bawah pengawasan rumah sakit perawatan mereka setelah merujuk 

kepada Kepala Bagian atau Ketua Cabang atau pegawai yang telah 

dipertanggungjawabkan oleh pihak pengurus. Mereka juga perlu 

menyertai laporan dukungan penyelidikan sebagai dokumentasi.  

Perlu dinyatakan disini bahwa kebenaran mendistribusikan uang 

fidyah untuk Ketua cabang dan Da’i Hospital adalah untuk tujuan 

distribusi segera atas kebutuhan darurat yang melibatkan makanan 

golongan fakir dan miskin pada waktu dan saat itu. 

Keseluruhan permohonan ini akan dicatat seperti permohonan 

produk bantuan TBS yang lain dengan menyertai maklumat yang minimal 

dan perlu saja. Bantuan ini akan dikategorikan dibawah Program Utama 
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yaitu Program Memantapkan Kebajikan Ummah (Memperkuat 

Kesejahteraan Ummah), aktiviti Bantuan Wang Fidyah.81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
81 Informasi lanjut bagi “Program Memantapkan Kebajikan Ummah” akan penulis lampirkan di 

lampiran 12. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibuat, terdapat beberapa 

kesimpulan yang penulis dapatkan yaitu:  

1. Pembayaran fidyah puasa berlipat ganda perspektif fiqh Syafi’iyyah 

adalah, mayoritas fatwa ulama’ Syafi’iyyah dan juga kitab-kitab 

rujukan yang bermazhab Syafi’i di Malaysia lebih cenderung untuk 

melipat-gandakan pembayaran fidyah puasa bagi orang yang 

mentakhirkan qada’ atau fidyah puasanya. Terdapat sedikit saja mufti 

di Malaysia yang tidak bersependapat untuk melipat gandakan 

pembayaran fidyah terebut karena tidak terdapat dalil yang jelas 

terkait hal tersebut. Lagi pula para Imam Mazhab tidak ada yang 
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membahas hal tersebut secara rinci kecuali yang menjelaskannya 

adalah para pengikut mazhabnya. Qada’ Ramadhan tidak wajib 

diseleggarakan, boleh dita’khirkan hingga bulan Sya’ban, baik karena 

uzur atau tidak. Jika seseorang tidak mengqada’ hingga tiba 

Ramadhan tahun berikutnya, mernurut pendapat Syafi’iyyah 

diwajibkan untuk orang itu memberikan fidyah, dan fidyah tersebut 

akan berlipat ganda dari tahun ke tahun. Tetapi dari kekuatan dalil 

yang mewajibkan pembayaran fidyah yang berlipat ganda seperti itu 

tidaklah penulis peroleh. Menurut madzhab Hanafi, tidak ada fidyah 

yang diakibatkan karena menunda sampai datangnya Ramadhan tahun 

berikutnya, dengan dalil nash Al-Quran yang bersifat mutlak (tanpa 

perincian): “Maka barangsiapa diantara kamu sakit atau dalam 

perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak 

hari-hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain” (Al-

Baqarah (2): 184,185). Alasan lainnya, qada’ itu wajib hukumnya tapi 

boleh ditunda pelaksanaannya, bahkan masih boleh menunaikan puasa 

sunnah (sebelum melaksanakan qada’). Jadi dia tidak berkewajiban 

atas apapun yang diakibatkan karena menundanya. Dalil yang dapat 

dipegang untuk permasalahan ini tidak ada, maka terserah kepada 

seseorang itu apa mahu berpegang kepada pendapat yang 

menggadakan pembayaran fidyah ataupun berpegang kepada pendapat 

yang tidak menggandakan pembayaran fidyah. 
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2. Pelaksanaan pembayaran fidyah puasa berlipat ganda oleh Tabung 

Baitulmal Sarawak adalah, terdapat berbagai cara pengumpulan dan 

pendistribusian fidyah yang dilakukan oleh Tabung Baitulmal 

Sarawak berdasarkan dari hasil musyawarah bersama para ilmuan 

seperti mufti dan para pakar lainnya, hal tersebut bertujuan agar 

pelaksanan itu sesuai dengan hukum yang berta’lik kepada mazhab 

Syafi’iyyah yaitu pembayaran fidyah puasa akan berlipat ganda 

sekiranya mereka belum menggantikan qada’ puasa Ramadhan hingga 

masuk ke Ramadhan tahun yang berikutnya. Ini berarti pihak Tabung 

Baitulmal Sarawak sangat berpegang teguh kepada mazhab Syafi’i. 

Selain itu, TBS juga mempunyai pilihan yang ke dua yaitu, berpegang 

kepada pandangan mazhab yang lain yang menyatakan bahwa fidyah 

itu harus ditunaikan dan tidak dilipat gandakan. Karena yang 

terpenting pada al-quran menyatakan bahwa dia harus membayar 

fidyahnya, karena itulah asas yang utama. Dari perhitungan fidyah 

puasa berlipat ganda, TBS menetapan (fomular) perhitungan fidyah 

yang akan diperkirakan jumlah fidyah tersebut hanya dari nilai uang 

ringgit. Ini karena TBS beralih kepada pendapat mazhab Hanafi dan 

perbincangan para ulama kontemporer yaitu TBS berta'lik kepada 

perbincangan para ulama terkait hukum pembayaran zakat fitrah 

mengunakan uang tunai yaitu, mengharuskan pembayaran fidyah 

tersebut dilaksanakan mengikuti kaedah yang sama dan hal ini telah 

menjadi amalan beberapa negeri di Malaysia.  
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B. Saran 

Saran atas penutup pembahasan ini dikemukakan semoga dapat 

memberi masukan dan manfaat: 

1. Hendaknya Pihak Lembaga Jabatan Fatwa Negeri Sarawak perlu 

menekankan hal ini, yaitu dengan mengadakan satu muzakarah khas 

ahli-ahli Majlis Fatwa negeri bagi mengeluarkan fatwa serta garis 

panduan terkaitan, hal ini seperti fatwa yang telah dikeluarkan oleh 

negeri-negeri yang lain. Dengan fatwa yang dikeluarkan dapat 

menjadi pedoman untuk masyarakat yang khusunya berada di negeri 

Sarawak. Selain itu, Pihak Jabatan Agama Islam Sarawak (JAIS) 

haruslah menyediakan teks Khutbah Jum’at yang khusus mengenai 

pembayaran fidyah puasa. Hal ini karena khutbah Jum’at adalah 

sarana yang sangat baik untuk menyampaikan maklumat agama. 

Bahkan akan memberikan pemahaman yang jelas kepada semua 

elemen masyarakat. 

2. Pihak TBS hendaklah menulis satu judul khusus mengenai fidyah 

Puasa untuk dipublikasikan pada penulisan artikel yang dikeluarkan 

setiap hari minggu dalam akhbar Mingguan Sarawak. Hal ini karena 

masyarakat yang kurang pengetahuan ilmu agama akan menjadikan 

bahan tulisan seperti akhbar harian, majalah Islami dan lain-lain 

sebagai rujukan bagi mereka.  

3. Bagi masyarakat yang ingin membayar fidyah, mereka harus segera 

melakukan pembayaran fidyah untuk menghindari berlakunya denda 
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berlipat ganda karena sikap yang lalai, maksudnya adalah mereka 

harus mempunyai rasa ketergesa-gesaan dalam diri untuk menunaikan 

ibadah. Tidak hanya itu, mereka juga harus pergi ke TBS untuk 

bertemu secara langsung tanpa mewakilkan orang lain untuk 

memperoleh kepastian dalam mengukur bilangan fidyah yang harus 

dibayarkan agar tidak terjadi kesalahan informasi. Bagi mereka yang 

menanggung fidyah yang berlipat ganda, lalu mereka tidak bisa untuk 

menanggung semuanya, maka mereka hanya wajib untuk 

membayarkan bilangan yang ditinggalkan saja tanpa adanya gandaan. 

Hal tersebut sesuai dengan kaidah fiqh yang ke 33 yaitu:   لَا  ك لُّه   ي درَْك   مَالَا 

ك لُّه   ي ترَْك   “Jika tidak mampu mengerjakan secara keseluruhan maka tidak 

boleh meninggalkan semuanya.” 



 
 

 

 

90 
  

DAFTAR PUSTAKA 

1. Buku-buku 

Abdul Aziz Al-Malbariy, Syaikh Zainuddin bin. Fathul Mu’in. Johor 

Baharu: Perniagaan Jahabersar, 2014.   

  

Abdullah bin Rahman al-Banjari, Syekh Muhammad Arsyad bin. Tahkik 

Ustaz Mohammad Haidzir Hussin. Sabil Al-Muhtadin. Kuala 

Lumpur: Telaga Biru Sdn Bhd, 2011. 

 

Abd. Rahim, Rahimin Affandi. Konsep Fiqah Malaysia Dalam 

Perundangan Islam: Satu Pengenalan. Vol. 28 No 2. Malaysia: 

Kajin Malaysia, 2010. 

 

Abdurrahman Al-Bassam, Abdullah bin. Syarah Buulughul Maram. Jilid 

3. Jakarta: Pustaka Azzam, 2006.    

 

Ahmad Al-Asfihani, Ahmad bin Al-Husain bin. Al-Iqna' Fi Halli Alfadhi 

Abi Syuja'. Juz 1. Beirut Lebanon: Darul Kutub Al-Ilmiyah, 2004. 

 

Ahmad Al-Khotib Asy-Syarbini, Syamsuddin Muhammad bin. Mughnil 

Muhtaj Ila Ma'rifati Alfadhil Minhaj. Juz 2. Beirut Lebanon: Darul 

Ma'rifat, 1997. 

 

Ali Bin Yusuf Al-Fairuzabadi, Abu Ishaq Ibrahim Bin. Al-Muhazzab. Juz 

1. Johor Baharu: Jahabersa, 2002.    

 

Al-Marbawi, Muhammad Idris. Bahru Al-Madzi Syarah Mukhtashar 

Shahih At-Tormidzi, Pengalihan tulisan Jawi ke Rumi Noraien 

Abu. Juzu’ 5. Johor Baharu: Perniagaan Jahabesar, 2004.    

 

Al-Qurthubi, Syaikh Imam. Tafsir Al-Qurthubi. Jillid 2. Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007.   

 

Asy-Syaukani, Al Imam. Nailul Authar. Jilid2. Jakarta: Pustaka Azzam. 

2006.  

 

Az-Zuhaili, Wahbah. Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Jakarta: Darul Fikir, 

2011. 

 

Baiquni, N.A. Kamus Istilah Agama Islam. Surabaya: Indah, 1996. 

Bungis, H. M. Burhan. Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi. 

Jakarta: Kencana, 2013.   



91 

 

 

Irham, Pelaksanaan Fidyah Puasa Oleh Ahli Waris Untuk Keluarga Yang 

Meninggal Dunia Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Di 

Kepenghuluan Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir). Riau: Fakultas Syari’ah UIN Sultan 

Syarif Kasim, 2011.   

 

Ismail Daud Fatani, Abdul Faqir Al-Fatani Muharrunad Bin. Matla Al- 

bdrain. Johor Baharu: Perniagaan Jahabersar, 2004.    

 

Jariri, Ath-Thabari, Abu Ja’far Muhammad bin. Tafsir Ath-Thabari. Jilid 

3. Jakarta: Pustaka Azzam, 2008.    

 

Juned, Pehin Datu Seri Maharaja Dato Paduka Seri Setia Ustaz Haji 

Awang Abdul Aziz bin. Mufti kerajaan, Fatwa Mufti Kerajaan 

1997 Negara Brunie Darussalam. cetakan 1. Kuala Lumpur: MR 

Print Sdn Bhd, 1999.   

 

Mohd Noor, Muhammad Faizal Bin. Hukum Qada’ Puasa Oleh Ahli Waris 

Bagi Orang Yang Telah Meninggal Dunia (Analisis Pendapat 

Mazhab Malik Dan Mazhab Syafi’i). Aceh: Fakultas Syari’ah UIN 

Ar-Raniry Darussalam, 2017.     

 

Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006. 

 

Muhammad Alu Syaikh, ‘Abdullah bin. Tafsir Ibnu Katsir. Jilid 1. Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2008.  

 

Muhammad Syata al-Dimyathi al-Bakri, Abu Bakr Utsman bin. I'anah al-

Thalibin 'ala Hall Alfazh Fath al-Mu'in. Juz 2. Beirut Lebanon: 

Darul Kutub Al-Ilmiyah. 

 

Nazir, Moh. Metodologi Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988.   

 

Negeri Perlis, Jawatankuasa Syariah. Kompilasi Hukum Dan Fatwa 

Berkaitan Wakaf, Zakat, Haji & Sumber Am. 2012.   

 

Noor, Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan 

Karya Ilmiah. Jakarta: Kencana, 2011.   

 

Qudammah, Ibnu. Al-Mughni. Jilid 4. Jakarta: Pustaka Azzam, 2008.  

 

Sabiq, Sayyid. Fiqih Sunnah. Jakarta: Pena Pundi Aksar, 2009. 

 



92 

 

Subagyo, Joyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik. Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2004.     

   

Subarkah, Andi. Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Per Kata. Bandung: 

Syaamil Al-Quran, 2007.            

 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Al Fabeta, 2011.    

 

Syarof An-Nawawi, Abu Zakariya Muhyiddin bin. Al-Majmu' Syarah Al-

Muhadzdzab. Juz 6. Beirut: Darul Fakir. 

 

Usman, Nurdin, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Jakarta: 

Grasindo, 2002.  

 

Zulhelmi, Mohd. Persoalan Ibadah Puasa. Cetakan 1. Malaysia: 

Perniagaan Jahabersa, 1998.    

 

2. Referensi Website 

http://www.sinarharian.com.my/karya/entri-blog/kiraan-fidyah-bagi-yang-

lambat-ganti-puasa-1.509513.  

 

http://www.zakat.com.my/info-zakat/fidyah/. 

 

http://www.zakatns.com.my/v5/kalkulator/fidyah.php.  

 

https://www.tbs.org.my/www/?page=113.  

 

http://intranet.jawhar.gov.my/penerbitan/p_admin/file_upload/Kompilas.  

 

https://www.youtube.com/watch?v=eaasv0zG298.  

 

http://www2.esyariah.gov.my/esyariah/mal/portalv1/enakmen2011/Eng_p

u_Sarawak_Ori.nsf/53dd72d2ba1a837348256b44002a7dd3/bd2dd4

56dc9de8f348257554003166ec?OpenDocument.  

 

https://www.youtube.com/watch?v=GkDUNxP1_4g.  

 

https://www.youtube.com/watch?v=7tGSKUlcVAw.  

 

http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/fatwa/find/3.  

 

 

http://www.zakat.com.my/info-zakat/fidyah/
https://www.youtube.com/watch?v=GkDUNxP1_4g
https://www.youtube.com/watch?v=7tGSKUlcVAw
http://e-smaf.islam.gov.my/e-smaf/fatwa/fatwa/find/3


93 

 

DAFTAR TABEL 

TABEL I : Konsonan 

TABEL II : Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu. 

TABEL III : Perundangan Zakat dan Fitrah di Malaysia. 

TABEL IV : Perbedaan Fatwa atau Pandangan Mufti Di Malaysia. 

TABEL V : Buku-buku Rujukan. 

TABEL VI : Fomular Hitungan Fidyah Dalam Bentuk Uang Ringgit. 

TABEL VII : Hitungan Pembayaran Fidyah Puasa Jika meninggalkan puasa               

   sebanyak 30 hari setiap tahun maka telah lewat 32 kali   

   Ramadhan. 

TABEL VIII : Hitungan Pembayaran Fidyah Puasa Jika meninggalkan puasa  

   selama 30 hari setahun tertentu maka lewat 32 kali ramadhan. 

 TABEL IX : Kalkulator Fidyah TBS. 

 TABEL X : Hitungan Pembayaran Fidyah Puasa Tidak dilipat Ganda. (90      

   cupak). 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

94 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

LAMPIRAN 1 

 

 

Gambar 1: Bangunan Ibu Pejabat Tabung Baitulmal Majlis Islam Sarawak 

 

 

 

 

Gambar 2: Menuggu tibannya responden TBS, dari kananUstaz Yazid Bin 

Bujang, Ustaz Fadlullah Bin Abdullah, Ustaz Muamar Gadaffi Bin Abdul 

Hadi 
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LAMPIRAN 2 

 

            

           Gambar 3: Sesi wawancara di Ruang Rapat TBS 

 

            

           Gambar 4: Wawancara di Kuanter Zakat TBS 

 

    

           Gambar 5: Lafaz Pembayaran Zakat di meja Kuanter Zakat TBS 
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LAMPIRAN 3 

 

 

Gambar 6: Wawancara Ss. Datu Haji Kipli bin Haji Yassin melalui kiriman 

via Whatsapp 

 

 

 

Gambar 7: Manuskrip Klasik di Pusat Manuskrip Melayu Aras 11, Menara 

PNM, Perpustakaan Negara Malaysia. 
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LAMPIRAN 4 

 

Gambar 8: Buku-buku Rujukan  
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LAMPIRAN 5 

 

Gambar 9: Ordinan dan Fatwa 
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LAMPIRAN 6 

 

           

Gambar 10: Power point Ceramah Fidyah: Ustaz. Fadlullah Bin 

Abdullah 

 

 

         Gambar 11:  Cupak asli di Muzium Negara Malaysia 
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LAMPIRAN 7 

KRONOLOGI KASUS  

Judul kasus yang penulis angkat dan analisis adalah “Pembayaran 

Fidyah Puasa Berlibat Ganda Oleh Ibu Hamil” Berikut ini akan 

dijelaskan kronologi kasusnya:82 

Seorang Nenek yang bernama Kintumbuhan tidak mengqada’ puasa 

Ramadhan dari tahun 1987 hingga 2017 dan kembali insaf pada tahun 2018. 

beliau telah meninggalkan puasanya dari usia muda hingga masa tuanya itu 

karena pada tahun 1987 beliau telah melahirkan anak yang pertama 

dipertengahan bulan Ramadhan, hal tersebut menyebabkan beliau tidak 

mampu untuk menunaikan ibadah puasa selama satu bulan penuh. Dan 

selama satu tahun tersebut, yaitu pada tahun 1987 hingga masuk ramadhan 

tahun 1988 beliau tidak mengqadhakan puasanya. 

Selanjutnya Pada tahun 1988 di bulan Ramadhan, beliau hamil anak 

yang kedua dan beliau tidak mampu untuk menunaikan ibadah puasa untuk 

yang kedua kalinya, dan hal tersebut berulang lagi pada tahun berikutnya 

yaitu pada tahun 1989 dan 1990. Selama empat tahun tersebut beliau tidak 

mengqadahkan puasanya dan tidak membayar fidyah, tetapi beliau telah 

kembali berpuasa pada Bulan Ramadhan tahun 1991 hingga 2018.  

Pada Tahun 2018 (sebelum bulan Ramadhan) beliau mendapat 

informasi bahwa fidyah adalah hutang yang harus dibayar jika tidak mampu 

mengqodha’. Karena faktor usia dan melihat kondisi kesehatan, beliau 

akhirnya memutuskan untuk membayar fidyah dan segera meminta 

keponakannya pergi ke TBS untuk bertanya berapa jumlah fidyah yang 

harus dibayar. Informasi yang beliau dapatkan dari keponakannya setelah 

menerima jawaban dari perhitungan jumlah fidyah oleh pihak TBS adalah 

lebih dari dua puluh ribu ringgit Malaysia.  

Mendengarkan jumlah yang begitu banyak maka dia (Kintumbuhan) 

mengatakan bahawa: “saya kesal dengan kesalahan saya selama ini dan 

saya kebingunggan untuk mencari solusinya”, dan pada saat itu beliau 

masih belum melunaskan fidyahnya lalu khawatir akan bertambah lagi pada 

tahun berikutnya yaitu tahun 2019, maka bertambah banyak jumlah yang 

dikenakan hingga dia tidak bisa untuk melunaskan fidyah puasanya, bahkan 

dia juga tergolong dalam golongan orang yang uzur, dan tidak bisa untuk 

melunaskan fidyah puasa yang telah berlipat ganda. 

 

 

 

                                                             
82 Wawancara: Kintumbuhan. (Taman Hill Dale, Kuching), 26 Agustus 2018. 
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LAMPIRAN 8 

MEKANISME DAN KONSEP HUKUM FIQH MALAYSIA83 

Pada dasarnya, mekanisme penerapan  usaha reformasi perundangan 

Islam di Malaysia dimainkan oleh empat institusi utama. Semuanya saling 

berkaitan antara satu sama lain yaitu terdiri dari: Pertama, IPTA yang 

menawarkan subjek pengajian syariah, bertindak melatih graduan (sarjana) 

tentang Konsep Fiqh Semasa (KFS) secara teori dan praktikal (melalui 

kajian ilmiah di peringkat pertama dan lanjutan). Terdapat sebagian besar 

daripada graduan ini yang berkhidmat di institusi fatwa setiap negeri sebagai 

Pegawai Istinbat yang membantu Ahli Jawatankuasa Fatwa di dalam tugas 

penyelidikan hukum terhadap permasalahan hukum yang ditanyakan kepada 

pihak institusi fatwa. Kedua, institusi fatwa di peringkat negeri dan pusat 

yang sepatutnya memahami dan mengeluarkan hukum Islam yang sesuai 

dengan realitas Malaysia semasa. Mengikut amalan semasa, agensi Islam 

seperti Jabatan Kemajuan Islam Malaysia dan institusi fatwa sering meminta 

bantuan khidmat nasihat kepada pakar di IPTA, khususnya melibatkan 

kajian ilmiah dari IPTA dalam kasus yang memerlukan jawaban dari 

masyarakat. Kebanyakan tokoh dari institusi fatwa dan IPTA menjadi 

penasihat kepada bank komersial yang menawarkan produk Islam Dalam 

hal ini, sebagian besar daripada KFS yang dipegang oleh tokoh tersebut 

memang diterapkan di dalam institusi tersebut. Ketiga, Mahkamah Syariah 

di peringkat negeri dan pusat yang bertugas mengadili dan memutuskan 

setiap persoalan praktikal melibatkan perundangan Islam. Semua keputusan 

yang dikeluarkan ini selain bergantung kepada budi bicara (keputusan) 

hakim yang terlibat, tertakluk (mengacu) kepada berbagai akta dan enakmen 

Islam yang ditetapkan oleh pihak Pemerintah. Sebagian besar daripada akta 

dan enakmen ini telah dikaji semula dan dilakukan reformasi berlandaskan 

kesadaran tajdid semasa, yang juga menjadi tema utama KFS. Keempat 

industri penerbitan buku Islam yang boleh diperoleh dengan mudah oleh 

pengamal undang-undang dan masyarakat awam. Dalam perkembangan 

terkini, kita dapat menyaksikan tersebar luasnya buku-buku fiqh 

kontemporer ada dalam bentuk terjemahan kitab daripada Timur Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
83 Rahimin Affandi Abd. Rahim. Konsep Fiqah Malaysia Dalam Perundangan Islam: Satu 

Pengenalan. Kajin Malaysia, Vol. 28, No.2. 2010.10.   
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LAMPIRAN 9 

 

 

ASAS PEMBAYARAN FIDYAH PUASA BERLIPAT GANDA DI 

SETIAP PERINGKAT MENGIKUT MEKANISME HUKUM FIQH  

DI MALAYSIA 

 

Dari Penelitian ilmiah di Peringkat IPTA yang yang ditulis oleh 

Rumaizi Bin Ahmad (2010) berjudul: “Amalan Fidyah Dalam Masyarakat 

Islam di Kanchong Darat, Banting, Selangor” adalah seperti berikut: 

I. Orang menangguhkan qada puasanya sehingga tiba bulan 

Ramadan berikutnya, maka dia akan dikenakan fidyah bagi 

setiap hari yang ditangguhkan. Demikian menurut pendapat 

jumhur. Berbeda dengan pendapat ulama Hanafi yang tidak 

mewajibkan fidyah untuk mereka. Munurut pendapat yang lebih 

shahih dalam mazhab Shafi`i ia akan menjadi berlipat ganda 

jika bertambah pula tahun penangguhannya. Berbeda dengan 

pandangan ulama Maliki dan Hanbali yang mewajibkan fidyah 

sekaligus sahaja. 

 

Terdapat beberapa dari Institusi fatwa di Malaysia dari peringkat 

pusat dan negeri mengenai fidyah puasa adalah seperti berikut: 

 

I. JAKIM: Hukum Gandaan Fidyah Dan Kifarah Tarikh 

Keputusan: 1 Januari,1970 Jawatankuasa Fatwa telah 

dikemukakan dengan persoalan tentang hukum gandaan fidyah 

dan kifarah. 

Pembayaran fidyah dan kifarah ini diberi dua pilihan: 

a. Digandakan pembayaran fidyah dan kifarah mengikut tahun 

yang ditinggalkan. 

b. Tidak digandakan pembayaran. 

Pandangan ini diambil kira ia berbetulan dengan ajaran 

Islam yang tidak sama sekali menyusahkan manusia yang 

menganut ajarannya. Jumlah fidyah yang dibayar adalah 

berdasarkan kepada bilangan puasa yang ditinggalkan. 

Sekiranya bilangan puasa yang ditinggalkan itu banyak, maka 

banyaklah fidyah yang perlu dibayar. Begitu juga sebaliknya. 

Sekiranya jumlah yang perlu dibayar adalah sedikit, ia tidak 

menjadi masalah. Tetapi sekiranya jumlah tersebut terlalu 

tinggi, masalah akan timbul apabila berlaku penggandaan 

dalam pengiraan fidyah apabila pembayaran ditangguhkan 

untuk beberapa Ramadhan. PENDAPAT ULAMA': 

a) Terdapat dua pandangan terhadap masalah 

penggandaan kiraan fidyah tertangguh:1) Tidak 

digandakan: ia adalah pandangan mazhab Hanafi, 

Maliki dan Hanbali.Pandangan ini dikukuhkan dengan 
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hujah bahawa penagguhan terhadap sesuatu ibadah 

tidak akan menambahkan bilangan ibadah tersebut 

sebagaimana yang berlaku kepada ibadah haji yang 

tertangguh. 

b) Digandakan: Pandangan ini dikukuhkan dengan hujah 

bahawa setiap penagguhan tersebut membentuk fidyah 

yang lain. Fidyah yang bertambah tersebut tidak boleh 

disatukan menjadi satu. Status Penwartaan: (Tidak 

Diwartakan) 

 

II. Fatwa Wilayah Persekutuan: 

Keputusan: (Sighah) Mesyuarat Jawatankuasa Perundingan 

Hukum Syarak Wilayah Persekutuan Kali Ke-102 yang 

bersidang pada 30 Mei 2017 bersamaan 4 Ramadan 1438H 

telah menimbang dan meneliti perkara ini dan membuat 

keputusan seperti berikut: 

 (b)  Konsep Gandaan Bagi Penentuan Bayaran Fidyah 

Apabila seseorang yang meninggal puasa dan tidak 

menggantikan puasa tersebut maka hendaklah menggandakan 

fidyah tersebut mengikut bilangan tahun yang dilangkauinya. 

 

III. Pandangan Mufti Negeri Sarawak : 

Disini perlu penulis jelaskan bahawa Mufti Negeri Sarawak 

tidak mengeluarkan fatwa terkait hukum fidyah puasa. Namun 

penulis telah mendapatkan keterangan mengenai hukum fidyah 

puasa tersebut melalui wawancara yang menggunakan pesanan 

ringkas whatApp kepada Sahibus Samahah Datu Haji Kipli bin 

Haji Yassin. 28 Jun 2018. Berikut merupakan jawapan dari 

Beliau: 

 

“Semua sama ikut hukum fiqh, berganda bila sik dibayar pada 

tahun ya tahun depannya akan berganda, qada sik berganda. 

Dan Nya sik perlu fatwa agik kerana udah ada pandangan yg 

jelas dalam fiqh”. 

 

Diterjemah oleh penulis: Semuanya sama seperti mengikut 

hukum fiqih yaitu akan berlipat ganda fidyah tersebut 

sekiranya belum melunaskan fidyahnya lalu masuk ke tahun 

berikutnya. Tetapi qada puasa tidaklah berganda. Dan hal ini 

tidak memerlukan fatwa Mufti karena sudah dijelaskan dalam 

perspektif fiqh. 

 

 

Dari Perundangan Mahkamah Syariah di peringkat negeri dan 

pusat yang bertugas mengadili dan memutuskan setiap persoalan praktikal 

melibatkan perundangan Islam: 
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I. Ordinan: Swk. L.N. 94/1966. UNDANG-UNDANG ZAKAT 

DAN FITRAH 1966: Regulation 17. Penalties for failure to 

pay Zakat and Fitrah. Any person who, without lawful 

justification, fails to pay Zakat and Fitrah shall be guilty of an 

offence. Penalty: (a) in the case of failure to pay Zakat, not 

exceeding two hundred dollars; and  (b) in the case of failure 

to pay Fitrah, not exceeding twenty five dollars. 

II. “Untuk  fidyah secara undang-undang tidak ada, tapi undang-

undang zakat dan fitrah menurut saya, saya tetap kata tok, 

sebab bila ada fitrah so apa yang related dengan fitrah ya, so 

nya berkaitanlah, tapi spesifikli kita sik ada undang-undang 

ya” (Hj. Muhammad Yusree bin Hj. Mohd Zain, wawancara, 

(Kantor Pusat TBS), 4 Juli 2018. 

 

Dari Industri Penerbitan Buku Islam yang boleh diperolehi 

dengan mudah oleh pengamal undang-undang dan masyarakat awam. Maka 

penulis memilih buku Al-Muhazzab yang ditulis oleh Abu Ishaq Ibrahim 

Bin Ali Bin Yusuf Al-Fairuzabadi, karena buku ini adalah merupakan 

rujukan kepada mazhab Syafi’i di kalangan masyarakat Malaysia. Berikut 

adalah hukum yang telah dinyatakan: 

I. Untuk setiap tahun wajib membayar satu mud, kerana ia telah 

mengakhirkan satu tahun, maka hal itu menyerupai tahun yang 

pertama. Tidak wajib apa pun untuk tahun yang kedua, kerana 

qadha' itu dibatasi antara dua Ramadhan. Jika ia 

mengakhirkan qadha' dari tahun yang pertama, maka bererti ia 

telah mengakhirkan dari waktunya, dan ia wajib membayar 

kifarat. Ini bererti setelah tahun yang pertama, tidak ditemui 

adanya kifarat, maka untuk masalah mengakhirkan ini tidak 

terdapat kifarat.     
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LAMPIRAN 10 

TEKS ARAB 

 

:المنهاج ألفاظ معاني معرفة إلى المحتاج مغني: الكتاب  

ئًا أَوْ  رَمَضَانَ  قَضَاءَ  أَخهرَ  وَمَنْ   لَ دَخَ  حَ تىه  غَ يْرهِِ  أَوْ  سَ فَرن  مِ نْ  ذْر  عُ  بِ هِ  يَكُنْ  لمَْ  بِِنَْ ( إمْكَانهِِ  مَعَ ) مِنْهُ  شَي ْ
هُمْ  تَ عَ الَى  اللَّهُ  رَضِ يَ  - الصه حَابةَِ  مِ نْ  سِ تهةً  لِأَنه  مُ د   يَ وْمن  لِكُل ِ  الْقَضَاءِ  مَعَ  لَزمَِهُ  آخَرَ  رَمَضَانُ   واقَ الُ  - عَ ن ْ
 مُ  دُّ الْ  يَ لْزَمُ  هُ  أنَه  هُ  وَفِي  هِ  الْمَجْمُ  وعِ، في  كَمَ  ا  الته  أْخِيرِ  بِهَ  ذَا وَيََْثمَُ  الْمَ  اوَرْدِيُّ، قَالَ  هُ  لَهُ  مْ  مَُُ  الِفَ  وَلََ  بِ  ذَلِكَ،
 أَخه رَ  لَ وْ  وَأنَه هُ . السِ  نِينَ  بتَِكَ رُّرِ  كَ رُّرهُُ تَ  وَالْأَصَ  ُّ  .عُ ذْرهِ لَِسْ تِمْراَرِ  الْقَضَ اءُ  يُُْكِنْ هُ  لمَْ  فَ إِنْ  رَمَضَ انَ، بِدُخُولِ 
انِ  يَ وْمن  لِكُل ِ  تَركَِتِهِ  مِنْ  أَخْرجََ  فَمَاتَ  إمْكَانهِِ  مَعَ  الْقَضَاءَ   فِدْيةَِ الْ  وَمَصْرِفُ . للِتهأْخِيرِ  وَمُد   وَاتِ للِْفَ  مُد  : مُده
 فَ لَا  رَمَضَ انُ  دَخَلَ  حَتىه  مُرْضِعًا وْ أَ  حَامِلًا  الْمَرْأةَُ  أَوْ  مَريِضًا، أَوْ  مُسَافِراً اسْتَمَره  كَأَنْ .وَالْمَسَاكِينُ  الْفُقَراَءُ 
 أنَه هُ  هِ قِ إطْلَا  وَقَضِ يهةُ  أَوْلَى، الْقَضَ اءِ  فَ تَ أْخِيرُ  جَ ائزِ   الْعُ ذْرِ  بِهَ ذَا الْأَدَاءِ  تََْخِ يرَ  لِأَنه  الته أْخِيِر  بِهذََا عَلَيْهِ  فِدْيةََ 
 وَسُ  لَيْم   ،التهتِمه  ةِ  في  الْمُتَ   وَليِ   صَ  رهحَ  بِ  هِ وَ  لََ، أمَْ  بِعُ  ذْرن  الْفَ  وَاتُ  يَكُ  ونَ  أنَْ  بَ   يْنَ  بِعُ  ذْرن  الته  أْخِيرِ  عِنْ  دَ  فَ   رْقَ  لََ 

 بِغَ يْرِ  فَ اتَ  مَ ا أنَه  مَُُالَفَ ةن  غَ يْرِ  مِ نْ  غَوِي ِ الْب َ  عَنْ  التهطَوُّعِ  صَوْمِ  في  الشهيْخَانِ  نَ قَلَ  لَكِنْ  الْمُجَرهدِ، في  الرهازيِ  
فَرِ، بِعُذْرِ  تََْخِيرهُُ  يَحْرُمُ  عُذْرن   الْكِتَابِ  مِنْ  وَيُسْتَ ثْ نَ : الْأَذْرَعِيُّ  قَالَ . لظهاهِرُ ا وَهُوَ  الْفِدْيةَِ  لُزُومُ  وَقَضِي هتُهُ  السه
هَمَ  هُ  كَمَ  ا  عَلَيْ  هِ  فِدْيَ  ةَ  لََ  فَإِنه  هُ  آخَ  رُ  رَمَضَ  انُ  لَ دَخَ   حَ  تىه  جَهِلَ  هُ  أَوْ  الْقَضَ  اءَ  نَسِ  يَ  إذَا مَ  ا . اه    كَلَامُهُ  مْ   أفَ ْ

اَ أنَههُ  وَالظهاهِرُ   الشه يْ ِ  وَفِدْيَ ةُ  للِته أْخِيِر، هُنَ ا الْفِدْيَ ةِ  وبُ وُجُ : فَائِ دَة  . الْفِدْيةَُ  لََ  الْإِثمُْ  بِذَلِكَ  عَنْهُ  يَسْقُطُ  إنَّه
 الْمُ د ِ  يْ أَ ( تَكَ رُّرهُُ  وَالْأَصَ  ُّ ) الْوَقْ تِ  ضِ يلَةِ فَ  لتَِ فْويِ تِ  وَالْحاَمِ لِ  الْمُرْضِ عِ  وَفِدْيةَُ  الصهوْمِ، لِأَصْلِ  هِ وَنََْوِ  الْهرَمِِ 
 لُّ وَمحَِ    كَالْحُ   دُودِ،  يَ تَكَ   رهرُ  لََ  وَالثه   اني  ،تَ تَ   دَاخَلُ  لََ  الْمَاليِه   ةَ  الْحقُُ   وقَ  لِأَنه ( السِ    نِينَ  بتَِكَ   رُّرِ ) يُُْرجِْ   هُ  لمَْ  إذَا

 لَا بِ  ثَانيًِ ا وَجَبَ تْ  آخَ رُ  رَمَضَ انُ  دَخَ لَ  حَ تىه  يَ قْضِ  لمَْ  ثمهُ  أَخْرَجَهَا فَإِنْ  الْفِدْيةََ، أَخْرجََ  يَكُنْ  لمَْ  إذَا الخِْلَافِ 
، سْ  نَوِيُّ  وَقَ  الَ  وَغَي ْ  رهُُ، ي  غَ  وِ الْب َ  ذكََ  رهَُ  كَمَ  ا  فَصَ  اعِدًا وَالرهابِ  عِ  الثهالِ  ثِ  الْعَ  امِ  حُكْ  مُ  وَهَكَ  ذَا خِ  لَافن  إنه  هُ : الْإِ
 نََْ نُ  مِه ا أَخَ فُّ  أنَ ههَ ا مَ عَ  خِ لَافن  بِلَا  نيًِاثاَ  الْفِعْلِ  عِنْدَ  التهكْراَرَ  تَ قْتَضِي إقَامَتِهَا بَ عْدَ  الْحدُُودَ  لِأَنه  وَاضِ   

هَا للِْعَدَدِ  يَكْفِي أنَههُ  بِدَليِلِ  فِيهِ   اءَ قَضَ  أَيْ ( الْقَضَاءَ  أَخهرَ  لَوْ  أنَههُ )  ُّ الْأَصَ ( وَ . )خِلَافن  بِلَا  حِد  وَا حَد   مِن ْ
ابِقِ  بِالْجدَِيدِ  وَقُ لْنَا( إمْكَانهِِ  مَعَ ) رَمَضَانَ   وْمن يَ   لِكُ ل ِ  تَركَِتِ هِ  مِ نْ  أخُْ رجَِ  فَمَ اتَ ) آخَ رَ  رَمَضَ انَ  بِلَا  حَتىه  السه
انِ   فَكَ  ذَلِكَ  الَِنْفِ  راَدِ  عِنْ دَ  مُوجِ  ب   هُمَ امِن ْ  كُ  لاًّ   لِأَنه  للِْقَضَ اءِ،( للِته  أْخِيرِ  وَمُ د  ) وْمِ للِصه  ( للِْفَ وَاتِ  مُ  د  : مُ ده
ا يَ قْتَضِ ي وَاتُ وَالْفَ  فَ اتَ، قَدْ  الصهوْمَ  لِأَنه  وَاحِد   مُد   يَكْفِي وَالثهاني  الَِجْتِمَاعِ، عِنْدَ    ِ كَالشه يْ   وَاحِ دًا مُ دًّ
دْ  لمَْ  إذَا الْهرَمِِ   صَ وْمُ  وَ وَهُ  بِالْقَ دِ ِ  قُ لْنَ ا فَ إِنْ  يَ تَكَ رهرُ، لََ  بِِنَه هُ  الْجَ زْمُ  الْمَعْ رُوفَ  فَ إِنه  أعَْوَامً ا، الصه وْمِ  بَ دَلَ  يََِ
 دَةً،وَاحِ  سَ نَةً  أَخه رهَُ  أنَه هُ  الْمَسْ ألََةِ  صُ ورةَُ وَ  التهأْخِيِر، فِدْيةَُ  وَوَجَبَتْ  الصهوْمِ  أَصْلِ  تَدَارُكُ  حَصَلَ  وَصَامَ  الْوَلي ِ 
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لَهَا الْمَسْألََةِ  في  الخِْلَافِ  فَ عَلَى وَمَاتَ  سِنِينَ  أَخهرَ  فَإِنْ   وَلَوْ  لْفَوَاتِ ا بتَِحَقُّقِ  التهأْخِيرِ  فِدْيةَُ  تََِبُ : تَ نْبِيه  . قَ ب ْ
من  عَشَ رةَُ  عَلَيْ  هِ  كَ انَ   فَ لَ  وْ  رَمَضَ انُ، يَ دْخُلْ  لمَْ  ا عَشَ رَ  خََْسَ  ةَ  لَزمَِ هُ  شَ  عْبَانَ  مِ نْ  خََْ  سن  لبَِ  وَاقِي اتَ فَمَ   أياه  مُ  دًّ

 سَ  ةن،خََْ  قَضَ  اءُ  إلَه  يُُْكِنُ  هُ  لمَْ  عَ  ا َ  لَ  وْ  نه  هُ لِأَ  للِته أْخِيِر  وَخََْسَ  ة   وَليُِّ  هُ  عَنْ  هُ  يَصُ  مْ  لمَْ  إذَا الصه  وْمِ  لِأَصْ  لِ  عَشَ رةَ  
رَ  الثه   اني  رَمَضَ   انَ  دُخُ   ولِ  لَ قَ بْ    الته   أْخِيرِ  فِدْيَ   ةِ  وَتَ عْجِي   لُ  مْكَ   انِ  مَ   عَ  اءَ الْقَضَ    ليُِ    ؤَخِ    الْأَصَ     ِ  في  جَ   ائزِ   الْإِ
 مَ   نْ  وَلََ  ال   زهمِنِ، وَلََ  الْهَ   رمِِ، عَلَ   ى ءَ شَ   يْ  وَلََ  الته   أْخِيُر، وَيَحْ   رُمُ  الْمُحَ   رهمِ، الْحنِْ   ثِ  قَ بْ   لَ  الْكَفه   ارةَِ  كَتَ عْجِي   لِ 
 لََ وَ  للِْحَامِ  لِ  وَلََ  لَهُ  مْ  وَلَ يْسَ  الْأُولَى، ةِ السه  نَ  عَ نْ  أَخهرُوهَ  ا إذَا الْفِدْيَ  ةِ  لتَِ أْخِيرِ  عَلَيْ  هِ  الصه وْمِ  مَشَ  قهةُ  اشْ تَدهتْ 
 كِ رَ ذُ  مَ نْ  عَجه لَ  لَ وْ  مَ ا بِِِ لَافِ  لِعَ امَيْنِ  كَ اةِ الزه  تَ عْجِيلُ  يََُوزُ  لََ  كَمَا  فَأَكْثَ رَ  يَ وْمَيْنِ  فِدْيةَِ  تَ عْجِيلُ  للِْمُرْضِعِ 

لَتِ                                             هِ  في  أَوْ  فِي                                             هِ  يَ                                              وْمن  فِدْيَ                                             ةَ  .                                                                 جَ                                             ائزِ   فَإِنه                                             هُ  ليَ ْ
                                  

:شجاع أبي ألفاظ حل في الإقناع: الكتاب  

 وَفِدْيةَُ  خِيْرِ للِتهأْ  هُنَا الْفِدْيةَِ  وُجُوْبِ  فَائدَِةُ  التهأْخِيْرِ  بِهذََا عَلَيْهِ  فِدْيةََ  فَلَا  رَمَضَانَ  دَخَلَ  حَتىه  عُذْرهِِ  لَِسْتِمْراَر
لَةِ  ويِْتِ لتَِ فْ  وَالْحاَمِلِ  الْمُرْضِعِ  وَفِدْيةَُ  الصهوْمِ  لِأَصْلِ  وَنََْوُهُ  الْهرََمُ  الشهيْ ِ   لمَْ  ذَاإِ  مَدِ  الْ  وَبتَِكْريِْرِ  الْوَقْتِ  فَضِي ْ
نِيْنَ  بتَِكَرُّرِ  يُُْرجِْهُ  رَ أَ  وَلَوْ  تَ تَداخَلُ  لََ  الْمَاليِهةَ  الْحقُُوْقَ  لِأَنه  السِ   لَ دَخَ  حَتىه  إِمْكَانهِِ  مَعَ  رَمَضَانَ  قَضَاءَ  خه
ابِقِ  الْجدَِيْدِ  عَلَى ترِكَْتِهِ  مِنْ  أخُْرجَِ  فَمَاتَ  آخَرَ  رَمَضَانَ   وَمُد   الصهوْمِ  لِفَواَتِ  مُد   انِ مُده  من يَ وْ  لِكُل ِ  السه
. للِتهأْخِيْرِ  فِدْيةَ   وَوَجَبَ  الصهوْمِ  لِ أَصْ  تَدَارُكُ  حَصَلَ  صَامَ  إِذَا الْوَلي ِ  صَوْمُ  وَهُوَ  الْقَدِْ ِ  وَعَلَى للِتهأْخِيْرِ 

 كَيْلِ وَبِالْ  الْبَ غْدَادِي ِ  أَي( بِالْعِراَقِي ِ  وَثُ لُث   رَطْل  ) سَبَقَ  كَمَا(  وَهُوَ  مُد   يَ وْمن  كُل ِ   عَنْ ) يُُْرجََ  أنَْ ( وَالْكَفهارةَُ )
 لْمَارهةِ ا الثهمَانيَِةِ  الْأَصْنَافِ  بقَِيهةِ  دُوْنَ  فَ قَطْ  وَالْمَسَاكِيْنُ  الْفُقَراَءُ  الْفِدْيةَِ  وَمَصْرِفُ  بِالْمِصْريِ ِ  قَدْحن  نِصْفُ 
قُوْنهَُ  الهذِيْنَ  وَعَلَى) تَ عَالَى  لِقَوْلهِِ  الصهدَقاَتِ  قِسْمِ  في   مِنْهُ  حَالًَ  أَسْوَأُ  وَالْفَقِيرُ ( مِسْكِيْنن  طَعَامِ  ةُ فِدْيَ  يطُِي ْ
رُ  الْمِسْكِينِ  إِلَى  صَرْفُ هَا جَازَ  فَإِذَا نَ هُمَاب َ  الْجمَْعُ  يََِبُ  وَلََ  أَوْلَى  فَالْفَقِي ْ  إِلَى  ةِ الْفِدْيَ  مِنَ  أمَْدَادن  صَرْفُ  وَلَهُ  ي ْ

 زُ يََُوْ  لََ  الْوَاحِدِ  الْمَد ِ  بِِِلَافِ  اراَتِ الْكَفه  بِنَْزلَِةِ  فاَلْأَمْدَادُ  مُسْتَقِلهةن  عِبَادَةن  يَ وْمن  كُله   لِأَنه  وَاحِدن  شَخْصن 
قَصُ ي ُ  فَلَا  الْوَاحِدِ  لَى إِ  الْفِدْيةَِ  صَرْفَ  الَى تَ عَ  اللُ  أَوْجَبَ  وَقَدْ  تَامهة   فِدْيةَ   مُد ن  كُله   لِأَنه  شَخْصَيْنِ  إِلَى  صَرْفُهُ   ن ْ
هَا  اتن زكََوَ  مِنْ  الْوَاحِدُ  يََْخُذَ  أنَْ  يَُتَْنِعُ  لََ  كَمَا  وَاحِدن  شَخْصن  إِلَى  فِدْيَ تَ يْنِ  صَرْفِ  امْتِنَاعُ  مِنْهُ  يَ لْزَمُ  وَلََ  عَن ْ

دَةن   في  عْتَ بَ رُ وَي ُ  الْفِطْرِ  زكََاةِ  في  ذَلِكَ  بَ يَانُ  قَ سَبَ  وَقَدْ  وَصِفَتُ هَا وَنَ وْعُهَا الْفِطْرةَِ  جِنْسُ  الْفِدْيةَِ  وَجِنْسُ  مُتَ عَدِ 
 تَاوِيْهِ ف َ  في  الْقَفهالُ  قَالَهُ  الْفِطْرِ  كَزكََاةِ   قُ وهتهِِ  عَنْ  فَاضِلًا  يَكُوْنَ  أنَْ  الْكَفهاراَتِ  في  هُنَا تُ وْجِبُهُ  الهذِي الْمَد ِ 
 ليُِ ؤَخهرَ  الثهاني  رَمَضَانَ  دُخُوْلِ  قَ بْلَ  تهأْخِيْرِ ال فِدْيةَِ  تَ عْجِيْلُ  تَ نْبِيْه   وَخَادِمن  مَسْكَنن  مِنْ  إلِيَْهِ  يَحْتَاجُ  عَمها وكََذَا



108 

 

مْكَانِ  مَعَ  الْقَضَاءُ  رُ  وَيَحْرُمُ  الْمُحَرهمِ  نْثِ الحِْ  قَ بْلَ  الْكَفهارةَِ  كَتَ عْجِيْلِ   الْأَصَ  ِ  في  جَائزِ   الْإِ  يْءَ شَ  وَلََ  التهأْخِي ْ
رُوْهَا إِذَا الْفِدْيةَِ  لتَِأْخِيْرِ  عَلَيْهِ  الصهوْمِ  مَشَقهةُ  اِشْتَدهتْ  مَنْ  وَلََ  الزهمِنِ  وَلََ  الْهرََمِ  ىعَلَ   وْلَى الْأُ  السهنَةِ  عَنِ  أَخه

 امَيْنِ لِعَ  الزهكَاةِ  تَ عْجِيْلُ  وْزُ يََُ  لََ  كَمَا  رَ فَأَكْث َ  يَ وْمَيْنِ  فِدْيةَِ  تَ عْجِيْلُ  للِْمُرْضِعِ  وَلََ  للِْحَامِلِ  وَلََ  لَهمُ وَليَْسَ 
لَتِهِ  في  أَو فِيْهِ  يَ وْمن  فِدْيةََ  ذكُِرَ  مَنْ  عَجهلَ  لَوْ  مَا بِِِلَافِ   هِ بِسَبَبِ  تَ عَدهى وَإِنْ ( وَالْمَريِْضُ ) جَائزِ   فَإِنههُ  ليَ ْ

 كُممِنْ  كَانَ   فَمَنْ ) تَ عَالَى  لِقَوْلِهِ ( ضِيَانِ يَ قْ وَ ) رْخِيْصِ الت ه  بنِِيهةِ ( يُ فْطِراَنِ ) مُبَاحًا طَويِْلًا  سَفَراً( وَالْمُسَافِرُ )
ة  ) فأََفْطرََ  أَيْ ( سَفَرن  عَلَى أَوْ  مَريِْضًا من أَ  مِنْ  فَعِده  هُ لَ  تبُِيْ ُ  مَشَقهةن  مِنْ  الْمَريِْضِ  فِطْرِ  في  بدُه  وَلََ ( أخَُرَ  ياه
فَعَةِ  ذَهَابَ  أوَْ  الْهلََاكَ  نَ فْسِهِ  عَلَى خَافَ  فَإِنْ  الت هيَمُّمَ   قْتُ لُوات َ  وَلََ ) تَ عَالَى  قاَلَ  الْفِطْرَ  عَلَيْهِ  وَجَبَ  عُضْون  مَن ْ

                                                  الت ههْلُكَةِ  إِلَى  بِِيَْدِيْكُمْ  تُ لْقُوْا لََ وَ  :تَ عَالَى  وَقَالَ ( أنَْ فُسَكُمْ 
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LAMPIRAN 11 

 

Cabang Tabung Baitulmal Majlis Islam di Negeri Sarawak 

 

No 

 

CABANG-CABANG (TBS) 

1 Ibu Pejabat. 

Tabung Baitulmal Sarawak Lot 3293, Blok 217, Kuching North Land 

District, Jalan Batu Kawa, 93250 Kuching 

Phone No. : 082-682861 / 082-682863 (Talian Am) 

082-683270 (Hotline Kutipan) 

082-683541 (Hotline Dakwah) 

082-683709 (Hotline Agihan) 

Fax No. : 082-684820 

2 Samarahan. 
Tingkat Bawah, Lot 7993, Blok 59, MTLD, 94300 Kota Samarahan 

Phone No. : 6082-613329, 6082-613342 

Fax No. : 6082-626603 

3 Zakat Information Center. 

 Lot 359, Seksyen 5, KTLD Jalan Satok, 93400 Kuching 

Phone No. : 6082-236654 

Fax No. : 6082-236654 

4 Kuching. 

Sublot 6, Lot 620 & 621, Blok 17, Salak L.D, Jalan Sultan Tengah, 

93050 Kuching 

Phone No. : 6082-381409 

Fax No. : 6082-381409 

 

5 Sri Aman. 

Tingkat 1, Lot 666, Bangunan Tabung Haji, Jalan Hospital, 95000 Sri 

Aman 

Phone No. : 6083-327571 / 6083-321026 

Fax No. : 6083-327571 

6 Sarikei. 

No 37, Jalan haji Karim, 96100 Sarikei 

Phone No. : 6084-656160 

Fax No. : 6084-656134 

7 Sibu. 

No 13, Tingkat 1, Lot 3875, Sublot 160, Block 2, STD, Jalan Pahlawan 

96000 Sibu 

Phone No. : 6084-214941 

Fax No. : 6084-214942 

8 Mukah. 

Sublot 6, Lot 707 Blok 68, Mukah Newtownship, Jalan Orang Kaya 

Setia Raja, 96400 Mukah 

Phone No. : 6084-873634 
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Fax No. : 6084-873136 

9 Unit Perhubungan Cawangan, Pejabat TBS Daro. 

Lot 32, Tingkat 1, Bangunan Pasar Baru Daro, 96200 Daro 

Phone No. : 6084-823476 

Fax No. : 6084-823476 

10 Bintulu. 

Tingkat 1, Sublot 6, Parent Title, Lot 2710, Bintulu Town District, 

Jalan Abg. Galau, 97000 Bintulu 

Phone No. : 6086-337217 / 086-314312 

Fax No. : 6086-337217 

11 Miri. 

Lot 3514, Al-Bayt Square Jalan Pujut 98000 Miri 

Phone No. : 085-326791 / 085-326792 

Fax No. : 085-326793 

12 Limbang. 

Bangunan LAKIL, Lot 1273, Jalan Buang Siol, 98700 Limbang 

Phone No. : 6085-212623 

Fax No. : 6085-214623 

13 Unit Perhubungan Cawangan, Pejabat TBS Lawas. 

Bangunan LAKIL, Lot 258, Jalan Masjid Lawas, 98850 Lawas 

Phone No. : 6085-285496 

Fax No. : 6085-285496 
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LAMPIRAN 12 

 

DATA DARI TBS 
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LAMPIRAN 13 

 

PROFIL RESPONDEN YANG DI WAWANCARA 
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LAMPIRAN 14 

Struktur Administrasi Zakat di Malaysia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAGA 

TABING 

HAJI 

PEJABAT ZAKAT KORPORAT 

MAJLIS AGAMA 

ISLAM NEGERI 

(WAKAF) 

BAHAGIAN BAITULMAL 
BAHAGIAN 

BAITULMAL 

PIHAK 

BERKUASA 

ZAKAT 

NEGERI 

JABATAN WAKAF, 

ZAKAT & HAJI (JAWHAR) 

PERLIS, JOHOR, TERENGGANU, 

KEDAH, PERAK, KELANTAN 
WILAYAH PERSEKUTUAN, MELAKA, 

NEGERI SEMBILAN, PAHANG 
SELANGOR, PULAU PINANG, 

SARAWAK, SABAH 

AGIHAN KUTIPAN 

PEJABAT 

ZAKAT 

KORPOR

AT 
KUTIPAN 

AGIHAN KUTIPAN 
AGIHAN 

MAJLIS EHWAL 

AGAMA ISLAM         

(Dipengerusikan: YAB 

Perdana Menteri) 

JABATAN KEMAJUAN 

ISLAM MALAYSIA 

(JAKIM) 

JABATAN 

AGAMA ISLAM 

NEGERI (MAIN) 

JAWATANKUASA 

PEMBANGUNAN ISLAM 

(Dipengerusikan: YAB 

Timbalan Perdana 

Menteri) 

JABATAN PERDANA MENTERI  

(Menteri di Jabatan Perdana 

Menteri) 

PERDANA MENTERI 

SERI PADUKA BAGINDA 

YANG DI-PERTUA AGONG 
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RIWAYAT HIDUP PENELITI 

IDENTITAS DIRI 

Nama   : Wan Ahmad Syahir Bin Wan Kamarulzaman 

TTL   : Kampung Nyabor, Kabong, Sarawak, 5 Januari  

           1995 

Agama    : Islam 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Belum Nikah 

Kewarganegaraan : Malaysia 

Alamat    : Kampung Nyabor 94650 Kabong SARAWAK 

No. Tel   : 0105957562 

Email   : Syahirzaman95@gmail.com 

 

 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

Tahun Ajaran Institusi Model Institusi 

2014 – 2019 Fakultas Syari’ah Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Universitas Negeri 

2013 – 2014 Institut Iqra’ Bintulu, Sarawak Madrasah  

2008 – 2012 Sekolah Menengah Kebangsaan 

Agama Saratok, Sarawak 

Sekolah Menegah 

2002 – 2007 Sekolah Rendah Kebangsaan To’ 

Eman Nyabor, Sarawak 

Sekolah Rendah  
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